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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karuni a-Nya 

pcncrbitan buku ini dapat di selesaikan . 

Keg. iata n ini merupakan sa lah satu program Direktorat Sejarah dan 

1\ila i r racli sional Direktorat Jenderal Kebudayaan Depar1emen Pendidi­

kan dan Kcbudayaan melalui Bagian Proyck Pengkajian dan Pembinaan 

Ni lai-n ilai Budaya yang ada di daerah . 

Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Daerah 
Sul awes i Utara Tahun Anggaran ., 1998/ 1999, dipercayakan untuk 

menerbitkan dan menyebarluaskan hasi 1-hasi I penelitian kebudayaan 

daerah dengan judul : 

I. Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan dan Pengembangan 

Kebudayaan Daerah 

2. Perubahan Nilai Upacara Tradisional Pada Masyarakat Pendukung-

nya Daerah Sulawesi Utara. ~ 

Disadari bahwa b~rku ini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang 

diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu mendatang. Oleh 
karcna itu , kami se lalu terbuka menerima masukan, saran demi 

pcnyempurnaannya . 

Kepada tim peneliti yang telah berupaya menulis dan semua pihak 

ya ng memungkinkan terwujudnya buku ini. kami sampa ikan terima kasih. 

Mudah-mudahan buku ini ada manfaatnya. 

Manado, Juli 1998 

MPIN BAGIAN PROYEK, 





SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILAYAH 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA YAAN 
PROVINSI SULAWESI UTARA 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh . 

Dengan senang hati saya menyan1but terbitnya buku-buku hasil 

pene litian Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya 

Sulawesi Utara, dalam upaya pembinaan, pcnggalian, pengembangan, 

dan pelestarian nilai-nilai budaya bangsa khususnya nilai budava 

tradisional 

Diterbitkrumya buku yang berjudul: Peranan Media Massa Lokal 
Bagi Pembinaan dan Pengembangan Kehudayaan Daerah; dan 
Peruhahan Nilai Upacara Tradisiona/ Pada Masyarakat 

Pendukungnya, diharapkru1 sel '!in untuk mcnan1bah khasanah 

kcpustakaru1/bacaru1, _1uga dimaksudkan untuk menyebarluaskan 

infom1asi kepada masyarakat luas terutruna gcnerasi muda untuk 

mencintai hasil budaya sendiri ditcngah-tengah meningkatnya arus 

globalisasi dan iL:ormasi saat ini. 

Tcrwujudnya buku ini berkat kerjasama yang baik ru1tara tim penulis 

dabm hal ini Balai Kajian Sejaral1 dan Nilai Tradisional Manado dengru1 

berbagai pihak . Untuk itu. kruni sampaikru1 terima kasih kepada scnllla 

pihak :vru1g telal1 membru1t:u kcgiatan proyek ini . 

Wassalamu 'alaikum Waralunatullahi Wabarakatuh . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

l.l. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat yang mendiami bumi Nusantara ini dikenal sebagai 

masyarakat majemuk karena terdapat kurang lebih 500 suku bangsa, yang 

diperkuat dengan bahasa dan adat istiadat serta kepercayaan 

masing-masing . Selain itu. ditemukan pula berbagai macam upacara 
tradisional yang oleh Rostiyati ( 1994/1995) perlu dipertahankan karena 

mengandung nilai-nilai luhur dan gagasan vital. Nilai-nilai atau 

norma-nonna yang terdapat dalam upacara tradisional menyebabkan 

masyarakat pendukungnya dapat berinteraksi secara efektif dan tertib Hal 

ini disebabkan karena setiap nilai mengandung kadar emosi dan gagasan 

sehingga mampu mengekang perbuatan ncgatif dan menghasilkan tingkal1 

laku positif 

Upacara tradisional dari setiap suku bangsa terdapat banyak jenisnya. 

vakni upacara yang berkaitan dengan keagamaan: daur kehidupan : 

mengembalikan kesclarasan dalam kchidupan masyarakat mengokohkan 

integrasi sosial yang mulai mengcndor. dan upacara yang bcrkaitan 

d~ngan pcristiwa-pcristiwa alam 



Dalam kchidupan sctiap manusia ditandai dcngan bc rbagai pcri sti\',a 

atau tingkat-tingkat scpanjang hidupnya . Tingbt-tingbt scpanJ :lllg 

hidupnya ini dalam ilmu antropologi discbut ".\'trages along the /if(• tyclc" 

atau dikenal dcngan istilah /iii: c_yc/e s~ja Scpcrti masa bayi. masa 

kanak-kanak , masa rcmaja, masa pubcr. masa scsudah nibh. masa hamil. 

masa tua, dan scbagainya (Kocntjaraningrat. 1992) Saat pcralihan dari 

setiap masa tcrscbut dianggap pe"nting bagi masyarakat. karcna sctiap 

tingkat dalam kchidupan terscbut membawa scscorang individu kc dalam 

tingkat sosial yang baru dan lebih luas. schingga ada \'~Ulg mcnandainYa 

dengan upacara-upacara tertentu . 

Salah satu peralihan yang dianggap penting dalam daur kehidupan (/if(· 

cycle) tersebut di atas, yakni dari tingkat hidup rem~ja ke tingkat hidup 

berkeluarga yaitu perkawinan . Hal 1ni sebagaimana dikcmukakan olch 

Wignyodipuro ( 1985) bahwa perka~inan adalah suatu peristiwa yang 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat kita; sebab pcrkawinan tidak 

hanya menyangkut pria dan wanita bakal mempelai saja, tetapi juga orang 

tua kedua belah pihak, saudara-saudara bahkan keluarga mcreka 
. . 

masmg-masmg. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam hukum adat, perkawinan bukan 

hanya merupakan peristiwa penting bagi mereka yang masih hidup, tetapi 

perkawinan juga merupakan peristiwa yang sangat berarti yang 

sepenuhnya mendapat perhatian dan.diikuti oleh arwah para leluhur kedua 

. belah pihak. Oleh karena pentingnya arti perkawinan bagi setiap 

masyarakat, maka pelaksanaannya senantiasa dimulai dan disudahi dengan 

berbagai upacara lengkap dengan sesajen-sesajennya. 

~edangkan dipandang dari sudut kebudayaan, perkawinan merupaka n 

pengatur kelakuan manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan 

seksnya, ialah kelakuan seks, terutarna persetubuhan ( Koentjaraningrat. 

1992). Dijelaskan pul a bahwa perkawinanmenyebabkan seorang laki- laki 

da lam pengeri ian masyarakat tidak dapat bersctubuh dcngan sembarang 

wanita, tetapi hanya dengan sa tu atau beberapa wanita tertentu da lam 

masyarakatnya . Perkawinan juga dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

seorang Ieman hidup, memenuhi kcbutuhan akan haria. geng.s i. kelas 

dalam masyarakat. Perkawinan dapat juga mcrupakan alasan untuk 

memelihara hubungan baik antara k~:IPmpok - kek1mpok kcrabat t crt~:ntu. 
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Scjalan dcngan kutipan di atas, Budisantoso ( 1988) mcngemukakan 

balma perkawinan bukan banya mcnyangkut kcdua mcmpclai dan 

kcluarganya, tctapi mcmpakan salah satu pcristi\\ a sosial yang sangat 

pcnting yang hams dilalui oleh sctiap orang. Pcrkawinan juga mcmpakai1 

pcngukuhan perpindahan status bujangan dan pcrawan mcnjadi orang 

yang bcrkcluarga dcngan segala hak dan kcw~jibannya . Dijclaskan pula 

bahwa pcrkawinan mcrupakan salah satu syarat bagi seorang untuk 

diterima dan dipcrlukan scbagai anggota kclompok sosial yang 

bcrsangkutan. Jadi jclaslah bahwa pcrkawinan bukan semata·mata 

pcngesahan hubungan seksual antara seorang laki-laki dan pcrempuan 

yang biasanya diperkuat dengan peljanjian yang mengikat, melainkan juga 

pcngukuhan terbentuknya lembaga sosial yang dinan1akan keluarga. 

Pelaksanaan upacara pcrkawinan di berbagai suku bangsa atau daerah 

di Indonesia terdapat berbagai macam bentuk, tatacara, dan namanya yang 

berbeda. Hal ini tidak luput dari pengaruh unsur-unsur sosio-religi . : 

Agama, kepercayaan, dan adat istiadat yang dianut oleh masyarakat 

pendukungnya, karena pengaruh lingkungan geografis, pengalaman 

sejarah dan kontak dengan bangsa atau suku bangsa lain yang memiliki 

kebudayaan yang berbeda. Perbedaan ini disebabkan karena setiap suku 

bangsa atau wilayah tempat para nenek moyangnya pertama kali menetap 

dan memiliki adat istiadatnya tersendiri, sehingga apa yang ditemukan di 

daerah yang satu belum tentu ditemukan pada masyarakat didaerah yang 

lain . Sebagaimana halnya adat istiadat daerah Bolaang Mongondow, 

tcrmasuk juga adat perkawinan yang ditetapkan pada masa pemerintahan 

Raja Tadohe tahun 1664 oleh dua tokoh legendaris yakni Paloko dan 

Kinalang. 

Dalam perkembangannya, adat istiadat termasuk adat perkawinan di 

daerah Mongondow khususnya mengalami perubahan seirjng dengan 

kemajuan pembangunan dan proses modemisasi serta perubahan zan1an . 

Pcrubahan ini memang tidak dapat dipungkiri , sebagaimana dijelaskan 

olch Bachtiar ( 1985) bahwa masyarakat Indonesia sebagai suatu 

masyarakat di mana tems mencms mcnjadi saingan antara modemisasi 

dcngan kekuatan-kekuatan konscrvatif tradisional. Akan tetapi , disatu sisi 

kitf} pcrlu mcmpertahankan budaya tradisional tcrscbut karcna mcmpakan 

kckayaan budaya bangsa ~ · ~mg pcrlu dilcstarikan 

3 



Bcrdasarkan uratan di alas. maka pcnuli s lcrlarih. unluk mcnclili 

tentang pcruhahan upacara lradi sional. khu susnya pcrubithan nilai upacara 

perkawinan pada ma syarakal pcndukung.nya di dae rah Rolaang. 

Mong.ondow, scbag.a i sa lah satu suku bangsa yang ada eli dacrah Sulawesi 

Utara khususnya suhsuku bangsa Mong.ondow. Peruhahan tersehul dilihal 

pada masa lalu dan ma sa kin i. sepctti dalam talacara pcmilihan jodoh. 

pcminangan. organisasi. fungsi . nilai. pcncntuan haria kawin (tali). mas 

kawin (dati), gu 'at dan gamo · serta pcrsya rat<1n adal lainnya (ukud-ukud) 

dalam upacara perkawinan . 

Tertariknya penulis untuk mcmilih upacara pcrkawinan sebagai salah 

satu bentuk upacara tradisional, karena upacara tcrsebut scring 

dilaksanakan dan diala.mi oleh "setiap manusia", dan bukan hanya 

melibatkan orang tua dan anggota keluarganya, tetapi juga masyarakat dan 
pemimpinnya, dibandingkan dengan upacara tradisioanl yang lain. Scring 

dilaksanakan upacara perkawinan memungkinkan peneliti untuk 

melihat/menyaksikan secara langsung ketika berada di lapangan cukup 

. besar. Seringnya upacara perkawinan dilakukan, maka peneliti lebih 

mudah mengadakan perbandingan atas. upacara yang satu dengan yang 
lain sehingga data yang diperoleh di lapangan lebih akurat dan lengkap. 

Selain itu, perkawinan merupakan pengresmian status dari kehidupan 

remaja ke dalam kehidupan berkeluarga dengan segala hak dan 

kewajibannya. Perkawinan juga merupakan salah satu syarat bagi 
seseorang untuk diterima dan diperlakukan sebagai anggota kelompok 

sosial tertentu. 

1.2. Masalah Penelitian 

Sulawesi Utara yang dikenal dengan daerah "nyiur mclambai" didiami 

oleh empat suku bangsa masing-masing mempunyai adat istiadat yang 

berbeda. Walaupun ditelusuri masih terdapat unsur-unsur kebudayaan 

yang memihki kesa.maan nilai scpcrti sifat gotong-royong dari 

masing-masing masyarakatnya. Kcempat suku bangsa tcrscbut yakni 

Bolaang Mongondow, Hulontalo (Gorontalo), Sangihc Talaud. dan 

Minahasa atau yang dikenal dcngan scbutan Bohusami . 
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Adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat termasuk praktek hu­
kum adat di Bolaang Mongondow. olch Kasinem dan Manoppo ( 1996) 
dikatakan bahwa secara keseluruhan rnerupakan nilai dan norma yang 
tclah berfungsi sebagairnana lernbaga kernasyarakatan . lni berarti, sebagai 
lernbaga kemasyarakatan hukum adat dan tradisi tersebut. seharusnya 
tetap dipelihara dari generasi ke gencrasi dan dapat menjadi akses dalarn 
pcmb(l ngunan bangsa. Akan tetapi. di sisi lain dapat pula diperhntikan 
bahwa dengan pelbagai dinamika perkernbangan masyarakat dewasa ini 
mengakibatkan kaburnya nilai-nilai dan norma yang telah dimiliki 
sebelumnya. 

Kaburnya nilai-nilai yang dimiliki sebelumnya ini, oleh AI Katuuk 
( 1996) dijelaskan bahwa kita dapat menyaksikan betapa dari komuoitas 
etnis tertentu, ada generasi-generasi yang sudah tercerabut, atau hilang 
dari gerak urutan sejarah budaya etnisnya. Tidak sedikit mereka yai1g 
menjadi generasi yang hilang (the last generation), yang terputus atau 
tercerabut dari akar budayanya. Dijelaskan pula bahwa di Sulawesi Utara, 
etnis Minahasa dan juga Bolaang Mongondow, sudah banyak yang 
mengalami keterputusan budaya tersebut. Diskursus tekstual (ruang masa 
lalu), telah menjadi teks-teks yang sudah tak terbaca lagi. Tak lebih dari 
buku usang, bahkan buku yang hilang. 

Oleh sebab itu, diperlukan upaya yang smtgguh-sungguh untuk 
menggali dan menemukan kembali, sekaligus upaya pemeliharaan adat 
istiadat yang telah ada. Sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat dan 
Pemerintah Daerah Bolaang Mongondow melalui seminar tentang empat 
aspek adat Bolaang Mongondow, pada tahun 1996, guna merumuskan 
kembali adat istiadat yang dimilikinya. Ada juga upaya lain, seperti yang 
dilakukan oleh yayasan Bogani Karya yang bekerja sama dengan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Tingkat II Bolaang Mongondow. 
mengangkat permasalahan budaya di daerahnya dalam pel)~rbitan sebuah 
buku dengan judul Bolaang Mongondmr Etnik. Budaya dan Perubahan 
1996, merupakan kumpulan karangan dari hasil seminar tentang 
kebudayaan dan Pem bangunan Bolaang Mongondow memasuk i a bad 
ke-21. yang dilaksanakan di Kotamobagu pada bulan Nopember. 1995. 
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Upaya di atas, 'disadari oleh masyarakat Bolaang Mongondow bahw<~ 
adat istiadat yang' dimilikinya merupakan perwujudan jati diri dari 
masyarakatnya, sekaligus untuk menghadapi perubahan yang terjadi . Adat 
istiadat yang berlaku mengalami pasang surut seiring dengan pcrubahan 
zaman, ada masanya adat istiadat dinilai sebagai nilai yang berseberangan 
dengan perjuangan kemerdekaan serta mengukuhkan sistem feodalisme. 
pandangan ini muncul bersamaan dengan timbulnya pergerakan nasional 
(Assegaf, 1996). 

Bagi masyarakat Bolaang Mongondow yang menghadapi perubahan 
zaman dengan segala konsekuensinya, masih tetap mempe1tahankan 
beberapa perangkat nilai ymig universal. Akan tetapi, ada juga nilai-nilai 
yang tidak relevan lagi dengan tuntutan zaman cenderung ditinggalkan, 
seperti dalam berbagai upacara tradisional yang berkaitan dengan daur 
kehidupan (life cycle) yang banyak membutuhkan waktu dan biaya, 
sehingga dinilai sebagai pemborosan dan sifat hidup konsumtif. 

Akan tetapi, terdapat upacara-upacara tradisional tertentu seperti 
upacara perkawinan tetap dipertahankan oleh masyarakat pendukungnya, 
karena mengandung nilai yang aapat menentramkan kehidupan 
masyarakatnya. Misalnya dalam upacara perkawinan khususnya di 
Mongondow yang menjadi fokus penelitian ini, ada beberapa tuntutan 
adat yang harus dilakukan walaupun berbeda dalam bentuk 
pelaksanaannya karena .perubahan zaman dan keadaan geografis, seperti 
dalam upacara mogama', dan beberapa tahap upacara yang disatukan. Hal 
ini dilakukan dengan kesadaran bahwa pelestarikan nilai-nilai budaya 
yang tumbuh dan berkemban~ dalam masyarakat Mongondow, sebagai 
baglan dari warisan nilai budaya bangsa Indonesia . 

Berbagai uraian di atas, jika dikaitkan dengan judul penilaian, yakni 
perubahan nilai upacara tradisional khususnya perubahan nilai dalam 
upacara perkawinan bagi masyarakat pendukungnya di Sulawesi Utara 
khususnya subsuku bangsa Mongondow. Perubahan yang terjadi 
diakibatkan oleh faktor eksentral dan internal. Faktor internal adalah 
faktor . pendukung kebudayaan itu sendiri, sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor dari luar pendukung kebudayaan yang bersangk utan . 
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Berdasarkan uraian di atas. maka untuk lebih jelasnya yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini dapat dikemukakan dalarn pertanyaan 
herikut : 

I. Aspek-aspek apakah yang bcrubah dalam upacara pcrkawinan dan 
apakah merubah fungsi dan nilai yang terkandung didalamnya. 

2 Faktor-taktor apakah yang mcmpengaruhi p~.:rubahan tersebut· dan 
bagaimana prosesnya. 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Konsep perubahan merupakan konsep yang sangat penting, karena 
konsep inilah yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini . 
Bagaimana kita dapat mengetahui bahwa upacara perkawinan telah 
mengalami perubahan, maka kita perlu melakukan perbandingan sehingga 
terlihat dengan jelas bahwa upacara yang dilakukan sekarang sudah 
berbeda dengan yang lalu. 

Di mana-mana dirasakan bahwa perubahan yang dialami oleh suatu 
masyarakat merupakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, hal ini. 
dibuktikan dengan gejala-gejala seperti; adanya frustrasi atau apati, 
pertentangan dan perbedaan pendapat dengan norma-norma sosial yang 
sebelumnya dianggap mutlak, adanya pendapat generation gap dan lain 
sebagainya (Susanto, 1983). Selanjutnya dijelaskan bahwa penyebab 
perubahan masyarakat antara lain; ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi 
serta penggunaannya oleh masyarakat, komunikasi dan transportasi , 
urbanisasi, perubahan/peningkatan harapan dan tuntutan manusia . 

Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya, karena 
masyarakat selalu mengalami perubahan baik secara lambat ataupun 
secara cepat. Proses perubahan masyarakat ini oleh Soekanto ( 1995) 
diakibatkan karen a: (a) Kontak dengan kebuidayaan lain: (b) Sistem 
penclidikan formal yang maju; (c) Sikap menghargai hasil karya seseorang 
dan adanya keinginan untuk maju: (d) Toleransi terhadap 
perbuatan-perbuatan yang menyi m pang (divialion ): (e) S istem terbuka 
lapi san masyarakat: (f) Penduduk yang heterogen: (g) Ketidakpuasan 
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masyarakat tcrhadap bidang-bidang kchidupan tcrtcntu : (h) Oricntasi kc 

masa depan: dan (i) Nilai balma manusia hartiS scnantiasa bcrikhtiar 

untuk memperbaiki hidupnya. Pada bagian lain Socbnto _mcnjclaskan 

pula bahwa setiap masyarakat yang mcmiliki kcbudayaan. bukan scbagai 

suatu yang statis tetapi selalu mengalami perubahan. Scmua kcbudayaan 

mempunyai dinamika atau gerak . Gerak kebudayaan sebenamya adalah 

gerak manusia yang hidup di dalan1 masyarakat yang menjadi \\adah 

kebudayaan tadi, gerak manusia tetjadi karena manusia mengadakan 

hubungan dengan manusia lainnya. 

Koentjaraningrat ( 1983) mengemukakan bahwa pcrubahan yang 

dialami oleh suatu masyarakat dipengaruhi oleh sistem nilai budaya yang 

dialami oleh masyarakat yang bersangkutan, karena nilai budaya bcrfungsi 

sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem nilai budaya 
terdiri dari konsep-konsep yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar 

warga masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap berguna dalam 

hidupnya. Sedangkan Subadio ( 1995) mengemukakan bahwa sistem nilai 

sebagai hakekat dari kebudayaan dihayati benar-benar oleh para 

pendukung kebudayaan yang bersangkl\tan dalam kurun waktu tertentu, 

sehingga mendominasi keseluruhan kehidupan para pendukung 
kebudayaan itu, dalam arti mengarahkan tingkah laku mereka dalam 

masyarakatnya. Dapat dikatakan pula bahwa sistem nilai dan gagasan 

utama itu memberi pola, untuk bertingkah laku kepada masyarakatnya 

atau dengan kata lain memberi seperangkat model untuk bertingkah laku . 

_Sejalan dengan kutipan di atas, Rostiyati dkk (1994/1995) 

mengemukakan hahwa dunia tempat manusia berdian1 adalah dunia yang 

hidup: berkembang dan selalu mengalami perubahan . Demikian pula 

masyarakat dan kebudayaan manusia di manapun berada dalam keadaan 
bcrubah . Hal ini dikarenakan adanya keinginan manusia untuk 

mengembangkan kemampuannya, agar dapat lebih mudah menjalani 

kehidupa1mya yang disesuaikan dengan perkembangan zan1.an . Tentu s<Ya 

membawa perubahan dalam kehidupan manusia baik perubahan ssosial 

maupun kebudayaan 

Menu rut S1,1parlan ( 198 7) bahwa peru bah an kebudayaan adalah 

pcrt1bahan yang terjadi dalam sistcm ide yang dimilik i bcrsama olch 

sc_jumJah Warga maSYarakat misaJnya aturan-aturan. adat-i stiadat. rasa 
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keindahan . bahasa. tcrmasuk juga upacara ttadisional Sedangkan 
pcn1bahan sosial adalah pcmbahan dalam stn1ktur sosia l da11 dalam 
pola-pola hubungan sosial m.isalnya sistcm kckcrabatan. status. sistem 
politik. kckuatan dan lain-lain . Pcrubahan tcrscbut tcrjadi karcna akibat 

adanya pembangunan dalam bcrbagai bidang dan pcngamh masuknya 

budaya dari luar (budaya barat) 

Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan di atas. perubahan nilai 
scbagai bagian dari pembahan kebudayaan dan nilai itu bcrsifat abstrak. di 

mana nilai tcrsebut terwujud yakni dalam aktivitas kehidupan \>Varga 
masyarakat. yang dalam penelitian ini yaitu tenta.ng upacara tradisional 
khususnya upacara pcrkawinan pada masyarakat pendukungnya di 
Mongondow . 

Nilai upacara tradisional yang dimaksudkan dalan1 penelitian ini ada­
lah nilai yang ada dalam upacara tradisional, jadi tradisional adalah 
upacaranya bukan nilainya. Nilai dianggap sebagai aspek yang berada 
pada tataran yang paling tinggi, yang menentukan keberadaan dan 
kelangsungan suatu upacara tradisional tertentu . Nilai-nilai inilah yang 
mengatakan apakan suatu upacara masih perlu diadakan atau tidak, perlu 
diubah atau tidak, dan nilai-nilai ini pula yang menjelaskan mengapa hal 
semacam itu diperbolehkan. Nilai upacara tradisional dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang yakni nilai-nilai yang mengatur tatacara, 
organisasi, dan fungsi suatu upacara tradisional. 

Selain konsep nilai , konsep tradisional temyata tidak mudah untuk 
didefinisikan, maka upacara tradisional yang diteliti berdasarkan atas jenis 
upacara, tanpa menghiraukan apakah upacara itu tradisional atau tidak . · 
Upacara tradisional yang dimaksudkan dalan1 penelitian ini adalah 
upacara yang berkaitan dengan daur kehidupan (life cycle) khususnya 

upacara perkawinan yang terdapat di dacrah Mongondow . Kabupaten 
Daerah Tingkat II Bolaang Mongondow . 

Pcnggolongan masa lalu dan masa kini yang dimaksudkan dalam 
pcnclitia11 ini. yakni masa lalu adalah masa scsudah tahun 1604 yaitu masa 
ditctapkannya adat istiadat di Bolaang MongondO\\ okh kcdua tokoh 

lcgcndaris , ·aitu Paloko dan Kinabng pada masa pcmcrintahan Raja 
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Tadohe. sampai dengan tahun 1950 yaitu tahun beraklmnya Pemerintahan 
Kerajaan (Swapraja) di Bolaang. Mongondow Sedangkan masa kini 
adalah masa scsudah tahun 1950 hingga sckarang (saat pcnclitian ini 
dilakukan). 

1.4. Tujuatl dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian adalah untuk mcngdahui pcrubahan nilai upacara 
tradisional yang berkaitan dcngan daur kehidupan (li/(' n·cll') khususnya 

upacara perkawinan pada masyarakat pendukungnya di dacr:1h 

Mongondow. Selain itu. juga untuk mengetahui proses pcrub:1han dan 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan tersebut . 

Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah bahan dokumcntas1 
tentang kebudayaan daerah sebagai aset kebudayaan nasion:1l. Sclain itu. 
dapat memberi sumbangan pemikiran dalam pengambilan kcbijakan 

· pembangunan baik dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan maupun instansi lain. dan sebagai ·Jangkah untuk penclitian 
selanjutnya. 

1.5. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dapat dikelompokkan atas ruang 

lingkup materi dan ruang lingkup operasional. Ruang lingkup materi 
adalah perubahan nilai upacara tradisional khususnya upacara perkawinan 
yang n1eliputi tata cara upacara, organisasi upacara. fungsi upacara dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam upacara tersebut. Penuli s juga 

menggambarkan tahap-tahap dalam upacara perkawinan yang tcrdiri atas · 

I. Tahap pemilihan jodoh (monKimbuloiva11) 

2. Upacara sebelum perkawinan. yakni upacara peminangan (lllo,l!.lllllct/1) . 

dan upacara moyosingog yakni musyawarah untuk mencntukan harta 

kawin (tali). biaya pcsta pcrkawinan. mas ka'' in (dati). bcsarnya g ll 'ot 
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dan g,onw . pcm:ntuan han pcrk:m 111an_ dan pcrs\ aratan adat lamnYa 

( 11/md- t1k11d) 

~ Pclaksanaan Upacara pcrkawman (lltunwli kun adal) baik sccara adal 

(h11k11m 11111 iuh) maupun menu ruts~ an at Islam (h11k11m smn -) 

~ l lpacara s~:sudah perk a\\ inan (mugoma ') yakni upacara pcnjcmputan 

pcngantin \\anita okh kcluarga pcngantin pria untuk dib:nva kc 

kcd iaman orang tua pcngantin pria Rangkaian upacara mi tc rditi alas 

riga bclas tahap dan pada sctiap tahap. pcngantin pria han1s 

mcnycrahkan scj umlah uang adat atau barang bcrharga lainnya kepada 

orang tua pcngantin wanita sesuai kctcntuan adat vang berlaku atau 

scsuai kescpakatan scbelumnya pada upacara moyosingog 

Ruang lingkup opcrasional dati penelitian im yakni subetnis 

Mongondow, tcpatnya di Kelurahan Biga karena be rdasarkan informasi 

dati Kantor Dcpartemen Pendidikan dan kcbudayaan Kabupaten Bolaang 

Mongondow dan Kantor Camat Kotamobagu., bahwa di kelurahan terse but 

banyak terdapat tokoh adat (tua-tua adat) yang mengetahui tentang 

pelaksanaan upacara tradisional (upacara perkawinan) di Mongondow 

khususnya dan d i Bolaang Mongondow pada umumnya, sehingga 

kemungkinan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan upacara 

perkawinan dan perubahan-perubahan yang terjadi dapat tercapai . Selain 

· itu. tua-tua adat di kelurahan ini seting kali mewakili Kabupatcn Bolaang 

Mongondow dalam berbagai pertunjukan dan festival yang berkaitan 

dcngan budaya daerah. baik di tingkat dacrah maupun di tingkat nasional . 

Kcikutscrtaannya tua-tua adat dati kelurahan ini (Biga) juga merupakan 

kebanggaan bagi masyarakatnya_ 

Pcmilihan desa atau kelurahan sebagai sampel dalam penelitian ini, 

dcngan alasan bahwa Pcmerintahan Kerajaan (Swapraja) di Bolaang 

Mongondow dibubarkan sccara de ji.1cto olch partai-partai politik dan 

organisasi pcmuda di Bolaang Mongondow pada bulan Mei 1950. 

scd~mgkan sccara de iurc Pcmaintahan Kcra_jaan (Swapra_ja) bcrakhir 

pada bulan Dcscn,brr 1950 Scjak itu. lcmbaga adat di tingkat kcrajaan 

dan distrik dalam kradaan vacum (tidak bcrfungsi) karcna raja scbagai 

pcmangku a<lat tcrtinggi tidak ada lagi _ 

11 



Sedangkan lembaga adat di desa-desa dipertahankan sampai sekarang 

dan dimasukkan dalam salah satu seksi dalam LKMD (Lembaga 

Ketahanan Masyarakat Desa). Lembaga adat 1111 melayani 

kebutuhan-kebutuhan masyarakat di desa/kelu rahan dalam 

upacara-upacara adat perkawinan. pemakaman. penerimaan tamu dari luar 

desa maupun tamu-tamu agung yang berkunjung ke desa/kelurahan . 

1.6. Metode Penelitian 

Penetitian ini digolongakan dalam tipe penelitian deskriptif dengan 

analisa kualitatif komparatif, yakni menggambarkan fakta-fakta tentang 

perubahan dalam upacara perkawinan pada masa kini , kemudian 

dibandingkan dengan upac(lra perkawinan pada masa lalu. selain itu, 

penulis juga melihat hubungan dan keterkaitan dari fakta-fakta tersebut 

serta diiringi dengan interpretasi yang rasional. 

Analisis dengan menggunakan perbandingan dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah sesuatu telah mengalami perubahan atau tidak, yakni 

dengan membandingkan masa lalu· dan masa kini. Perubahan 

mengisyaratkan bahwa upacara perkawinan yang diketahui kini tidak 

sama dengan yang diketahui pada masa lalu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah suku bangsa Bolaang Mongon­

dow sebagai salah satu suku bangsa yang ada di Sulawesi Utara, karena 

lokasinya secara relatif tidak jauh dari ibukota propinsi dan mudah 

dijangkau dengan angkutan umum. Sampai sekarang di Bolaang 

Mongondow pada umumnya dan di Mongondow pada khususnya belum 

dilakukan penelitian mengenai perubahan nilai dan fungsi dari upacara 

tradisional khususnya upacara perkawinan. Ada upaya dari pemerintah 

daerah dan berbagai kalangan masyarakat untuk menggali dan 

melestarikan kembali kebudayaan daerahnya. Suatu hal juga bahwa suku 

Bangsa Bolaang Mongondow memiliki akar budaya yang jelas dan 

bersifat mengikat yang diberlakukan pada masa pemerintahan kerajaan 

sampai masa pemerintahan swapraja. 
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Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah subsuku Mongondow 
sebagai salah satu di antara empat subsuku bangsa yang ada di Daerah 
Bolaang Mongondow . Hal ini karena Mongondow adalah subsuku bang sa 
yang paling besar, baik dilihat dari wilayah, jumlah warga maupun 
penutur bahasa yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow. selain itu, 
masyarakat Mongondow sekarang ini lebih banyak menerima pengaruh 
budaya luar (budaya kota) serta penduduknya yang heterogen dan berada 
di pusat pemerintahan (ibukota kabupaten). Sedangkan subsuku bangsa 
yang lain yakni Bolaang Uki (Bolango ), Bintauna dan Kaidipang secara 
historis dan geografis telah lama memperoleh pengaruh kebudayaan di 
daerah sekitamya seperti .dari Gorontalo, sehingga kemungkinan sulit 
untuk memperoleh data tentang upacara perkawinan yang khas dan asli 
dari daerah yang bersangkutan . 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kelurahan Biga di Kecamatan 
Kotamobagu, sebagai salah satu kelurahan yang ada di ibukota kabupaten 
dan karena di kelurahan ini masih banyak terdapat tokoh-tokoh 
masyarakat dan tua-tua adat yang mengetahui tentang upacara tradisional • 
yang berkaitan dengan daur kehidupan khususnya upacara perkawinan 
yang berlaku di daerah Mongondow. . 

Oleh karena penelitian ini titik beratnya adalah untuk mengetahui 
perubahan fungsi dan nilai upacara tradisional, maka informan yang 
dipilih tidak dilihat dari segi jumlahnya tetapi peneliti hanya memilih 
informan kunci yakni sangadi (kepala desa), hw-tua adat, pegawai syari · 
dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya, karena data yang dikumpulkan tidak 
dilihat dari jumlah pendistribusiannya, tetapi bagaimana memperoleh 
keutuhan atau kelengkapan data. Metode ini digunakan karena tidak 
meratanya pengetahuan masyarakat tentang masalah yang diteliti. 
Walaupun ·tidak ditekankan dari segi jumlahnya tetapi info.rman yang 
dipilih dapat dilihat dari tingkat usia baik yang tua maupun yang muda, 
pendidikan, peke~aan , status dalam keluarga dan masyarakat 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 
sebagai berikut : 

Pengamatan yang dilakukan secara langsung untuk memperoleh 
gambaran tcntang keadaan fi sik dan lingkungan alam serta gambaran 

1.3 



umum tcntang lokasi pcnelitian Pengamatan juga dilakukan tcrhadap 

upacara perkawinan yang kcbctulan dilakukan bcrsamaan dcngan waktu 

penelitian. sehingga penelitian langsung mcngamati upacara tcrscbut 

sekaligus mengctahui tentang pcrubahan-pcrubahan yang tc~adi dalam 

upacara perkawinan. 

Selain pengamatan, pengumpulan data dilakukan dengan wav.a.ncara 

secara mendalam (dept-interview) terhadap seJumlah infonnan . Scbclum 

wawancara dila.kukan, peneliti terlebih dahulu menjelaskan maksud dan 

tujuan dari penelitian dan hal-hal apa yang diperoleh dalam wawancara. 

Pada saat wawancara, informan diberi kebebasan untuk mengemukakan 

pendapatnya tentang masalah yang diteliti, dengan demikian wawancara 

diharapkan dapat beijalan dengan teratur sehingga kemungkinan untuk 

memperoleh data yang obyektif dan a.kurat lebih besar. Apabila terdapat 

kesulitan atau keraguan informan dalam menjawab pertanyaan, maka 

informan diberi penjelasan tetang ma.ksud dari pertanyaan tersebut 

kemudian wawancara dilanjutkan. 

Data tentang lokasi tempat tinggal dan lingkungan alam, a.ktivitas 

dalam kehidupan sosial dan aspek sbsial budaya di lokasi penelitian 

berupa penduduk, sejarah, pola menetap, sistem ekonomi, sistem 

kepercayaan, organisasi sosial, pendidikan, konta.k dengan masyarakat dan 

budaya luar, diperoleh melalui bahan dokumen dan dari instansi 

pemerintah, ya.kni kantor Departemen Pendidikan dan kebudayaan 

Kabupaten Bolaang Mongondow, Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bolaang Mongondow dan Kantor Camat Bolaang Mongondow serta 

Kantor Lurah Biga. 

Untuk mendukung data lapangan maka dila.kukan studi kepusta.kaan 

(library research) dari berbagai bahan bacaan berupa buku-buku. 

laporan-laporan penelitian, jumal-jumal ilmiah, dan materi lainnya yang 

berkaitan dengan obyek yang diteliti. 

Penelitian ini secara keseluruhan dilakukan selan1a enam bulan yaitu 

dari bulan Agustus 1997 hingga Januari 1998. dengan melalui bcberapa 

tahap yakni: Studi kepustakaan, penyusunan proposal dan pcdoman 

wawancara, observasi dan ke~ja lapangan serta analisa data dan pcnulisan 

laporan. 
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BAB II 

SEKILAS TENTANG MASY ARAKA T BIGA 

2.1. Lokasi Tempat Tinggal dan Lingkungan Alam 

Kelurahan Biga merupakan salah satu dari 17 kelurahan yang ada di 

Kecamatan Kotamobagu Kabupaten Daerah Tingkat II Bolaang 

Mongondow Propinsi Sulawesi Utara . Kelurahan ini secara administratif 

dibagi menjadi tiga lingkungan dengan batas-batas wilayah sebagai 

berikut Sebelah utara berbatasan dengan Desa Genggulang, sebelah 

selatan berbatasan dengan Kelurahan Kotamobagu, sebelah Barat 

berbatasan dengan kelurahan Upai, dan sebelah Timur berbatasan dengan 

keluarahan Kotabangun. 

Nama Biga diambil dari nama sejenis tumbuhan umbi-umbian yang 

hidup dipinggiran sungai dan tanah yang lembab. Wilayah Kelurahan 

Biga sebelumnya merupakan lokasi perkebunan dan masyarakat pada 

waktu itu hidup secara mengelompok, di mana kelompok yang satu 

dengan lainnya memiliki lokasi tempat tinggal tersendiri. Pada masa lalu 

sering terjadi gangguan baik oleh binatang maupun perampok yang 

menimbulkan ketakutan bagi warga masyarakat. Hal ini mendorong para 

pem impin dari masing-masing kelompok untuk menggabungkan 
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kelompok-kelompok tersebut menjadi satu pemukirnan yang dinamakan 

Lipung yang artinya kelompok . Lipung ini dibagi atas Lipung Hulu Biga. 

Lipung Lokuyu dan Lipung Deyanan dan Batu Bogani . Tidak terdapat 

bukti ter.tulis maupun lisan yang menjelaskan kapan pengelompokan 

lokasi pemukiman ini terjadi. 

Dalam perkembangan selanjutnya, pada masa pemerintahan Raja [).( · 

Manoppo, kelompok pemukim tersebut di atas (Lipung-lipung) dijadikan 

desa yang diberi nama Biga tepatnya tanggal 17 Januari 1928 dan di 

pimpin oleh seorang sangadi dengan perangkatnya. Setelah diberlakukan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979, maka status Desa Biga berubah 

menjadi Kelurahan pada tanggal I Januari 1981 dan dipimpin oleh 

seorang Lurah, namun sebutan lurah bagi masyarakat Biga dan di 

Bolaang Mongondow pada umumnya belumlah merupakan sapaan yang 

akrab, melainkan sangadilah yang sudah tertanam dalam masyarakat 

sejak dahulu kala. Sangadi bukan hanya sebagai pemimpin pemerintahan 

tetapo juga sebagai pemimpin adat dan pemimpin agama. 

Luas Kelurahan Biga kurang lebilt 78 hektar, luas ini 13 hektar untuk 

pemukiman penduduk, 27 hektar untuk areal sawah setengah teknis, 34 

hektar untuk areal ladang dan 4 hektar selain untuk tanah perkuburan, 

digunakan untuk fasilitas pendidikan dan olah raga. 

Jarak dari Kelurahan Biga dengan Kantor Kecamatan Kotamobagu 

kurang lebih I Km dan jarak dengan Kantor Bupati Kepala Daerah 

Tingkat II Bolaang Mongondow kurang lebih I ,5 Km dan ke ibukota 

pro!'insi kurang lebih 185 Km. Untuk ke Kantor Kecamatan Kotamobagu 

dapat ditempuh dengan kendaraan umum kurang lebih 5 menit dan ke 

Kantor Bupati ditempuh dengan kendaraan urn urn kurang lebih I 0 men it. 

Sedangkan untuk mencapai ibukota propinsi (Manado) dapat ditempuh 

dengan kendaraan umum kurang lebih 3,5 jam. 

Di Kelurahan Biga dan umumnya di Kecamatan Kotarnobagu curah 

hujan berkisar antara 1500 - 2752 mm dengan jumlah hari hujan rata-rata 

220 hari dalam setahun . Hal ini disebabkan adanya angin basah yang 

membawa hujan dan banyak te1jadi pada bulan Nopember sampai dengan 
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bulan Maret Suhu udara herk1sar antara 16" ( . 12" <. Letak kelurahan 

ini kurang lebih 450 meter dar~ pennukaan laut 

.lcni~ fl ora (tumbuh-tumbuhan) yang terdapat di kelurahan Biga berupa 

jcnis tana man bulanan dan tahunan . Jcnis tanaman tahunan yang banyak 

tumbuh ~ al-.. ni _jenis tanaman buah-huahan seperti mangga. langsat. 

ralllhutan dan manggi s yang tumbuh di halaman rumah sekaligus 

berfungsi sebaga i lempal untuk berted uh dan penahan air hujan . Selain 

illl . t!.!rdapat jcni s tanaman tahunan scpcrti kclapa. cengkih. coklat dan 

sagu. Sedangkan tanaman hulanan sepe1ti padi sawah maupun padi 

ladang, jagung. kacang tanah dan umbi-umbian . Masyarakat juga 

memanfaatkan pekarangan untuk menanam apotik hidup dan dapur hidup. 

Jeni s fauna (binatang) yang dipelihara oleh masyarakat seperti sapi. 

kambing, ayam dan itik . jenis binatang ternak ini ada yang digunakan 
untuk konsumsi dan dijual. Sapi digunakan juga sebagai penarik gerobak 
dan bajak. Ada juga jenis binatang piaraan lain seperti kucing dan anjing. 

Keadaan topograft Kelurahan Biga terdiri atas tanah berbukit kurang 

lebih 24 ha, tanah datar kurang lebih 23 ha dan 30 ha adalah tanah 
kem iringan an tara I 0° - 30° yang sebagian besar digunakan sebagai lokasi 

pemukiman yang memanjang dari selatan ke utara. 

2.2. Pola Tcmpat Tinggal 

Pola tempat tinggal atau pemukiman di Kelurahan Biga adalah 
menglompok dengan rumah-rumah dibangun menghadap jalan utama. 

pemukiman ini terdapat di lingkungan III dengan tanah yang agak 

kemiringan . Sedangkan lingk ungan I dan II posisi tanah adalah datar 

dengan pola pemukiman linier atau sejajar menghadap jalan utama desa. 
Kelurahan Biga memiliki pola pemukiman yang bersifat menetap namun 

tidak terlalu padat dan tidak jauh dari sumber mata pencaharian penduduk 

scperti sa\\ ah dan ladang serta pasar sebaga i pusat kegiatan ekonomi. 

11erdasarkan pengamatan dan data di Kantor Lurah memuijukan bahwa 

tipe rumah yang ada diKelurahan Biga dapat dikategorikan dalam tiga tipe 
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yakni tipe A, B, dan C. Jumlah bangunan rumah tipe A 6 buah, B 215 
buah, dan tipe C 308 buah . Dengan melihat tipe bangunan rumah yang ada 
dapat dikatakan sebagian besar bangunan rumah berbentuk semi 
permanen dengan berbagai jenis dan memenuhi syarat kesehatan. Akan 
tetapi, sebagian lagi bentuk rumah masih sederhana dengan menggunakan 
bahan-bahan berupa papan, dinding bambu, atap dari daun rumbia dan 
lantai dari tanah. Namun demikian, bentuk rumah tersebut telah 
memenuhi syarat kesehatan karena dilengkapi dengan kamar mandi dan 
WC serta tersedianya air bersih yang diperoleh dari PDAM dan sumur 
galian. 

Rumah yang terletak di sisi kiri dan kanan jalan ada yang dipagari 
dengan beton dan besi ukir serta bambu. Ada juga yang tidak dipagari 
tetapi batas halaman ditaniuni dengan berbagai jenis tanaman hias. Selain 
bangunan perumahan penduduk ada juga bangunan-bangunan umum 

. seperti gedung sekolah dan sarana ibadah seperti : Mesjid, sedangkan 
sarana ibadah yang lain seperti Gereja, Pura dan Fihara tidak terdapat di 
kelurahan ini. Sedangkan sarana pemerintah yang ada berupa Kantor 
Lurah 1 buah, Balai Kelurahan l buah, Pos Kamling 3 buah. Di samping 
itu, di kelurahan 101 dilengkapi juga dengan prasarana umum seperti 
sarana olah raga. 

2.3. Penduduk 

Penduduk Kelurahan Biga sebagian besar merupakan penduduk asli 
(subsuku bangsa Mongondow) dan subsuku bangsa yang lain di Bolaang 
Mongondow. Selain itu, terdapat juga suku bangsa lain seperti Gorontalo 
dan Minahasa serta warga negara keturunan asing seperti Cina. Penduduk 
yang berasal dari luar ini teleh lama menetap dan sudah berintegrasi 
dengan penduduk asli b~kan sudah ada yang kawin mawin . Hal ini 
menunjukkan bahwa penduduk Kelurahan Biga termasuk penduduk yang 

heterogen. 

Penduduk Kelurahan Biga hingga Juli 1997 berjumlah 2075 orang 
dengan 502 Kepala Keluarga. Jumlah ini terdapat I 062 orang 
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wanita atau 51.18 % sedangkan laki-lak• lOP orang atau 48.RI •,, 

1\pabila jumlah penduduk te~seout dibandingkan dengan luas wilayahnya 

kurang lebih 78 ha a tau 0. 7R Km:! . maka kepadatan penduduk \11 , . 
Kelurahan Biga 2225.63 nrang/Km · -\ngka kcpadatan 1111 herada diata' 

rata-rata kcpadatan pendudul-. di Kc(amatm1 Kotamooagu yaknt I .K98.6 ·· 
) 

. •rang/Km · untuk jclasnya dapal dihhat pada tahcl hcrikul 

1 /\BLI II 1 

Pcnduduk Kccamalan Kutamobag.u 1\.knurut .lcnh Kelamin dan 
J 

Kcpadatan Per Km· I alu111 11.)96 

r--r--

l .uas Pcnduduk Kepadatan 

No Kclurahan Jumlah 
Wila)ah I p Per Km 

I Mongondtm 0.9R 460 556 1.016 1.036. 7' 

2 Mongkon;11 ~.43 I 535 I "24 l.059 K9L84 

3 Molinow 3.83 1.805 I 774 t574 J43.4o 

4 Motobai Kecil 2,84 1.822 1.710 \ 532 1.243.66 

5 Mat ali 1,65 I 706 I 770 l .476 2.106,67 

6 Pom bunda yan 1,20 I 170 1.210 2.380 1983.H 

7 Matobai Besar 2,85 1.040 1.063 2.103 737,89 

8 Kobo Resar I I 0 ')IR 583 2 101 1.000,91 

9 Tumohu1 1.44 79 1 7'1.7 I 498 1.040.28 

10 Sinmdian 0.75 802 789 I 591 2.121. H 

II Mogolaing I.U ~.600 2.648 ".248 4.644.2 5 

12 (iogagoman l .. r~ 'i 102 5 198 10.300 7 744.36 

13 K1)1amobagu 0.8() ~ 701 l .597 7 300 8.202 .25 

14 Kotahangu n 1.99 ~ 11 1 2.098 4 429 2.225.63 

I 'i Biga 0. 78 I o-;-; ! .000 ~.075 2.67 \.tU! 

16 ( iCil{!!!ll l<l ll i!- 14 7 I f\() ,1 84 ~1 I .R47 I 2S6.46 

17 l lpat 1.94 R.10 ~26 1.656 8S.1 .61 

I .I 11 111 I a h I .)'; .hO 2X 2(;() '2 7 qq :\ (! 200 1.8<l8.65 



Dari tabel II . I di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan Biga tergolong 
kelurahan yang luasnya kurang dari I Km2

• tetapi pcnduduknya relatif 
sedikit karena ada kelurahan yang jumlah penduduknya mencapai I 0.300 
orang dengan luas wilayahnya hanya I ,3 Km2• sedangkan kelurahan yang 
jumlah pe.nduduknya paling sedikit adalah Kelurahan Mongondow yakni 

1.063 orang dengan luas wilayah 0.98 Km2 

Jumlah penduduk Kelurahan Biga dapat diperi1h:i menurut lingkungan 
yakni sebagai berikut: Lingkungan I be~jumla1 ; 572 orang atau 27.57%. 
lingkungan II be1jumlah 872 orang atau 42. 02% dan lingkungan Ill 631 
orang atau 30,41%, rincian pcnduduk ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 11.2 
Jumlah Penduduk Biga menurut Lingkungan Tahun 1996 

No. Lingkungan Jumlah Persen (%) 

I I 572 27,57 
2 II 872 42,02 

3 Ill 635 30,41 

Jumlah 2.075 100,00 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Biga Juli 1997 

Pertumbuhan penduduk selama 5 tahun terakhir rata-rata 0,97 %. Data 
statistik dari Januari hingga Juli 1997 menunjukkan bahwa terjadi 
kematian hanya 1 orang, kelahiran 5 orang dan migrasi masuk 6 orang 
sedangkan penduduk ke luar 5 orang. Penduduk yang keluar biasanya 
sebagai pegawai negeri dan an ggota AB RI atau karena melanjutkan 
pendidikan ke Perguruan Tinggi lli daerah lain . Jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak dari penduduk laki -laki dan 111enyebar di seluruh 
kelompok umur kecuali kclompo ~; umur I) - 15 - 18. 61 - 75 dan 76 
tahun ke atas. Berikut ·ini aka1 . di ~; ajikan jwn lah p~nduduk mcnurut 

kelompok umur dan jenis kelamin di Kelurahan R i g:-~ scbagai b~rikut . 
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label II I 

Pcnduduk Kelm:1han Bi g.a J'0cnnru t < ;n longan l lmur dan .Ieni s Kelamin 

lling(l .luli Tahun 1997 

( ;olnngan .kni s Kelnmin Pcrscn 
No. l. t P 

I J mur l .aki -laki Pcrcmpnan (%) 

I. 0 - I 61 88 146 7. 19 

2. I - 4 176 80 256 12,34 

3. 5 - 6 112 110 222 10,69 

4. 7- 12 125 119 244 II, 76 

5. 13- 15 105 74 179 8 . .63 

6. 16- 18 104 92 196 9,45 

7. 19 - 25 83 110 193 9,30 

8. 28- 35 87 100 187 9,02 

9. 36-45 35 40 75 3,62 

10. 64- 50 56 94 150 7,22 

II. 51 - 60 79 77 156 7,51 

12. 61 - 75 27 10 37 1,78 

13 . 76 + 25 6 31 1,49 

Jumlah 1.075 1.000 2.075 100 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Biga Juli 1997 

Dari tabel II . 3 diatas dapat dilihat bahwa penduduk yang tergolong 

umur non produktif berjumlah 224 orang atau 10,79 % dan penduduk 

tergolong produktif 674 jiwa atau 32,48 % dari seluruh penduduk 

Kelurahan Biga tetapi tidak semua penduduk produktif mempunyai 

pekerjnan tetap. Sedangkan untuk anak usia balita berjumlah 304 jiwa 

atau 14.69 %. 

Jumlnh pcnduduk mcnurul tingbl pendidikan dapal dirinci sebagai 

berikut : Sekolah Dasar 708 orang (40,00 %), SLTP 592 orang (33,45 %). 

SLT/\ 386 orang (21.80 % ) dan Perguruan Tinggi sebanyak 84 (4,75 %.) . 

llntuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabcl II. 4 

.Jumlah Penduduk 8iga menurut Tingkat Pendidikan Tahun 1996 

No Tingpat Pendidiklan Jumlah Prosentase (% ) 

I Sekolah Dasar 708 40.00 

2 SLTP 592 ll .45 

3 SLTA 386 21 .80 

4 Tamat Perguruan Tinggi 84 4.75 

Jumlah 1.770 100,00 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Biga Juli 1997 

Kemajuan pendidikan yang dicapai masyarakat di Kclurahan Biga 

ditunjang dengan kemajuan ekonomi dan kesadaran orang tua akan 

pentingnya pendidikan bagi anaknya serta didukung dengan tersedianya 

sarana pendidikan berupa I buah taman Kanak-kanak, 2 buah Sekolah 

Dasar dan I buah Sekolah Lanjutan Pertama serta 2 buah Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas. 

2.4. Sistem Ekonomi. 

Setiap manusia memiliki usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Adapun jenis kebutuhan tergantung dari man usia itu sendiri . Bila tuntutan 

manusia dalam rumah tangga meningkat maka usahanya pun meningkat. 

Nam"un, pemenuhan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi adafah 

kebutuhan sandang, pangan dan papan (perumahan). Pemenuhan 

kebutuhan pokok tersebut menjadi kewajiban suami sebagai kepala 

keluarga, tetapi ada juga anggota keluarga seperti ibu atau akan-anak yang 

bekerja untuk membantu meringankan beban suami sebagai kepala rumah 

tangga. 

Us-aha pemenuhan kebutuhan baik primer maupun sekunder mclafui 

berbagai jenis mala pencaharian . Di Kefuarahan Biga. jenis mata 

pencaharian utama masyarakatnya adalah sebagai petani dengan berbag~i 

jenis tanaman. Dalam rnengolah tanah pertanian ada yang mcnggunakan 
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teknolog1 modern -;epertl traktm dila111 pihak ada Juga yang tidak 

mcnggunakan teknolog1 mo~ern karena dapat mengurang1 tenaga kerja 

manus1a. A lat-alat pertanian seperti hajak vang ditarik dengan sa pi.· pacul. 

tuga l. parang dan kapak masih umum digunakan nleh masyarakat untuk 

membuka dan mengolah lahan pertan1an 

Selain mata pcncaharian -;ehag;t l petan1. ad(:! Juga sehaga1 pt:d(:lga ng. 

pengusaha. peternak. supir. pegawa1 tH.:gen dan swasta. anggota ABR I. 

pensiunan pegawai negen sipil dan ARR I serta tukang kayu dan panda1 

besi . Peke1:jaan sebaga i penggergaji/tukang kayu dan pandai bes1 hanya 

beberapa orang. Dari berbagai jenis mata pencaharian yang diteku111 oleh 

masyarakat, yang tercatat hanya sebagai berikut: Petani pemilik 67 orang. 

petani penggarap 15 orang. buruh tani 85 orang pedagang 14 orang. 

pengusal1a 7 orang. ABRl 25 orang dan Dokter I orang. serta guru 32 
orang. 

Luas lahan pe11anian yang digarap petani seperti sawah setenga h 

teknis kurang lebih 27 hektar yang airnya diperoleh melal u1 saluran irigasi 

scpanjang 1.600 meter. Areal sawah 27 hektar dapat menghasilkan padi 
sebanyak 4,5 ton per hektar sekali panen . Sedangkan jenis tanaman lain 

seperti kete la pohon 0,25 ton. kacang tanah 0.30 ton. kacang hijau o.75 

ton. sayuran 0, I 0 ton, dan buah-buahan 0.15 ton. Bagi petani yang 

memproduksi kopra dari 1425 pohon kelapa mencapai 12 ton setiap tahun 

dengan luas area l tanaman kelapa kurang lebih 4.6 hektar, sedangkan 

pohon kelapa yang belum berhuah kurang lebih 115 pohon . Untuk 

produksi cengkih tercatat 0.30 ton per tahun dari 556 pohon cengkeh 

Mata pencaharian seperti berternak JUga dilakukan oleh masyarakat 

untuk menambah pandapatan rumah tangga khususnya ternak ayam . 

.lumlah ternak ayam kampung tercatat kurang lebih 200 ekor. Ternak 

aya m kampung ini umumnya dipelihara o leh penduduk kemudian dijual 

ke pasar atau supermarket. ada juga pedagang yang membeli secara 

langsung kepada peternak (pemelihara) l Jntuk telur ayam sela in untuk 

dikonsum si dan ditetas ada juga yang dijual. Ternak lain yang juga 

dipelihara oleh penduduk seperti itik kurang lebih 70 ekor. kuda 41 ekor. 

kamhing 6 ekor. dan sapi 7 ekor Kuda dipergunakan menarik bendi 
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sebagai salah satu alat transportasi selain kenderaan bennotor. Sedangkan 
sapi yang dipelihara oleh penduduk biasanya di gunakan untuk menarik 

ger9bak rnengangkut buah kclapa atau kopra. cengkih . padi d(l n 
kayu/papan dari lahan dan sa wah serta digunakan untuk mcrnbajak sawah 

dan ada juga yang dijual. 

Hasil kom oditi pcrtanian tcrtentu dijual mclalui KUD hahkan ada 

juga konsumen yang rn ernheli secara langsung kcpada pctani . llarga 

komodi tertentu seperti beras dijual mengikuti harga standar yang tclah 
ditetapkan, tetapi pacta musim peceklik atau kernarau harga dapat melebihi 

harga standar. 

Hasil produksi pertanian terutama beras dan hasil ternak seperti ayam 
dan itik selain untuk dikonsumsi dan dijual, dapat pula dijadikan harta 
kawin (tali') atau sumbangan anggota keluarga untuk pelaksanaan upacara 
perkawinan. Hasil berbagai komoditi pertanian dan jenis mata 

pencaharian yang lain dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat seperti 
kemajuan dalam pendidikan, pembangunan rumah dan perabotnya serta 
pemilikan alat elektronik. Kemajuan ekonomi yang dicapai masyarakat di 

Kelurahan Biga dapat membawa kemajuan dalam kehidupan dalam arti 
dapat mengikuti perkembangan zaman, tetapi tidak meninggalkan 
norma-norma, nilai-nilai agama dan adat istiadat. Kem~uan ekonomi 
masyarakat dapat dilihat juga dari jumlah peralatan rumah tangga seperti 
televisi, parabola, radio dan tape recorder. Selain itu, dapat pula dilihat 

dari fasilitas rumah yang memiliki we bertangki septik 302 buah, tidak 
bertangki septik 127 buah, sedangkan luas halaman rumah bervariasi 

antar~ 250m2 sampai 400 m2
. 

2.5. Sistem Kepcrcayaan 

Agama yang dianut oleh masyarakat di Kelurahan Biga dan di 

Mongondow pada umumnya yakni agama Islam. Kri sten Protestan. 

Katolik, Hindu dan Budha. Abn tetapi . mayoritas masyarakat Kclurahan 

Biga menganut agama Islam yakni kurang lebih 87.562%. Hal in i 
dikarenakan pada · masa pern erintahan Raja Egenius Manoppo sckitar 
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tahun 1767, Islam masuk di lingkungan kerajaan Mongondow karena 
perkawinan putri raj a yang bernama Bua Huntinimbang dengan seorang 

saudagar Bug is yang bernama J\ndi I ,atai , raja merestui perkawinan 
tersebut dan sekaligus merestui putrinya untuk memeluk agama Islam 

wa laupun raja masih memeluk agama Katolik . 

Pada masa pemerintahan Raja Jakobus Manuel Mahoppo yang 
mcmerintah pada tahun 1833 - 1858 merneluk agama Islam rnelalui 

perkawinannya dengan putri Hakim Bagus yang berasal dari Gorontalo 
bernama Kilingo, maka sejak itu Islam mulai memasuki lingkungan 

kerajaan dan menjadi agama resmi . Rakyat yang sebelumnya memeluk 

agama Karolik berangsur-angsur pindah memeluk agama Islam mengikuti 

pemimpinnya sehingga sampai sekarang sebagian besar rakyat di 

Mongondow khususnya dan di Bolaang Mongondow umumnya memeluk 
agama Islam. 

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kepatuhan rakyat terhadap 
pemimpinnya (raja) sangat tinggi sehingga dalam hal beragama pun 

mereka mengikuti agama yang dianut oleh pemimpinnya. Dengan 
berkembangnya agama Islam di daerah ini, maka sudah tentu kebudayaan 
Islam mempengaruhi pula tatacara kehidupan masyarakat, sehingga di 
Mongondow khususnya dan di Bolaang Mongondow pada umumnya 

dikenal dengan adat yang bersendikan syara' dan syara' bersendikan 
Kitabullah, artinya adat yang berdasarkan syariat agama Islam yang 
bersumberkan dari Kitabullah (AI-Qur'an). Sebagai contoh dalam upacara 
perkawinan walaupun telah dilaksanakan menurut adat tetapi harus 

dilaksanakan menurut syariat agama Islam sebagai pertanda syahnya suatu 

perkawinan. 

Di Kelurahan Biga selain agama Islam terdapatjuga agama lain seperti 

Kristen Protestan, Katolik, Hindu dan Budha dengan jumlah penganutnya 
sebaga i berikut : Islam 1.816 orang (87,52 %), Kristen Protestan 229 

orang (I 1.05 %), Katolik 20 orang (0,96 %), Hindu dan Budha 10 orang 

(0.48 %). Sarana lbadah yang terdapat di Kelurahan Biga hanya 2 buah 

mcsjid namun satu buah dalam kondisi rusak sehingga tidak digunakan 
lagi . Untuk itu masyarakat menggunakan mesjid yang baru dibangun 

dengan swadaya masyarakat. Sedangkan untuk agama lain belum a9a 
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sarana ibadah sehingga untuk melaksanakan ibadah mereka harus pergi ke 
ke lurahan lain . Pengannt agama selain Islam di Kelurahan Biga umumnya 

bukan pend uduk asli tetapi sebaga i pendatang yang menetap di Ke lurahan 
Biga. 

Sebclum masyarakat mengcnal agama, mcrek:l pcrcaya terhad;1p 

animisme dan dinamisme yang bcranggapan bahwa kehidupan manusia 

terlepas dari pengaru h baik dan buruk alas benda-benda atau kekuatan lain 

yang ada di lingkungannya . Pada masa kini praktek kepcrcayaan terhadap 

animisme dan dinarnisme sudah jarang ditemukan dalam kehiduan 

masyarakat di Kelurahan Biga, akan tetapi masyarakat rnasih rneyakininya 

seperti anggapan masyarakat pada tempat yang bernarna Bubu Bulantung 
dan Batu Bogani . Sampai sekarang kedua tempat tersebut dipandang 

masyarakat sebagai ternpat keramat. Di dalam Bubu Bulantung terdapat 
satu lubang (bubu) dan gong (bulantung) . Menurut cerita, di dalam lubang 
tersebut ada binatang buas sejenis kalajengking. Bagi siapa saja yang 

ingin masuk di kedua tempat itu , jika belum tahu keadaannya, maka orang 
tersebut akan rnenderita sakit. Hal ini dianggap oleh masyarakat sebagai 

teguran dari makhluk halus penghuni te'mpat itu . Selanjutnya diceritakan 
bahwa setiap malam jum ' at terdengar bunyi gong. 

Sedangkan keanehan yang terjadi di Batu Bogani adalah pada musim 
hujan, tumbuhan di sekitar tempat tersebut daunnya gugur.Sebaliknya 

pada musim panas daunnya menjadi lebat. Adanya keanehan di kedua 
tempat itu, maka para pengunjung yang ingin melihat kedua tempat 
tersebut harus didarnpingi oleh orang-orang tua karnpung yang 

mengl!tahui seluk beluk tempat yang dimaksud. Salah satu dari tempat itu 

yakni Batu Bogani merupakan atribut pengenal Kelurahan Biga yang 
dikenal dengan sebutan Lipung Batu Bogani . 

2.6. Organisasi Sosial 

Setiap organisasi mempunyai tujuan tertentu dalam mengembangkan 

organisasi itu sendiri . Narnun pada umumnya setiap organisasi ber1ujuan 
untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya. Untuk itu , keberhasilan 
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sualtt organ isas t tergantung dan hnh11ngatt dan kcqasama antarpersonal 

bail\ scbagai pengurus maupu11 angg.ota .lent~ ,,rga 11t sast sosial yang ada 

di Keluraha n l~i ga dikatcgorika11 -.;cha).!at nrg;111i sas t formal dan non 

formal < >rganisas i f(mnal yaitu l .cmhaga Kctah::111an Masya rakat Oesa 

( LK MD). Pcnd id ikan Kescjahtcraan Kcluarga ( PK K). tua-tua ad at dan 

pcgawai -.;ya ri· Scdangkan organisa~t tt\ln fimnal scpcrt i 111okidulu d(ln 

f)(Jgogutot f)(lfotolu lf( /i scr1a pcrkumpula11 

< >rganisasi sos ial yang men(lnga nt upacara perkawinan (ldalah tua- t11u 

aJar. p egu wai Sl'uri. kepala desa/ lurah. PPN . KLIA perkumpulan antar 

keluarga. Uotong-royong di kalangm1 masyarakat dikenal dengan sebutan 

mokidulu dan pogogutat patotolu adi Mok idulu adalah bantuan yang 

diberikan kepada yang melaksanakan pcrkawinan. baik kepada prhak 

pengantin pria rnaupun kepada pihak pengantin wanita. Wujud bantuan 

yang diberikan kepada pihak pengantin pria berupa uang. sedangkan 

kepada pihak pengantin wanita diberikan dalam bentuk bahan seperti 

beras. ayam. minyak kelapa. bumbu masak . kayu bakar dan lain-lain . 

Pemberian tersebut tidak harus dikembalikan/dibalas oleh penerima 

walaupun sipem beri bantuan tersebut mengadakan pesta perkawinan . 

Namun demikian pihak penerima mencatat semua bantuan yang diberikan 

dan berupaya memberikan sesuatu kepada keluarga yang memberikan 

bantu an apabi Ia rnengadakan hajatan/pesta. 

Bentuk tolong-menolong yang lain yakni pagogutat pototolu adi. 

Pogogutat asal katanya utat yang berarti saudara (saudara kandung atau 

saudara sepupu), sedangkan patotolu adi berasal dari kata tofu adi yang, 

berarti satu keluarga yang terdiri atas ayah. ibu dan anak-anak. Jadi 

pogogutat patotolu adi adalah bantuan yang diberikan kepada keluarga 

pengantin yang masih mempunyai ikatan keluarga. Bantuan tersebut 

berupa beras. aya m. minyak kelapa. sayur-mayur. bumbu masak. dan 

lain-lain 8antuan ini diherikan sebclum lwri perkawi nan 

2.7. Kontak dengan Masyarakat dan Budaya Luar 

Seca nt gcogra fis K~.:lurahan Biga lctaknya tidak jauh dengan pusat 

p~.:rkotaan dan kq!.iatan pcr~.:ktltH l lllian \atlu kurang lcbih I Km . Sebaga t 
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salah satu kelurahan yang ada di ibukota Kabupaten Bolaang 
Mongondow, maka masyarakat dengan mudah menjangkau pusat 
perkotaan dan kegiatan perekonomian. demikian pula hubungan 
masyarakat kelurahan maupun daerah yang lain mudah terjalin . 

Hubunga n dengan rnasyarakat di luar daerah telah dijalani sejak 
dahulu, baik dengan masyarakat di daerah tetangga seperti Gorontalo dan 
Minahasa maupun dengan masya rakal di daerah lain. Hubunga n ini 

disebabkan karena agama, perkawinan dan perdagangan. Pada rnasa kini 
hubungan dan interaksi dengan masyarakat yang berasal dari luar daerah 
yang sudah menetap di Kelurahan Biga dan kelurahan-kelurahan lainnya 
di Kotamobagu terjalin dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
heterogennya penduduk di Kelurahan Biga dan kelurahan-kelurahan lain 
di Kotamobagu sebagaimana layaknya penduduk suatu kota. Selain itu, 
hubungan dengan daerah lain didukung juga dengan jalan dan sarana 
angkutan darat yang cukup baik dan tersedianya sarana komunikasi. 

Sarana kornunikasi merupakan salah satu alat penunjang kelancaran 
hubungan masyarakat Kelurahan Biga ~engan masyarakat sekitarnya atau 
dari luar daerah berupa : televisi, telepon, pesawat radio , parabola dan 
koran (daerah rnaupun nasional) serta majalah. Berdasarkan data 
monografi Kelurahan Biga 1996/J997, terdapat 226 buah pesawat televisi, 
dari jumlah tersebut pesawat televisi yang menggunakan siaran melalui 
antena parabola berjumlah 50 buah. Bagi pelanggan koran khusus Surat 
Kabar Bogani terbitan daerah tercatat 15 pelanggan tetap. Sedangkan 
pelanggan koran Manado Post berjumlah 41 orang. Untuk koran nasional 
dibaca masyarakat apabila ada berita yang menarik perhatian mereka. 
Dengan adanya sarana kornunikasi tersebut tentunya dapat menarnbah 
luasnya wawasan/pandangan masyarakat karena melalui media tersebut 
dapat diperoleh informasi-informasi yang berhubungan dengan 
pendidikan, · budaya, politik dan lain-lain . Selain itu melalui tayangan 

televisi atau siaran radio; masyarakat dapat mengetahui perkembangan di 

berbagai belahan dunia. 

Selain sarana komunikasi tersebut di atas, masyarakat dapat mengenal 
kebudayaan dari iuar mclalui pendidikan (sekolah dan perguruan tinggi) 
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dan kursus-kursus keterampilan (kccantikan dan mode). Di Kelurahan 

Biga terdapat dua tcmpat · usaha ketcrampilan lata rias. Melalui 

keterampilan tala rias ini. masya rakat dapat melihat perkembangan mode 

yang scda ng populcr baik di dal<lm maupun di luar ncgeri . 

29 





BAB III 

UPACARA PERKA WLNAN : MASA LALU DAN MASA KINI 

3.1. Tatacara Upacara Perkawinan 

3.1.1. Upacara Sebelum Perkawinan 

Tahap-tahap yang dilaksanakan sebelum upacara perkawinan adalah 

sebagai berikut 

I. Pemilihan Jodoh (Mongimbuloyan) 

Bertolak dari hasil pembcntukan hukum adat di Bolaang Mongondow 

pada Tahun 1664 yang diprakarsai oleh Raja Tadohe bcrsan1a dua tokoh 

legendari s vakni Paloko dan Kinalang. maka sehubungan dengan 

pcrkawinan ideal atau pemilihan jodoh. tclah diputuskan antara lain 

tcn tang scscorang bolch atau tidaknya mclakukan perk3\vinan Adapun 

pcrkawinan yang dilarang sebagai bcrikut 

- Tidak bolch seorang a~'ah atau ibu kawin dcngan anak kandungn~a 

- Tidak bolch kawm dcngan saudara kandung 
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- Seorang gadis tidak bokh kawin dcngan pamannya atau saudara 

kandung ayah dan ibu . 

- Seorang ayah tidak bolch ka\\'in dcngan anak tirinya . 

- Seorang suami tidak bolch ka'' in dcngan bkak atau ad ik 1strinya . 

- Seorang pria tidak boleh kawin dcnga11 pcrcmpuan yang bclum cukup 

umur atau belum dewasa . 

- Tidak boleh kawin dengan saudara tunman garis ayah . 

- Tidak boleh orang tua kawin dcngan menantunya atau scbaliknya. 

Berdasarkan ketentuan di atas, maka dapatlah dipahami bahwa 

perkawinan dapat berlaku kepada mereka yang bukan ikatan saudara 

Umumnya perkawinan pada masa lalu tcijadi antara mereka yang tinggal 

sekarnpung atau dalan1 lingkup subsuku bangsa Mongondow. Sedangkan 

perkawinan antara mereka yang berasal dari luar daerah atau suku bangsa 

dapat dikatakan belum teijadi . Hal ini disebabkan karena batas-batas 

pergaulan mereka itu sendiri dan juga karena ketatnya pengawasan kedua 

orang tua serta keluarga. Narnun jika teljacli perkawinan antara wanita 

subsuku Mongondow dengan pria suku bangsa lain, maka pihak wanita 

sering menaikkan harta kawin yang lebih tinggi dibanding sesarna suku 

mereka. 

Pada masa lalu pemilihan jodoh masih ditentukan oleh orang tua . Jika 

seorang pemuda ingin meminang seorang gadis, maka ia harus 

menyarnpaikan langsung kepada orang tua gadis tersebut. Pada masa lalu 

seorang wanita yang sudall menginjak dewasa dilakukan upacara 

monoJoga atau momintahang. Upacara ini menandakan bahwa seorang 

wanita sudah memasuki usia dewasa dan mengingatkan agar jangan 

sarnpai teijadi pergaulan bebas bagi anak gadis bersangkutan . Setelah 

upacara dilaksanakan, gadis tersebut dipingit atau discndirikan di atas 

loteng (bumbungan rumah) yang telah disediakan . Selama gadis 

bersangkutah dipingit, maka pekerjaann~ ·a hanya menjahit dan menyulJJn 

pakaiannya sendiri . 

Sebelum seorang wanita diping it biasanya sudah tcrjadi pcrtemuan 

antara gadis tersebut dengan seorang pemuda. Pada suatu saat wan ita yang 

dipingit itu akan dikunjungi oleh sang pcmuda. Sang pcmuda akan datang 
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di halaman rumah wanita -;ambil llh.'lllhunv1kan alai musik herupa 

J.!.tllllhll.l . ruhuhu atau ul1-ul1 Me1H.knga1 hun-. 1 alai tcrsebut. secara tidak 

lan g<> ung \\'illlita -;udah mtngetahtll hall\la ada pna ~ang 1ng111 

mclll'lllllinya. Wanita ~ang scdang diplll)..!.ll 1111 lllelilwt pemuda tcrsebut 

jika keduanya sudah salin12- nlemand:u1g maka pcmucla tersebut ak(ln 

mclnntarkan maksudnya dalam henltlk pall tun t luliholl,!!.l y(ln!! mcrupakan 

ungkapa11 is i hatin:a Pantun tcrsL'Illll -; l'11a !!a 1 hnikut 

l'emuda .·ltlt'dl! l <' h11u 'k11 luhu1. uku u1 don 111 1uli11 11111 . l11kutl in lukil hu 

fllklllf illlfW Ill/ . 

/\rtinya . Orang ya ng dikag. um1 dan dicinta1. -;aya pengganti 

nrang tuamu untuk menjaga agar tidak kclaparan clan kehausan 

dan untuk mcnjaga sakit dan matimu 

l'emudi : Atll!dell' iko silllj)(JIIIl. uk11 lolu 11 IJt in iko mohuloi. vo ./11 

otdon ho JWJ.!.IIIIW/1 kon itoi. \'II ki tat!u hidon im h11/ni . . wmpe 

matoi. 

Artinya: /\ku tujukan padamu kalau benar mau kawin 

dengan ku masuklah dan mcminang melalui orang tu(l. 

sea ndainya orang tua menerima. maka kita berdua menjadi 

suami istri sampai mati. 

Setclah pen.:akapan tersebut. maka sa ng pemuda kembali ke rumah 

untuk memberitahukan maksud tersebut kepada kedua orang tuanya. 

Kemudian orang tua akan mempertimbangakan maksud dari anaknya. 

Dengan dcmikian keputusan terakhir berada pada orang tua dari kedua 

belah pihak . 

Lkw:-~ sa ini di MongondO\\ tidak ada bgi anak gadis yang dipingit 

sebag:-~imana tc1:jadi pada m:-~sa lalu . lkmikian pula pemilihanjodoh tidak 

lagi ditcntukan mang tua tctapi ditentukan oleh yang bersangkutan. 

walaupun demikian harus Jisctuju1 olch Prang tua. sehingga kehidupan 

mucla mudi agak bcbas bergaul namun dalam bata s- bat:-~s tctentu . Dengan 

adanya kehcba~n n. maka -;corang \\anita bchas memilih pasangan 

hidupnya sehingga pada masa kini sudah banyak ditemukan orang 

Mnng\llldtl\\ ~ ang l-. :111 111 den _:-!.: 111 mang di luar kcluarga . dcsa/kelurahan 
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dan di luar daerah seria meneta p di luar lingkungannya. 

Walaupun s~orang wan ita h,. · ;lc; m~m i I ih c;don -; uallllll)'a llanHin 

dalam k~t entuan adat di larang "'"'in d~ngan ihatan k~luarga hingga 
kctu runan keempat (cm:u dari saudara kandung). Na mun bila t~1jadi 

perkawinan dalam ikatan kcluarga yang mas ih d~hat. maha s~hcl um akad 

nikah harus dilakukan upacara pemutusan hubungan kcluarga (hontrm in 

lm 'ian) okh twHua adat. P~ l a k sa n aa n upaca ra ini diman a tua- tua adat 

memegang piring du lu-dulu (piring ant ik) ya ng b~ r i s i arang. kunyit. 

gara m. ujung daun rumbia da n tali dari rumput singsing in humkan 

(sejcnis tumbuhan yang menj alar). Kemudian tua-tua aclat m~ngucapknn 

itum-itum lalu memecahkan piring tersebut eli atas batu yang tel<l h 

di sediakan di atas sebuah meja kec il. Hal ini melambangkan putusnya 

ikatan keluarga dan keduanya bukan bersaudara lagi. sehingga scca ra adat 

boleh menjadi suami istri . 

Dalam perkembangannya yakni setelah masuknya agama Islam hingga 

kini , terdapat pula larangan untuk kawin dengan batas-batas tertentu : 

- lbu dari ibunya (nenek) 

- Anak dan cucu. 

- Saudara perempuan seibu atau sebapak atau seibu saja. 

- Saudara perempuan dari bapak 

- Saudara perempuan dari ibu 

- Ibu tempat menyusui dan siapa saja yang menyusukan. 

- Saudara perempuan yang sepenyusuan . 

- lbu dari istri 

- Anak tiri 

- lstri dari anak 

- lstri bapak 

2. Upacara Peminangan 

Proses upacara peminanga n diawali dengan pemmangan s~orang 

pemuda kepada orang tua perempuan yang disebut moguman . K~mudian 

dilanjutkan dengan mengukuhkan pelamaran (mo11ogu), mollgontollg atau 

molead dan diakhiri dengan musyawarah (IIIOJ 'osillgog) untuk 
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mcmbicarakan harta kawm .<tali) . mas ka\\m (doll I g11 ·a/ dan goma 

pencntuan hari pcrkawmru1 scrta pcrsYaratan adat larnm a Untuk jclasnya 

akru1 diuraikru1 masing-masing tahap dalam proses pcminangru1 sebaga1 
bcrikut. 

a. Meminang (Mogumun) 

Scbclum masuk agama lslrun dr Mongondov •. pclaksan·aru1 upacara 
peminangru1 masih sedcrhru1a. pcmmangan dilakukan oleh orru1g tua 
laki -laki secara lru1gsung . Dalru11 perkcmbangannya pcminru1gru1 tidak lagr 
dilakukan secara langsung oleh orang tua laki-lakr. tetapi melalui wakil 
yru1g biasanya orang dituakan dalru11 keluarga. Pemmru1gan dapat te~jadi 
jika orang tua laki-laki mengharapkan anaknya kawrn dengan \vanita yang 
diinginkannya atau didasarkan pada keinginan anak. nanmn harus 
mendapat persetujuan orang tua 

Peminangan diawali dengru1 persiapan orang tua pihak laki-laki menuJu 
ke rumah pihak keluarga wanita dengan mempersiapkru1 kabela yang 
berisi sirih, pinang, kapur dan tcmbakau untuk dibawa sebagai syarat 
dalrun pelrunaran. 

Ketika rombongan pelrunar tiba di rumah orang tua wanita, kabela 

yang telah dipersiapkan oleh pihak lelaki diserahkan kepada orang tua 
wanita atau wakilnya. Selanjutnya wakil pihak lelaki menyrunpaikan 
maksud tujuru1 kedatangan mereka. Pcmbicaraan kedua belah pihak akan 
berlanjut hingga pada keputusan diterima atau tidaknya lrunaran terscbut. 
Pembicaraan kedua belah pihak dalan1 pelamaran disan1paikan dengan 
kata-kata kiasan dalrun bentuk pantun (tolibag) dalam bahasa daerah 
Mongondow . Jika lrunaran ditcrima, maka kabela vang telah diserahkan 
kepada pihak wru1ita akan dikembalikan dalrun keadaan utuh tanpa 
mcngurru1gi atau mcnan1bah isinya 

Scbagaimana tclah dikemukakru1 di atas. halma dalam perkcmbangan 

sclanjutnya hingga kini peminangan tidak lagi dilakukan sccara langsung 
okh orang tua laki-laki tctapi mclalur wakil Hal rnr dimaksudkan agar 
orang tua laki-laki tidak mcnanggung malu apabila lamaran tidak ditcrima 
atau tidak sanggup mcmcnuhi pcnninta.:'Ul pihak \\anrta 
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Setelah lamaran diterirna. orang tua kcdua bclah rihak mclarorkan 

hasil peminangan anak mereka kerada kcpala desa (.wngadi) untuk 

mendapat persetujuan dan r enentuan hari pertemuan un tuk membicarakan 
harta kaw in (tali'). mas kawin (dati). bcsa rnya g u 'ut dan ga111u· sc rta har i 

perkawinan dan pcrsyaratan adat lainnya. 

b. Monagu 

Acara ini merupakan tindak lanjut dar i pelamaran guna mcnyc pakati 

kembali apa ya ng telah dibicarakan pada waktu pelamaran . Acara in i 

dihadiri oleh sangadi , tua- tua adat dan pegawa i syari· dan keluarga kcdua 

belah pihak untuk menjalin kesepakatan . Apabi la ada yang membatalkan 

atau mengundurkan diri , maka dikenakan sangs i sesua i adat yang bcrlaku 

yang disebut mogompat knn lipu (denda menurut adat) . 

Pada masa kini , acara monagu tidak dilaksanakan lag i karena kedua 

belah pihak sudah saling percaya dan tidak akan rnenghianati hasi l 

kesepakatan yang telah dibicarakan bersama. Hal ini juga disebahkan 

karena orang tua dari kedua belah pihak sudah sa ling mengenal, begitu 

pula dengan kedua calon mempelai . 

c. Mongontong atau Mole 'ad (Mengikis Gigi) 

Mongonlong atau dikenal juga dengan mole 'ad di laksanakan schari 

sebelum akad nikah tepatnya malam hari , dimana orang tua calon 

mempelai laki-laki mengutus seorang ibu bersama seorang tua-tua ada! ke 

rumah calon mempelai wanita untuk melaksanakan le 'ad (mengiki s atau 

meratakan gigi) calon mempelai wan ita. 

Acara ini diawali dengan pembacaan doa (itum-itum) oleh tua-tua 

adat kemudian ibu yang diutus oleh orang tua calon mcn1pelai laki-laki 

membersihkan kuku dan bagian tubuh yang lain agar pada hari 

perkawinan ·nanti kelihatan lebih cantik . Alat-alat yang di gunakan dalam 

acara ini berupa pemotong kuku. pembersih gigi dan badan. dan dibawa 

dengan menggunakan piring antik. 

Pada masa kini acara mogontong yang di dalamnya sudah tennasuk 

mole 'ad merupakan rangkaian sesudah acara mmwgu. Acara iui 
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dilaksanaka~1 gun:-t mcngukuhbn kcscpakatan pcrk:l\' tllJJl olclr kduarga 

pih:-tk pcngantin pna Pcl::lk~anaan dtlakukan okh thu-tbu dan kdu:-trg~t 

calon pcngantin pria dcngan mcmb:l\\ :1 pcrk:ngkap:-tn scpcrll al:lt 111okc llf' 

untuk mcmpc n.:antik pcngant111 \\:tlltl:l 

d . Moyosin~:o;.: (Musyawarah). 

Afoyos111gog ~ aitu musy:l\\ arah untuk mcncntukan harta ka" 111 (la /1 ") _ 

mas ka\\ in (dati) . bcsarnya g11 ·m dan gomu han pcrka\\ inan sc rta 

kctcntuan adat lain nya dan biaya pcsta pcrka\\lan Apa \'ang tdah 

discpakati olch kcdua bclah pihak dalam peminangan lebih di pc~jc las pad:-t 

tahap ini . tcrutan1a mcnyangkut harta pcrkawinan 

Upacara rni dihadiri olch sungad1 1ua-1ua adot. pegawm .\)'an · da11 

keluarga kcdua bclah pihak. Sctdah pcmbicaraan yang berkaitan denga.n 

upacara pcrkawinan discpakati oleh kcdua belah pihak. maka jika terjadi 

pembatalan atau salah satu pihak mcngundurkan diri akan dikenakan 

sangsi adat scbagai bcrikut. 

Apab ila ca lon pengantin pria yang rnengundurkan diri , maka ia harus 

mcmbaya r atau mcnyerahkan kerada pihak wanita seluruh biaya yang 
tdah di sepakati, ditambah dengan tala in adat (salah adat) kepada bubato 

dan gulwnga in lip11 berura sio kepulu in pangkoi)la a tau sembi lan buah 

piring clu lu-dulu (piring ant ik ) dan benda berharga lainnya . 

/\pabi la pihak wanita yang mcmbata lkan atau mengundurkan diri. 

maka pihak wanita harus mcngembalikan sernua biaya dan harta yang. 

tclah tlibcrikan oleh pihak laki-l aki ditambah dengan membayar setenga h 

dari tu fa in ada! {sa lah adat) kcpada hohato dan guhanga in lipu . 

fkntuk haria kawin (tali) . mas kaw in (dati) , gu'at dan gmna · bcrupa 

benda ata u harang (k inuateng) dalam bcntuk tanaman tahunan . piring 

antik d;111 kain (sika Fu) . ll arta kawin (tali) dalam bentuk kain (.,iku lil) 

seJak 1.aman penjajahan .kpang tidak dikc rwkan lagi . karL·na sulit nll'n ­

dapatkan kai n pada \\aktu itu . 

Dalam upacara IIIOVos ingog iru sangat diperlukan pcran tuu-ruu udur. 

o;cbah ada hal-hal penting yang haru s dipcrhatikan dala m musya \\arah . 
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menyangkut wanita yang melahirkan di luar nikah atau kawin kedua kali. 

maka wanita tersebut tidak diberikan gu 'at dan gama · 

Ketentuan menyangkut berhak tidaknya sesuatu yang dibcrikan kepada 

mcmpelai wanita tergantung ketcntuan adat yang telah ditdapkan Scperti 

pada masa pemerintahan Raja Salomon sekitar Tahun 1735, percmpuan 

yang mendapat anak di luar nikah (boyot) mas ka\ ·in (dati) dibayar 

separuh dari yang telah ditentukan . Dalam perkembangannya pada 

kepemimpinan Raja L.C. Ma.noppo Tahun 1935. maka perempuan ~ ·ang 

mendapat anak di luar nikah harus dibayar penuh mas kawinnya schingga 

anak yang dilahirkan dianggap sebagai anak yang sah dalam perkawinan. 

kecuali gu 'at dan gama' tetap tidak dibayar. 

Hingga dewasa ini pelaksanaan musyawarah ini masih tetap berlaku, 

nanlUn ada bentuk adat yang lebih diperjelas dalam musyawarah ini yakni 

menyangkut mahar atau mas kawin (dati) didasarkan pada syariat agama 

Islam. 

Setelah musyawarah untnk mencntukan besar kecilnya harta kawin 

(tali), mas kawin (dati) , besarnya gua!. dan gama · serta pencntuan hari 

perkawinan dan ketentuan adat lainnya. Pada prinsipnya masyarakat 

menganggap semua hari sarna kecuali waktunya, sedangkan tanggal 

perkawinan selalu dilaksanakan pada tanggal ganjil di atas tanggal 15 

bulan di langit. Hal ini dikaitka.n dengan peristiwa-peristiwa penting yang 

terjadi pada masa kerasulan Muhammad SAW seperti /sra · Mi 'raj dan 

Nujulul Qur 'an. 

Pada masa lalu, setelah masuknya agama Islan1 ada larangan kawin 

pada bulan Muharram (bulan pertama tahun Hijriyal1), karcna masyarakat 

menganggap bulan itu sebagai bulan haram. Akan tetapi, pada masa kini 

anggapan tersebut telah berubah karena sudah bertambal10ya pengctallUan 

masyarakat t.entang Isllli'l:1. Dalan1 ajaran agan1a lslan1 bahwa pada bulan 

Muharra.m terjadi berbagai peristiwa penting dalan1 scjarah Nabi dan 

.Rasul Allah SWT. Scdangkan yang dilarang sampai sekarang yakni kawin 

pada bulan Ramadhan sampai bulan Zulhijjah (di antara dua khutbah ldul 

Fitri dan ldul Adha), kecuali dalam keadaan terpaksa. Larangan ini bukan 
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hanya dalam upacara pcrka-.yinan tL'Iapr _juga dalam upacara-upacClra lain 

\Clng. bcrkaitan dcngan daur kchidupan (/ij(· eve/e) 

3. 1.2. Pelaksanaan l lpacara Perkawinan 

Pclaksana:1n upacara pcrk minan tcrdiri atas bcrbagai rangkaian 
sc bagar hcrikut 

I. Mo~:ulwt (Antar Harta) 

Schari scbclum pclaksanaan upacara pcrkm' inan tcpat:nya pada ma.lam 

hari . kcluarga pihak laki-laki mclaksanakan upacara tempo una yoko 

(pcnangkal bala"), yakni orang tua pcngantin laki-laki mcngirim scorang 

wakilnya kc rumah caJon mempclai wanita w1tuk membawa longkah atau 

tempelan/sumala yakni besi penangkal bala · yang diikat di tiang r'\ia 
rumah mcmpelai wanita dengan mcngucapkan doa (itum-itum) sebagai 

bcrikut • 

Ompu _ _ _______ _ Ompu .. .Ompu .. 

Mobarakar doman in ikow. mobisa doman in ikiw moulima 

doman in ikow. sin ginama · ku kom-pia-pia gina dinoyonku 

kon singgai mopia. yo umaanka delong yo dia · don doman 

mobali lobat dia don doman mohali · toinpukot kon pami 'an 

kon odor ho atorang topi 'mai naa Tuhan Sm Kinounaonkn 

Kalimat di atas mcngandung mak na scmoga pcmikahan yang 

di laksanakan tidak mcncmui rintang:m dan me ndapatkan 

pcrlindung:m scrta pctunjuk dari Tuhan Yang Mah:1 Kuas3 

Rintang:1n yang dihindari dapat bcrupa hu_ian discrtai ki lat. 

angin dan lain scbagai nya 

Pcrtama-tama yang harus disiapk:lll olch pihak kcluarga priG dalam 

pclaksanaan antar h::ut a yakni harta ka'' in (ru /i )_ mas ka,,i n (doti ). dan 

gu ·or scrta anggota kcrabat pcm ba'' a harta. ruo-1110 odat . dan anggot:1 

kclu:1rg:1 Sctclah pcrsi:1pannya mat:1ng. maka rombongan pcmbm'a hart:1 
bcrsam:1 tua-rua odor mcnunggu utusan (toho) kclu:1rg:J pcng:1ntin \\ :1nit:1 
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yang akan memberitahukan kepada wakil keluarga pcngantin pria. bahwa 

keluarga pengantin wa nita sudah siap menerima rombonga n pembawa 

haria. Kes iapa n ini dijawab dengan menyampai kan salam ha hwa 

rombongan pcnga ntar segcra ke rumah pcngantin " ·anit a. 

Sc lama per:j alanan rombongan diiringi dcnga n permain an s il at. Sctcl ah 

memasuki ha laman rumah pcnga ntin wa nita. rombongan dij emput okh 

seorang wakil dari pihak kcluarga wa nit a dcnga n menguca pkan dna 

sebaga i berikut : 

Ompu . . . Ompu .. ... Ompu . 

Yo oyuonka tala-tala ponag noi dodai kon pino muliaon kon 

nikah bo adat yo Ia · padoman ompu doman sia monam pat sin 

naadon tonom bo tolotak pinomotak. bo pinonigad kon mopia 

bo boraat sin ba · motolu adi posi-posi botak indio doman mo 

itak. 

Kiranya ada musibah yang ikut scrta pada pcmbi cara.:1.11 

pemikahan dan serah tcrima harta, maka mohon rcstu kiranya 

tidak kekal karena pcnangkal bala sudah ada scbelumnya 

Selanjutnya pihak keluarga wanita mengundang rombongan pembawa 
harta untuk masuk ke tcmpat pcnyc rahan harta. Di kcdiaman \\anita tclah 

hadir kepala desa (sangodi) . tua-tua adat. anggota keluarga dan undangan 

lainnya . Mcrcka menyaksikan scrah terima harta kawin yang dilaksanakan 

oleh wakil dari kedua bclah pihak dcngan acara nwsu/oma1 (kata-kata 

selamat). Dalan1 acara ini scorang \\akil dari pihak laki-laki nH.:mcgang 

harta kawin dan bcrjabat Iangan dc ngan scorang \\'akil dari pihak ''anita 

dcngan posisi bcrdiri , kcmudian mcngucapkan bta-kata sc bmat scbag::u 

beriku t : 

Pihak lclaki: 

Dongka noki torimo kose kon sulamat. solu/1/UI /.:on lulu/.:1 

5>alomal po1Jr1 ondcku kong kode ·nw guyung. ulllt j)(l 1111 

A1ogoguyong. ho no unggol dun 1111 pnw 10 gu ·un. g111u111u · tll£11 

bo inindoyan. yo sindomyo in 1o111 ·u tml hunnlung. ho lun11nyu 

in Iongo · mu dugong. (inwmu · mai ho pino po/uung. {11170 



poponik konnf.!o halm•mt. fJ/IIO pohuloi andcka pino po 

kantang . ho si11ngui naa doll i111 pino mali ·all. ko11 o 'a(/atan ho 

o 'atorwtf.!Wl , knn ful'oll'oll 11uto komi11tan Yo do11gka 11aa i11g 

ko _va11 · ho J!. llflli/11 ill hui ho i11u11akwr .'lka hm·amt don i11 

singgai andcku hulan . .I'Oi/1/(/eka tuo11g 1110 limha-limhan. ho 

gw11a 'an don ;wgaid kon o 'udian. ho f}(lllga · mo hehcd 

swllulcka lltoguhong I 'll adiku flil lumhu 'on k1.111 111u k0111 . 

flinoguidun. ho dika f111hlll fJL/ diu 'an fWhayu · in tukang. h11il ·on 

kiki.l'i/11 ho u lu 'an. ro lunitro in tonga· 11/IJ dugo11g. IIIOJ !ia don 

nato11 fill guid ko11 a 'uidan. ko;1ia 'u11 im hui · ho il1lmakan. kon 

!tjJU · im tuhel · taki11 in salm11ul fla · uwe ha · iyo. 

Artinyil : 

Selamat saya umpamakan pedang pusaka yang sudah lama 

disimpan. setelah diamnil dan dilihat cahayanya cukup 

menyilaukan. semakin lama semakin taj am. Diambil baru 

dipinjamkan, dibawa ke rumah tempat orang lain dikawinkan 

da n disu ru h pegang. Pada hari ini dilaksanakan pembicaraan 

sanak keluarga, seandainya hari berganti bulan, tahun berganti 

tahun, pedang ini kita ambil lalu digunakan dalam suatu 

peke1jaan. Apabila pedilng tidak tajam lagi, jangan dibuang 

sepe11i di mana tcmpat kita bekerja. Jangan dikembalikan 

seperti barang pinjaman, kita beri kabar dahulu lalu dibawa 

pada ahli pembuilt pedang. Pedilng dipertajam kembali, supaya 

makin tajam untuk digunakan dalam pekerjaan bagi seluruh 

keluarga kedua belah pihak di kampung ini . Sekian dan 

selamat. 

Pihak Wanita : 

/Jongku no ki turitna kase kon. sa!alltulloloki . 

.\'ulamal flO fill andek 11 ko111 hohol sinutnom huoi. ho tllllllf'l/11 hi · 

s inugu · lltongoi. pino11tiu lwnhu · i111 huloi. u;:imul ill loluki 

hohaik adi · ho ito 'i. ( iina111a · mai inindoya11 \'O sindumyn im 

moko kolioi. ho tnoko ihoihog 1/Wilgoi. Bo hinay u 'an in singgui 

no oloi. in noko niot saandcku no intoi. pinoki dia mungoi. ho 

knn lolltf)()l 1110 konoki. dinrn •on kon adat mol11ko · ho mo lanoi. 
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no pinlang magi· a mohuloi. mongaku patok saandl!ka logm. 

ko kapotan in adi · ho itoi. momia lukad in takit ho patoi. 

twgogumuyan kon vogang ho gngoi. da 'aka loluu hi 'moholoi. 

da · kon nion don doman in aku 'oi. OfiiJm sidutu SliiiiJW 1/lllloi. 

Tabe · taki in salamal, Ha · uwe. Ha · ivo. 

Artinya : 

Selamat saya umpamakan kalung bermata kacang hijau. 

disimpan eli rumah sebagai perhiasan kaum lelaki. anak-anak 

dan orang tua. Setelah diambil dan dilihat cahaya tcran g. 

mengejutkan dan menggiurkan . Beberapa hari kemudian ada 

keluarga di rumah lain rnelihat ini akan tergugah melalui angin 

yang sepoi-sepoi didasarkan pada adat istiadat yang halus 

untuk memperbaiki dan setelah jelas ingin kawin jadi orang tua 

untuk perlindungan anak, menjaga dikala sakit dan kematian. 

tempat mem inta kehausan dan kelaparan . Jadi kalau benar mau 

kawin saya juga bersamamu sampai akhir hayat. Sekian dan 

selamat. 

Dalam perkembangannya hing.ga kini pelaksanaan antar ha11a 

dirangkaikan dengan upacara akad nikah. Sehingga pelaksanaan upacara 

ini lebih sederhana tanpa menyita waktu panjang. Selain itu, apa yang 

disebut tompo una yoko · berupa tampela/sumala (besi penangkal bala ') 

tidak lagi dilaksanakan pada malam hari tetapi bersamaan dengan upacara 

antar harta. 

2. Mogatod Kon Nonika!t (Mengant:11· Pengantin) 

Setelah menerima utusan (laba) dari peng:antin wanita. maka 

pengantin pria bersama keluarga dan tua-tua adm bcrsiap menuju ke 

rumah pengantin wanita diiringi dengan hadrat atau kclompok rebana . 

Saat memasuki halaman · pengantin wanita, rombongan di jemput dengan 

tuilan (barisan kawal kehormatan adat), tarian muswt (muda-mudi) dan 

pencak silat. Kemudian rombongan melewati rintangan (tumalih kon 

longgai) dari dua orang yang memegang tungkudon (tongkat) dengan 

42 



posisi bersi lang dan masuk. melewati tolatak sinnmhuyaya (tangga 

kchormatan). Di pcnghujung tolatak . pcngantin pria disambut olelt salah 

SClH-all)l tua-tua adat dan sa mbil mcmcgang tangnnnya tua-tu(:l ada! 

mL· ngucapkan doa (IIIIIJI-1111111) tolak bala · 

Pada sant pcngantin pria mcma<>ul,.i ruangan, ditaburi dengan beras 

(ga111hotan in hogat) dan dirangJu l olch ibu pcngantin wanita dengan kain 

sa rung (ku 'udon). Hal in i mcnandakan suatu pengakuan sang ibu kepada 

pcngantin pria sebagai anaknya scndir i, kcmudian pcngant in pria menuju 

tem pat yang te lah discdiak an. 

Pada masa kini pelaksanaan perkawinan khususnya dalam proS"es 

mogatod kon nonikah telah disederhanakan sesuai kemampuan namun tala 

urutannya tetap dilaksanakan, sep.erti melewati rintangan, tangga 

kehormatan, tabur beras dan ka'udon oleh ibu pengantin wanita. Ada juga 

hal-hal tertentu yang tidak digunakan lagi seperti barisan kawal 

kehormatan dengan pakaian adatnya, tarian musau (muda-mudi) dan 

pencak silat. Hal ini menunjukkan bahjwa dalam setiap pelaksanaan 

upacara perkawinan, ada unsur-unsur terten tu yang bukan merupakan 

keharusan untuk dilaksanakan sebagaimana idealnya suatu perkawinan 

adat secara lengkap. 

3. Akad Nikah 

Akad nikah merupakan puncak dari rangkaian upacara perkawin,.'1 

yang dihadiri oleh keluarga kedua belah pihak, tetangga dan para 

undangan lainnya . Pada masa lalu perkawinan dilaksanakan s~cara adat 

yang disahkan oleh tua-tua adat dengan membacakan dna (itum-itum ) 

dal am bahasa daerah. Setelah masuknya agama Islam, upacara 

perkawinan secara adat tetap dilaksanakan. namun belum dianggap sah 

jika tidak dilaksanakan menurut syariat agama Islam yakni melalui akad 

nikah. 

Mcnurut syariat agama Islam yang bcrhak men ikahkan adalah orang 

tua laki-laki dari pengantin wanita. Apabila orang tua pengantin \Vanita 

sudah 01cninggal. maka yang menggantikannya adalah saudara laki-laki 
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pengantin wanita atau saudara laki-laki seibu/sebapak dari pengantin 

wanita. Namun dapat juga diwakilkan kepada petugas KUA (Kantor 
Urusan Agama), PPN (Pegawai Pencatat Nikah) atau kepada pegawai 

syari' 

Upacara pernikahan diawali dengan pembacaan ayat suci AI ()ur' an 

kemudian dilanjutkan dengan akad nikah (ijab kabul). Setelah akad nikah, 

pengantin laki-laki sambil diiringi sha lawat Nabi (Muhammad SAW) 

menuju kamar pengantin wanita untuk membatalkan air wudhu dengan 
cara meletakkan ibu jari di dahi pengantin wanita. Hal ini mcnandakan 

bahwa wanita tersebut bukan muhrimnya. Selanjutnya kedua pengantin 

menuju ke pelaminan (puade) yang telah disediakan. 

Upacara dilanjutkan dengan penyerahan mas kawin (dati) oleh 
pengantin pria kepada pengantin wanita dan pembacaan taklik (janji) oleh 
pengantin laki-laki serta penandatanganan akte nikah. Kemudian 

dilanjutkan dengan khotbah/nasihat perkawinan dan pembacaan doa, lalu 

diakhiri dengan makan bersama. 

3.1.3. Upacara Sesudah Perkawinan 

Upacara yang dilakukan ses~ah perkawinan adalah upacara mogama. 

Mogama berasal dari kata gama' yang artinya ambil, diberi awalan mo 

menjadi mogama mengandung pengertian mengambil atau menjemput 

pengantin wanita. Upacara ini merupakan keharusan untuk dilaksanakan 
oleh keluarga laki-laki. Selama belum dilaksanakan, maka pengantin · 

wanita tidak boleh berkunjung ke rumah orang tua pengantin lak i-laki 

sekalipun orang tuanya pengantin laki-laki meninggal dun ia. 

Dalam upacara mogqma · terdapat 13 ukud (persyaratan) yang harus 
dipenuhi oleh keluarga pengantin laki-laki yakni sebagai berikut : 

I. Tampongkoi gama · yakni permintaan keluarga pcngantin pria kepada 

keluarga pengantin wanita untuk diizinkan dibawa kc rumah 

pengantin pria. 
2. Lolanan kon tubig, menyebcrang kali atau sungai 
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J. Lolanan lam IUiungcm in lanag. mclangkahi titisan amp 
4. Poponikan kon lufllaga ·in tulwd. menaiki tangga nunah . 
5. Lampangan kcm tmwm. memasuki pintu rumah 
6. Nampilat in paung, mcnutup payung 
7. Pilat in .~iripu ·. menanggalkan alas kaki 
8. /' lituan. dipersilahkan duduk . 
9. Pinogapangw1, pcngapitan duduk 

I 0. Pilat in kokudulkolubang. menanggalkan kcrudung 
I I. Pinomamaan, makan sirih dan pinang 
12. Pinogiobawan bo pinolimumugan. makan dan berkumur 
13. Pobuia11, kembali kc rumah pengantin wanita. 

Setiap tahap dalam persyaratan mogama'. keluarga pihak laki-laki 
harus memberikan sesuatu kepada pengantin wanita berupa uang dan 
barang (piring antik), kalau tidak maka pengantin wanita tidak akan 
melangkah dari tempatnya. Dalam upacara mogama · pengantin wan ita 
dituntun oleh salah seorang ibu dari keluarganya. 

Pada masa lalu, persyaratan pertama dan kedua dalam upacara 
mogama', pihak laki-laki harus memberikan uang sebanyak I 0 Real atau 
Rp 16,- sedangkan pada persyaratan ketiga dan seterusnya pihak laki-laki 
harus memberikan uang sebesar Rp. 2,50,- ditambah dengan piring antik 
satu buah. Begitu pula pada persyaratan ke 13, saat pengantin kembali 
kerumah orang tua wanita diantar oleh orang tua dan keluarga laki-laki 
dengan membawa barang keperluan rumah tangga (toibalu) berupa tempat 
pakaian. tempat tidur dan perlengkapan memasak. Barang tersebut 
diserahkan kepada orang tua atau wakil dari pengantin wanita. 

Pada masa kini ll!da tahap-tahap tertentu yang tidak dilaksanakan lagi 
seperti menyeberang kali atau sungai. karena jalan menuju rumah 
pengantin wanita tidak ada sungai atau kali bahkan ada yang 
menggunakan mobil. Walaupun demikian persyaratan mogama· pada 
tahap tersebut tetap diberikan kepada pengantin wanita. Selain itu. 
besarnya uang ukud mogama · tidak lagi ditentukan jumlahnya tetapi 
tergantung kemampuan pihak laki-laki . 
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Upacara mo!{ama' dapat pula dilaksanakan di tempat (Kuma. kon 

tampat) karena tempat tinggal kedua mempelai yang saling be~jauhan. ada 

juga yang nunahnya berdekatan tapi sepakat untuk mclaksanakan upacara 

mogamu' ditempat. 

Selain 13 syarat yang telah dijelaskan di atas. pada masa lalu ada syarat 

yang menyangkut tentang "kesucian" pengantin wanita. Syarat ini dihapus 

karena pernah terjadi pengantin wanita diusir oleh orang tua pcngantin 

laki-laki karena tidak "suci" lagi sehingga menimbulkan konflik antara 

kedua belah pihak bahkan sampai menimbulkan korban jiwa. Scjak 

peristiwa itu, maka tuu-tuu adat sepakat dan memutuskan untuk 

menghapus persyaratan tersebut. 

3.2. Organisasi Upacara Perkawinan 

Organisasi yang bertugas melaksanakan upacara perkawinan yaitu : 

Tua-tua adat, sangadi (kepala Desa), lurah dan pegawai syari' serta 

Kantor Urusan Agama (KUA) dan Pegawai Pencatatan Nikah (PPN). 

Mereka ini melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing, sesuai 

dengan ketentuan adat (hukum mullah) dan agama (hukum syari) serta 

ketentuan kenegaraan (Undang-Undang Perkawinan). 

Pada masa lalu, pelaksanaan upacara perkawinan adalah tua-tua adat 

dan kepala desa (sangadi). Tua-tua adat adalah orang yang dituakan di 

setiap desa/kelurahan karena memiliki pengatahuan yang luas tentang 

adat-iSliadat di daerahnya. Kedudukan tua-tua adat berada di setiap desa 

di mana ia bermukim dan bertugas melaksanakan upacara-upacara adat, 

seperti perkawinan, kematian, penjemputan tamu-tamu pembesar. Selain 

itu, tua-tua adat juga berfungsi menyelesaikan pertentangan atau 

perselisihan yang terjadi dalam masyarakat. seperti menyelesaikan 

pertikaian aotar keluarga atau kelompok dalam masyarakat. 

Dalam upacara perkawinan. tua-tua adat dan .wmgadi mulai berperan 

pada tahap upacara pengresmian peminangan (moxuman) dan upacara 

moyosingog yang meliputi Penentuan harta kawin (/ali). biaya pesta 

perkawinan. penentuan hari perkawinan. mas kawin (dali}. besarnya J.{U ·a/ 
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(berupa u:u1 g_ atau benda lainnya scbagai Ianda pcmisahan anak gadis dari 

orang tuanyo ). dan J{tJIIW. (oorupa uang atau benda seperti piring antik. 

tanah a tau lana man) serta persyaratan adat lainnya r>ahulu uang yang 

digunakan untuk haria kmvin dan pcr-.~aratan adat lainnya masih dalam 

bentuk Ri val 

Sctclah hcrhagat kctcntuan adat d• ala~ dipcnuhi dan disctujui oleh 

pihak percmpuan. dilanjutkan dengan pdaksanaan upacara pcrkawinan 

(momali ko11 adat) . r•ada masa schclum masuknya Islam pengesahan 

perkawinan dilakukan oleh tua-tua adat mcnurul ketentuan adat. Setelah 

masuknya agama Islam. dilaksanakan olch pegawai '>rarf menurut 

ketentuan agama yakni dengan akad nikah 

Setelah itu. dilaksanakan upacara mo~ama· yang mana peran .lua.,.tua 

adat dalam upacara ini yakni bertindak sebagai wakil dari keluarga kedua 

belah pihak untuk memberikan sambutan pada akhir upacara tersebut. 

Sambutan tersebut disampaikan dalam bahasa kiasan dengan bentuk sajak 

(tolibag) dalam bahasa daerah . 

Selain melaksanakan upacara perkawinan. tua-tua adat juga bertugas 

menjatuhkan sangsi kepada kedua calon mempelai. apabila setelah 

lamaran diterima dan harta kawin (tali). mas kawin (dati) dan ketentuan 

adat lainnya telah disetujui . Jika salah satu pihak mengundurkan diri atau 

membatalkan persetujuan yang te lah ditetapkan. maka pihak yang 

mengundurkan diri harus memberikan harta kawin yang telah disepekat1 

tersebut sesuai ketentuan adat yang berlaku dan sangsi-sangsi la innya 

berupa tala · in adat (uang adat) kepada bobalo dan guhanga in lipu serta 

pegawai .\yari · yaitu .~iow ke pulu · in pangkoinya. 

Selain tua-tua adat. terdapat juga orang yang dituakan dari kedua belah 

pihak. yaitu orang yang dianggap "cakap" dan terpandang dari 

masing-masing kcluarga yang mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan adat-istiadat. Kecakapan orang yang dituakan dapat menaikkan 

dan mcrcndahkan ma~1abat keluarganya. Orang yang dituakan dari 

keluarga kedua helah pihak herperan sebagai wakil orang tua dari pihak 

laki-laki dan perempuan. untuk membicarakan hal-hal yang berkaitan 

dengan pcrsyaratan upacara perkawinan. pi Mongondow jarang orang tua 
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dari calon pengantin laki-laki melamar sendiri calon istri anaknya. sebab 

harus menerima konsekwensi dan tidak bisa menolak permintaan pihak 

wanita. Jika menolak atau tidak sanggup inemenuhi permintaan pihak 

wanita ~rarti orang tua dari pihak laki-laki mer~sa n1alu dan sekaligus 

merendahkan martabat dari keluarganya. 

Dalam sistem pemerintahan kerajaan (Swapraja). terdapat· lembaga 

adat di tingkat desa yakni tua-tua adat. Lembaga ini dikepalai oleh kepala 

desa (.<wngadi), setelah masuknya agama Islam dan menjadi agama resmi 

di kerajaan dan dianut oleh sebagian be~r masyarakatnya, maka kepala 

desa (sangadi) juga adalah . pemimpin agama. Sedangkan tugas tua-tua 

adat adalah melaksaoakan hal yang berkaitan dengan pelaksanaan adat di 

tingkat desa, termasuk upacara perkawinan yang telah dijelaskan di atas. 

Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan ketentuan agama dalam 

perkawinan seperti akad nikah dilaksanakan oleh pegawai syari' 

Di tingkat kerajaan, raja juga sebagai pemimpin agama (umara) . 

Sebagai pemimpin agama raja dibantu oleh seorang kadi atau mufti yang 

bertugas sebagai pelaksana harian dalam )llelayani kebutuhan mental dan 

spritual umat Islam. Sedangkan kepala-kepala distrik dan order distrik 

dengan gelar penghulu dan mayor cadato merupakan pemangku adat di 

wilayah masing-masing. Selain itu, kepala distrik juga sebagai pemimpin 

umat (umara) dan dibantu oleh seorang hakim sebagai :pelaksana harian 

dalam melayani kepentingan umat Islam. Segala persoalan dalam 

pelayanan kebutuhan umat, dikaji dan ditetapkan dalam musyawarah 

antara kadi dan hakim-hakim . Hasil musyawarah diturunkan dari kadi 

kepada. hakim-hakim di tingkat distrik dan seterusnya kepada pegawai 

syari' yang berada di setiap desa. 

Pada . masa kini , organisasi pelaksana upacara perkawinan tidak 

terlepas dari ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan lJ ndang-Undang 

Perkawinan ·(Undang-Undang Perkawinan Nomor I Tahun 1974). yakn i 

ketentuan yang berkaitan dengan syariat agama Islam dan ketentuan 

kenegara.a~ , tetapi tidak terlepas dari ketentuan adat yang telah mengikat 

masyarakat sejak ?ahulu . Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh 

Kasinem dan Manoppo (1996) bahwa hingga kini hukum adat di Bolaang 

Mongondow masih terus bertahan . Sebagai contoh yang dikemukakan 
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oleh Mokoginta ( 1996) bahwa perkawinan yang diatur dengan 

Undang-Undang Nomor I Tahun 1974, dalam prakteknya belum dapat 

mcmcnuhi kebutuhan masyarakat dalam pclaksanaan perkawinan. 

Walaupun masyarakat mclaksanakan ketentuan Undang-Undang tersebut 

scbagai keabsahan suatu pcrkawinan. narnun pcrkawinan tersebut belum 

dianggap scmpurna jika bclum dilaksanakan menurut kctcntuan-ketentuan . 

adat. 

Dcngan dibe rl aku n~ a t lndang- lJ ndang Nom or I Tahun 1974, maka 

lembaga yang bcrwcnang mcngurus i r erkawinan bagi penganut agama 

Islam ada lah KUA (Kanto r Urusan Agama) yang berked udtrkan di 

kecamatan_ Akan tetapi, tugas dari KUA ini dibantu oleh PPN (Pegawai 

Pencatatan Nikah) yang ada di desa/keluarahan, sebelumnya dikenal 

dengan P3NTR (Pegawai Pencatat Perkawinan Nikah Talak dan Rujuk). 

PPN bersama kepala desa/lurah bertugas mengurus semua persyaratan 

administrasi kemudian diajukan kepada KUA untuk pengesahan 

pelaksanaan perkawinan. PPN kadang-kadang mewakili KUA sebagai 

pelaksana perkawinan jika KUA berhalangan, bertindak sebagai wali dari 

pengantin perempuan untuk menikahkan, memberikan khutbah nikah dan 

nasihat perkawinan kepada kedua mempelai. Sedangkan pembacaan doa 

dilakukan oleh pegawai syari', 

3.3 Fungsi Upacara Perkawinan 

Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam 

kehidupan setiap manusia, pelaksanaannya ditandai dengan berbagai 

upacara dan tatacara tertentu . Pada bagian ini penulis akan menguraikan 

tentang fungsi upacara perkawinan. karena setiap rangkaian upacara 

perka\ inan rnemiliki fungsi masing-masing. Dengan mengctahui fungsi 

dari masing-masing rangkaian upacar:1 perkawinan maka dapat diketahui 

pula peran dan keduduk:1n upacara tersebut bagi masyarakat 

pendukungnya. 

llasi l penelitian menunjukkan hahwa upacara perkawinan pada rnasa 

lalt1 bagi masyarakat Biga dan di Mongondow pada umurnnya mempunyai 
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fungsi sosial dan spiritual. Fungsi sos ial terlihat bahwa perkawinan bukan 
hanya menyangkut urusan dari kedua mempela i denga n orang tuanya. 

tetapi juga anggota keluarga dari kedua belah pihak bahkan sampai pada 

urusan masyarakat. Scdangkan fungsi spiritual yakni bcrhuhungan 

dengan pemujaan man usia untuk mcm inta kcselamatan kcpada Yang 

Maha Kuasa (Tuhan). Hal ini te lihat dalam rangkaian upacara perkawinan 

selalu diawali dan di akhiri dengan pembacaaq doa (iltlfll - itum) secara adat 

oleh tua-tua adat, pembacaan doa sesuai tuntutan agama Islam oleh 

pegawai .\yari'. Sedangkan dalam perkembangannya pada masa kini 
fungsi upacara perkawinan dikembangkan sebagai penunjang program 

pembangunan dalam bidang pariwisata . Untuk lebih jelasnya maka 

berikut ini diuraikan masing masing fungsi dari upacara perkawinan 
tersebut. 

3.3.1. Fungsi Sosial. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas 'bahwa perkawinan bukan hanya 

menyangkut urusan kedua mempelai dan orang tuanya, tetapi seluruh 
anggota keluarga dari kedua belah pihak bahkan juga melibatkan anggota 
masyarakat. Fungsi sosial dalam upacara perkawinan dapat dilihat pula 
dari keterlibatan tua-tua adat, pegawai syari' dan sangadi (kepala desa) 

Keterlibatan mereka mulai terlihat seja.k upacara peminangan. Pada 
masa lalu di Mongondow caJon pengantin laki-laki dan orang tuanya 
melamnr secara langsung seorang wanita kepada orang tuanya. Apabila 

lamaran tersebut diterima maka dilanjutkan dengan upacara pengresmian 

pelamaran yang dihadiri oleh tua-tua adat, sangadi (kepala desa) dan 

pegawai Jyari', anggota serta keluarga dari kedua belah pihak, tetapi yang 

mengesahkan atau mengu~uhkan pelamaran tersebut adalah tua-tua adat 
dan disaksikan oleh sangadi (kepala desa) 

Setelah pengresmian atau pengukuhan pelamaran, dilanjutkan dengan 

tahap mogontong yakni pengukuhan pelamaran yang dilakukan oleh 

keluarga pengantin pria diwakili oleh ibu-ibu. dcngan rnembawa . 
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perlengkapan sepe1ti alat nwkl! up dan lain-lain kepada calon pengantin 

w<~nita dcngan tujuan untuk mempcrcantik calon menantunya . 

Ket erlibatan kL:Iuarga dari kedua bclah pilwk. tua-tua ada!, pl!gawai 

swri" dan sangadi (kcpala dcsa) dalam tahap 11/Uv osingog (musyawarah) 

yakni 11/i/lllllllou don kon lwrta i ldat. v oku. tali. dati. ugat in huta · bo 

singgui JIOII Iilliaan ko11 l111k111n ( pcmbica raan untuk menentuk ai1 beherapa 

.iumlah haria kawin. biaya pesta pcrka\\"inan. mas kaw in, uang guat. g:ama ·· 

dan pcrsyaratan ada l lai nnya). pada tahap ini juga ditetapkan hari 

pcr"aw inan. 

Pada lahap musyawarah peran anggota kc luarga sangat besar untuk 

mcngurangi atau mcringankan beban orang tua pengantin baik dari pihak 

laki -laki maupun perempuan. Pada masa lalu bantuan anggota .keh,uirga 

masih jarang dalam bentuk uang tetapi dalam bentuk barang (kinuateng), 

seperti beras, kelapa , minyak. rempah-rempah, ayam, kambing, kayu 

bakar dan lain sebagainya. Bahan-bahan tersebut diberikan dua atau tiga 

.hari menjelang hari perkawinan dan di serahkan langsung oleh anggota 

keluarga kepada keluarga yang melaksanakan perkawinan . Selain bantuan 

dalam bcntuk bahan atau uang. bantuan tenaga juga sangat dibutuhkan 

dalam menyiapkan segal a keperluan untuk hari perkawinan, seperti 

membersihkan rumah, membangun sabua, mendirikan arukus (arkus) dan 

lai n-lain yang dikerjakan oleh anggota keluarga dan tetangga, dalam 

pelaksanaan pckerjaan ini pihak keluarga yang melakukan perkawinan 

hanya memberi makanan dan minuman untuk mereka yang membantu. 

Kegiatan sa ling mcnolong untuk mengurangi bantuan anggota keluarga. 

yang mclakukan hajatan seperti perkawinan. telah berakar dalam 

kehidupan masyarakat di kclurahan Biga dan di Mongondow pada 

t11numya. Kegiatan ini telah dijalin dalam aktivitas pertanian yang disebut 

IIIIIJIO.wd sebagaimana dijelaskan o leh Mokog inta ( 1995) bahwa anggota 

IIIOJIO.wd atau fW.wd hanya bcberapn ora ng saj a. belnsan bahkan puluhan 

ora ng scsuai "ebutuhan. Obyck IIWJJo.wd berupa pekerjaan membersihkan 

ladang. mcnanam atau pckc1jnan li!innya ynng memerluki!n tambalwn 

tcnaga kc1ja . 
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Selain moposad, ada juga kegiatan to long menolong yang disebut dulu 

atau medoduluan yakni pemberian bantuan berupa tcnaga atau barang 

kepada orang lain secara ikhlas dan sukarcla. llal ini biasanya berlaku 

dalam kalangan keluarga, tctangga. sahabat karib. ba hkan di kalangan 

perangkat desa. Kegiatan ini bukan hanya tcrbatas dalam aktivitas 

pertanian tetapi juga dalam perkawinan scperti pcmbaya ran hatta kawin. 

baik dalam bentuk barang (ki11utang) maupun uang. Scnrang yang 

berkepentingan mcngundang anggota keluarga. tetangga dan temannya 

mengutarakan maksudnya untuk mempcroleh bantuan dalam pc:laksanaan 

perkawi nan anaknya. Dalam pet1emuan ini tuan rumah mcnyecliakan kuc 

dan minuman untuk dihidangkan kepada undangan. 

Pelaksanaan upacara perkawinan (pernikahan) selain dihadiri oleh 
anggota keluarga dari kedua belah pihak, tetangga bahkan juga anggota 

masyarakat. Perkawinan dilaksanakan oleh tua-tua adat dan pegawai 

syari ', hadir pula kepala desa (sangadi) sebagai pemimpin adat dan 

pemimpin agama di tingkat desa. Hal ini menunjukkan bahwa upacara 

perkawinan merupakan salah satu sarana untuk mengutarakan pikiran. 

kepentingan dan kebutuhan hajat hidup anggota masyarakat. Segala 

sesuatu yang disampaikan melalui upacara perkawinan dapat mewujudkan 

komunikasi antara anggota masyarakat dengan pem impinnya (tua-tua 

adat, pegawai syari ' dan sangadi). selain itu, dapat mewujudkan rasa 

kebersamaan solidaritas antar sesama warga masyarakat. 

Rasa solidaritas sesama anggota keluarga juga terlihat dalam upacara 

mogama ' yakni bukan hanya orang tua dari pengantin pria yang menerima 

sepen.uhnya pengantin wanita, tetapi juga seluruh anggota keluargannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa upacara mogama' dapat mempercrat 

hubungan keluarga antara pengantin pria dan wanita. 

Dalam perkembangannya pada masa kini, fungsi sosial dalam upacara 

perkawinan· bagi masyarakat pendukungnnya eli Kelurahan Biga tetap 

dipettahankan walaupun dengan kemajuan ilmu pcngetahuan dan 

teknologi setta informasi dan proses globalisasi yang mclanda dunia 

dewasa ini . Upaya untuk mempcrtahankan budaya daerah nH:rupakan 

tekad dari pendukung kebudayaan Bolaang Mongoclow pncla llllllllllll)'a 

untuk menggali clan melestarikan budaya daerahnya, sebagni mana 
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d ikemuk akan oleh A I Katuu k ( 1996 ) balm: a da lam din am ika keh idupan. 

tidak ada ya ng dapal hidup ·tanpa n H.: n_ j:~ l a n ka n ilta u menganut sebua h 

acuan kehudayaa n. ll al in ilah ya ng disadari ok:h lllilsyaraka t dari generasi 

kc gc ncrasi . 

Fungs i sos ial upaca ra perka,,·inan pada masa kin i tidak jauh herbeda 

cknga n masa lalu . karcna rangkaian Ja lam upacara perk awi.nan mas ih 

ll:lap clipertaha nkan walaupun ada yang digabu ng atau disatukan 

jKiaksanaannya. sepcrti pcnentuan haria kaw in (tali) , mas kaw in (dati). 

hesarnya uang xu 'at. clan K{//11(./. serta penentuan hari perkaw inan cla n 

pc rsyaratan acl at la innya cl ibica rakan sekali gus dalam Lipacara 

pengresmian pelamaran. Akan tetapi , tidak mengurangi fungsi sosialnya 

karen a mas ih teta p mel ibatkan tua-tua ad at. peKawai syari' , sangadi 

(kepala clesa) dan anggota keluarga dari kedua belah pihak set1a tetap 

mengikut i tahap-tahapnya. 

Pacla masa kini , ca lon pengant in dan orang tuanya t idak lag i melamar 

sendiri seorang wani ta kcpada ora ng tuanya, tetapi melalui waki l dari 

mas ing-masing pihak yakni orang yang dituakan dalam keluarga pihak 

lak i-laki dan perempuan, melibatkan juga tua-tua adat pegawai syari ' dan 

sangadi dengan perangkatnya . Upacara ini merupakan wahana untuk 

sa ling berkomunikasi antara anggota ke luarga dari kedua belah pihak 

melalui tua-tua adat yang disaksikan oleh sangadi, bahkan lebih jauh lagi 

mcrupakan wadah komunikasi anta r pemimpin dan yang dipimpinnya 

(masya rakat dcnga n tua-tua adat, pegawai syari ' dan sangadi) . Hal ini juga 

berlaku dala m pcncntuan harta kawin dan keper luan lainnya yang 

bnkaitan dengan persyarakat pcrkawinan, baik menurut adat maupun 

nH:nurut syariat Islam . 

Selain uraian eli atas, fun gs i sosia l dalam upacara perkawinan pada 

lll<lsa kini telihat dari tanggung jawab bersama da lam mengurangi beba n 

kcluarga ya ng mclaksanakan perkawinan . Anggota keluarga 

lllCI I_\'LIIllh :-mgkan b:1rang dan uang bahl-.an lcnaga untuk mcmbantu 

llL'r ~ iap;m upacara pcrl-.awitwn (pemikahan) . 13antuan ini tidak hanya 

tcrhatas di kalangan kclu :1rga tl'lapi juga dari tct:111gga walaupun tidak 

111c1n ptll l) a 1 ibtan kc lua rga. ha I 111 i d idasa ri nkh ra sa so l idaritas scsama 

tctang.ga . 
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13antuan ya ng diberikan ada yang dalam bentuk sukan: la tctapi juga 

dengan prinsip timbal-balik. scperti dalam bentuk pcrkumpulan yang. 

terbatas dalam lingkungan keluarga. tetangg(t dan sahaba1. [)i Kclurahan 

Biga perkumpulan scmacam ini tcrdapat juga di kalangan perangkat 

kelurahan . Sclain dalam bentuk pcrkumpulan. ada juga hcntuk lain untuk 

meringankan beban dari keluarga yang rnelak s(t nnk an pcrkawinan scpcrl i 

dalam pen ye lesaian pcmhayaran kawin (tali) . mclalui sumban g. :111 yan !-'­

dibcrikan olch keluarga . tctang.ga dan Ieman dcka1. l~iasanya Slll l!hlngan 

tersebut dalam hentuk uang dan dibcrikan satu atau dun 11 1i ng.gu 

menjelang h<1ri perkawinan. 

Rasa solidaritas tcrlihat pula dari w<~rga masyarakat dan h!man kedua 

mempelai walaupun di luar desa atau kelurahan yang diundang untuk 

menghadiri upacara pernikahan. Biasanya mereka memberikan hadiah 

berupa uang atau kado baik secara perorangan maupun kelompok . Jika 

kedua mempelai atau salah satu nya mempunyai peke~jaan tetap, maka 

rekan sekerjanya pun diundang. Gambaran ini menunjukkan bahwa rasa 

so lidaritas bukan hanya terbatas pada lingkungan keluarga, tctangga. desa 

atau kelurahan tetap i juga di luarnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada kasus perkawinan GM pada bulan i\gustus 1997. 

Pelaksanaan upacara pernikahan (akad nikah) GM agak meriah, sem ua 

teman kerjanya dan pimpinan di instasi tempat kerja kedua mempelai 

diundang, bahkan hadir pula Bupati Kepala Daerah Tingkat II 13ol<~ang 

Mongondow. Akad nikah dilaksanakan oleh petugas KUA . khutbah nikah 

juga . dilakukan oleh petugas KU A sedangkan nasihat pcrkawinan 

diberikan oleh bupati dilanjutkan dengan pcmbacaan doa olch pcgawni 

syari' dan diakhiri dengan makan bersama. 

Setelah upacara pernikahan. dilabanakan upacara llh>g.ama· . l lpac:1 r;1 

ini dihadiri oleh anggota keluarg.a dan tun-tua adat dari kcdua bclah pihak 

dan undangan lainnya. <1da bcbcrapn pejabat scperti lurah. camat. J.-cpala 

Kejaksaan Ncgeri Kotam obag.u . hadir pula lbu bupati . ll pa cara ini dihibur 

olch musik orgcn deng.an dua orang pcnyanyi. kulintang juga clibunyiJ.-;-~n 

kctika pengantin tiba clikediaman ornng tua laki -laki . Sctclah ukllil 

nwgunw d ilaksanakan. d i I anj utkan dengan uca pan sc lama! ( 111n .wlwnul) 
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oleh tua-tua adat sebagai wakil dari pihak perempuan dan dilanjutkan oleh 
pihak laki-laki, upacara ini diakhiri denga n makan bersama. 

Kcgiatan pesta perl-awinan bukan hanya berakhir pada upacara 

111ogama, tetapi pada malam harinya di kediaman pengantin wanita 

diada l-an pe11unjukan musik yang mirip disko sampai kurang lebih pukul 

12 malam, di hadiri oleh remaja dan pemuda (muda-m udi} Acara ini: 

~dain untuk rncnghihur kedua mempelai , juga sebagai ajang hiburan hagi 

remaja dan pemuda . 

Bcrdasarkan uraian dengan contoh kasus yang telah dikemukakan di 

atas, terlihat bahwa fun gs i sos ial dalam upacara perkawinan tidak telcpas 

dari nilai budaya mengenai hubungan manusia dengan sesamanya. Ml:lsih 

tertanamnya sistem gotong-royong yang dilandasi oleh suatu ide bahwa 
manusia tidak berdiri sendiri, tetapi juga memerlukan bantuan orang lain 
terutama dari anggota keluarga dan tetangga. 

3.3.2. Fungsi Spiritual 

Sebagaimana dij elaskan pada bagian sebelumnya bahwa sa lah satu 
fungsi dari upacara perkawinan adalah spiri tual, karena perkawinan 

merupakan suatu peristiwa yang sakral sehingga ditandai dengan berbagai 
upacara. Upacara tersebut bukan hanya suatu kegiatan serimonial yang 

ditunjukkan kepada masyarakat, tetapi di balik itu upacara tersebut juga 
berfungsi sebagai sarana untuk memuja atau menghorrnati para leluhur· 

dan Tuhan (Ompu ') pencipta alam semesta. Kalu tidak dilaksanakan 
upacara, menurut kepercayaan masyarakat akan mendapat bala · 

(kutukan ), dan bi la melanggar ad at akan mendapat sangsi yang dijatuhkan 

oleh tua- tua adat. Pada masa lalu sangsi adat bukan hanya dalam adat 

perkawinan tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
scpcrti mcncuri , mengganggu ketenangan umum. tidak menaat i perintah 

raja dan sebagainya. 

Fungsi spiritual dalam upacara perkawinan yang dimulai dari 

tah ap-tahap dalam upacara perkaw inan yang dimulai dari pelamaran 
sampai dcngan upacara mogama ·. kata-kata yang digunakan selalt1 
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mengund;mg pcrmohonan kcpada lulwn 'tang Maha K.!la sa untuk 

kese lamatan kcd ua mcmpclai dan l ckuargan~a l·ungs1 spirit ua l i111 IL' rlihat 

pula dalam upacara pemutusan hubun ga n kl'lu:1rga (hontoll in h111 o n) 

ya ng dilakukan scbc lum upaca ra pcmikahan l lpaca ra in1 di lak uk an 

apabila te~jadi perkawinan dalam kcluarga ya n)!. sa ngat dckat. lllCllllrut 

adat harus dilakukan upacara honto11 in h11 'ian yakn i (I) Anak-anak da n 

sa udara kandung (sepupu) : (2 ) cucu-cucu dari sa udara sckandun l:! 

Menurut kcparcayaan masya rakat. .iika tidak dilaksanakan up<lcara 

hon/011' in h11 'ian, maka sctclah pcrkawinan kcdua lll Cl llpalai akan 

mendapat kcsulitan rcjeki, melahirkan keturunan ya ng tidak schat aL111 

cacad. Kata- kata ya :1g di gunakan dalam upacara ini diawali dcngan 

menyebut Ompu · Tomholan (Tuhan Yang maha Kuasa ) scpcrt i 

OlllfJll · Tombolan. OmJm · pokodonRWI in hula nogairmodajllll k n111 

moruatoi. ompu odi-odi im mokaromot. ho itum-iflllll i111 11 11• 

barakol. 

Kalimat ini mengandung makna untuk memohon restu dari ya ng 

Maha Kuasa, kiranya apa yang diharapkan dapat dikabulkan. 

Dalam upacara ini sete lah benda-bcnda yang digunakan dilctakkan 

dalam sebuah piring ant ik (pindan in muna) yang dipegang olch tua-tua 

adat sambil mengucapkan dengan nyaring kata-kata dalam bahasa daerah 

sebagai berikut : Ompu' Tombolan (tiga kali) sambi l menyentakkan kaki 

kanan (mondodat) kemudian mengucapkan : 

Ompu pokodongan in but a pinlu nogaip modopot in 1110 barakal. 

Kalimat ini mengandung pengertian untuk memohon restu dari 

Yang Maha Kuasa untuk melaksanakan ukud hontow in /mi 'an. 

Sete lah kata-kata di ala s diucapkan kcmudian piring. dipcca hka n dan 

tua-tua odat yang memimpin upaca ra memegang Iangan kanan kcdua 

ca lon penga ntin dengan meng.uca pkan kata-kata sebagai bcrikut ( hllflll 

1'w11holon. 11111/ai singRoi tanw1 ingka1111111da in deenw11 hido11 gino/11111 ho 

111ntaaw hidon motnniholo i. Artinya mohnn rest u dari Yang Maha Kuasa . 

mulai hari ini kamu bcrdua bukan lagi bersaudara d:m dapat mcnpd1 

suam i istri . 
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Dnri gamoaran di iltas. terlihat hilhwa upacara hontm1· in hu.ian 

(pcmutusan hubungan kcluarga) hukan hanya scmata-m,ata upacara 

pcmutusan huoun gan kclu<~rg<~. karcnil 111Cllllrtl1 -;~ nrnt Mongondo\\ 

pcrk;m inan ya ng dililkukan okh kcluarga ya ng tcrlalu dcknt oerakibat 

"ncgntil" tcrlwdnp kcdua mcmpclai dan kcturunannya. Akan tctapi. 

upacara ini juga lllC111plln yai fungs1 spiritual ~ a kni kata-kat(l y<~ng. 

diucapkan dalam upacara sclalu di;mali dcngan llll'll\ chut nama Tuhan 

Yang Malta Kuasa (011if111 . 1'11111ho/un) 

Dillmn pcrkcmbangn nnya ya itu sctcl ah masuknyil aganw Islam di 

Mungondow. rangkaian upacara pcrkav.-inan bukan oerkurang tetap i 

bcrtambah yakni se lai n upacara-upacarn yang berkaitan dengan adat. 

terdapat juga upacara ya ng wajib dilakukan dan ketentuan-ketentuan 

lainnya menu rut syariat agama I slam sepe11i akad nikah ( ijab kabul). mas 
kawin. saksi dan lain-lain . Jika tidak melaksanakan ketentuan-ketentuan 

yang berdasarkan syariat agama Islam. maka kedua mempelai belum 

dianggap sah perkawinannya dan dilarang hidup bersama. walaupun telah 

mcmenuhi tuntutan adat. Karena melanggar ketentuan agama (perintah 

Allah SWT) dan akan mendapat ganjaran setimpal di akhirat kelak. 

Mengenai fungsi sp iritual dalam upacara perkawinan. beberapa 

informan mengemukaka n bahwa rangkaian upacara dalam perkawinan 

kalau tidak dilaksanakan. maka tidak memperoleh ketenangan dalam 

hidup, selalu dihantui _o leh berbagai halangan dan bala ' (kutukan) dari 

Tuhan se r1a cemooh dari masyarakat . 

Selain pembacaan doa (itwn-itum) menurut adat. setelah masuknya 

ilgama Islam. setiap rangkaian upacara pcrkawinan se lall1 diawali dengan 

salawat atas Nabi Muhammad SAW dan berdoa menurut ajaran agama 

Islam. untuk memohon ampun atas segala dosa dan dijauhkan dari segala 

malapdilka. Kepada kedun mcmpelai se moga tetap schat wal ajiat. 

mcndapnt rahmat dan ampunan dari Allah SWT serta mendapat 

kcmurahan rcjck i dnn sc lah1 hidup tcntram. bahagin sampai akhir 

hidupnyn . 

Pad a 111asa kin i. upacara pcrkawinan ( akad n ikah) diawal i dengan 

pcmbacaan ayat-ayat s1u.:i AI <)ur'nn dan pada akhir upilcnra pernikahnn 
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dibacakan doa olch peRawai srarF Dalam rangkaian upacara sehl:lum . . 

dan scsudah perkawinan (akad nikah) se lalt1 diawali atau diakhiri dengan 

doa baik menurut adat maupun sya riat aga ma Islam. Hal ini llll'lllllljukkan 

bahwa perkawinan mempunya i fun gs i spiritual ya ng tctap dipcrtahankan 

oleh masyarakat pendukungnya. 

3.3.3. Fungsi llpacara Pcrkawinan Scbagai Pcnunjang Pariwisata. 

Sc lain fungsi sosial dan fun gs i sp iritual, pada masa kini upaca ra 

perkawinan juga berfungsi sebagai penujang program pariwisata . Program 

pariwisata yang dikembangkan oleh pemerintah bertujuan untuk menarik 

wisatawan asing maupun domesti k, karena merupakan sa lah sa tu asci 

penting yang perlu dikembangkan. Dewasa ini pariwisata dikemhangkan 

oleh pemerintah Indonesia guna menambah pendapatan (devisa) negara 

Diharapkan dengan wisatawan yang datang ke suatu daerah di Indonesia 

dapat menambah devisa bagi negara dan pendapatan masyarakat serta 

pemerintah daerah, selain itu nama llrdonesia semakin dikenal di luar 

negen . 

Pariwisata yang dikembangkan oleh pemerintah Indonesia sebaga i­

mana dikemukakan oleh Yoeti (1993) meliputi : 

I. Pariwisata kebudayaan, yakni wisata berbagai jenis kesenian, upacara 

adat, dan upacara nasional yang dikunjungi. 

2. Pariwisata agama, yakni wisata untuk mengunjungi tempat-tempat 

keramat dan suci untuk beribadah, berziarah, menghayati secm·a 

religius sandiwara dan sebagainya. 

3. Pariwisata keindahan alam, seperti pegunungan, pantai, lembah. 

danau, air terjun dan sebagainya. 

4. Pariwis~ta ilmiah, yakni melihat fosil. tengkora k, kunjungan ke 

berbagai pusat pertanian, penelitian biologi. kebun raya . kehun 

binatang dan sebagainya. 

5. Pariwisata di lingkungan alam asli. ya kni dengan mcngunjungi dacrah 

suaka alam. daerah satwa langka yang hampir punah scpcrti pulau 

Komodo, Laut Banda dan Ia in sebaga inya. 
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6. Pariwi sa ta ol ah raga . sepcrti olah raga mcny·~ lam . bcrtanding 

layanga n. bermain gn lfdan sc hagainya . 

P;1riwisaU1 hc l:1nj;L -;cpcrti di Malinhorll YPgyakarta dan -;c haga in~a . 

Hagi Pcmcri ntah an Dacrah l'ingkat II l3o lan ng Mongondm1 . upaya 

pcngcmbangan pari1visata di dacrahnya tclah dikcmhangk<:ln bcbcrapa 

uhyd 11 i s :~ta. scpnt i tlhyd 11 isata hutan lindung Boga ni Na ni Wartahone 

yan g tcrdapal di schagian wilaya h Kabupatcn Bolaang Mongonch)\\ dan 

Kahupatcn (iorPntaiP llutan lindung ini hukan hanya dikembangka n 

untuk pari11 isa ta lingkunga n nlam asli, tctapi juga scbaga i pengemban ga n 

wisa ta ilmiah karcn a di hutan lindlllig ini terdapat bcrbaga i jenis flora dan 

fauna ya ng perlu dil cstnrikan . Di Bolaang Mongondow JUga terdapat 

beberapa obyek wisata a la111 seperti danau dan pantai . 

Pada masa kini bcberapa jenis upacara tradisional tennasuk upacara 

perkawinan dikembangkan dan dilestarikan untuk mempcrkaya khasa nah 

kcbudayaan daerah. sekaligus juga dikembangkan sebagai salah satu 

obyek wisata khususnya pariwisata kebudayaan . 

Upacara perkawinan di Mongondow memang potensial untuk 

disuguhkan sebagai obyek wisata, karena memiliki beberapa rangkaian 

upacara sebelum dan sesudah upacara perkawinan (akad nikah) yang tidak 

terdapat di daerah lain, seperti upacara mogama' yang dilakukan setelah 

akad nikah yakni upacara penjemputan pengantin wanita oleh keluarga 

pengantin pria untuk dibawa ke kediaman orang tua pengantin pria. Selain 

itu. jika ditelusuri upacara perkawinan ini memiliki berbagai wujud. 

sebagaimana dikemukakan oleh Koentjaraningrat ( 1992) bahwa upacara 

yang dianggap kramat atau sakral memiliki wujud fisik. wujud prilaku, 

wujud konkrit dan wujud sebagai nilai budaya . 

Wujud fisik upacara perkawinan yakni terdapat arukus (arkus), 

gulillloll}!. (kulintang). tolatuk sillolllbuul 'll (tangga kehormatan) dan puude 

(pelaminan). sedangkan \vujud pril aku dalam upacara. selain kedua 

llll' lllpclai yakni orang tua dari kedua belah pihak , sa ngadi. (kepala dcsa ). 

tua -tua adat. pegawa i syari · keluarga dari kedua belah pihak dan pada 

masa kini ditambah dcngan pctugas Kl lA atau PPN . 
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Wujud gagasan dalam bentuk konkrit yakni tatacnra dan simbol­

simbol yang sangat hcnnakna dalmn kchidupan kcdua mcmpclai maupun 

keluargnnya bahkan masyarakat. Sedangkan \\·ujud nil ;n huda) a. yal·dll 

berbag:1i gagasan yang disampaikan dalam bcntuk dan sajak (lulihag) 

dengan bahasa kiasan ya ng mengandung makna saling llll'llghPrmati 

antara satu dcngan yang lain . mcnempatkan wanita dalam statu s yang 

terhormat yakni sebagai pcngayom dalam kcluarga dan hukan hall\'a 

scbagai pcndamping suami. 

Wujud pcrilaku dalam upacara pcrkawinan dapat pula dilihat dari 

keterlibatan kcpala Dcsa (sangadi). tua-tau odat dan Jl<!_l!.<lll'll i wuri 

dengan seragam adat dan tcmpat duduknya tcrsendiri sang:1t mcnarik 

untuk ditonton dan mengandung nilai dan fungsi tcrtentu pula . karcna 

dalam upacara perkawinan tcrdapat juga naschat -nasehat tcntang 
kehidupan bcrkeluarga dan bermasyarakat yang dituntut nlch agmna 

maupun adat. 

Selain uraian di atas, ada juga upacara yang dilaksanakan scbclum 

upacara pernikahan yang tidak ditemukan di daerah lai n, yakni upacara 

pemutusan hubungan keluarga (hotow· in hu 'ian), jika kedua calon 

mempelai masih mempunyai hubungan keluarga yang masih dekat yaitu 

cucu-cucu dari anak-anak yang bersaudara kandung. Upacara ini (hontow 

in bu 'ian) dilakukan oleh tua-tua adat dengan berbaga i perlengkapan 

seperti : Tali dari singsing buyakan (sejenis rumput menjalar), kunyit. 

arang, garam, ujung daun rmbia, batu dan piring dulu-dulu (piring antik) 

serta pisau atau gunting yang tajam . Semua benda dan alat yang 

digunakan dalam upacara mcrupakan simbol yang mempunyai arti 

tersendiri . Upacara ini mengandung makna yang dilarnbangkan dari 

benda-benda dan kata-kata yang di gunakan , sehingga menarik untuk 

ditonton baik oleh wisatawan maupun masyarakat pendukungnya . 

Dari gambaran di atas. dapat dilihat hahwa fungsi upacara pcrka\\ inan 

sebaga i penunjang program pemerintah dalam bida ng pariwisata 

kehususnya pariwisata kebudayaan. Knrcna tahap-tahap dalam ra11!!kai:1n 

upacara perkawinan (dari awal sampai akhir) merupakan lllntonan yang 

menarik, unik karena mcrupakan upacara yang sakral dan kcramat karcna 

meng:andung nilai sos ial dan rcligius. 
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lJntuk mengupayakan upacara perkawinan schagai salah satti upacara 

adat yang dijadikan ohyek -w isata. maka Pemerintah Daerah bersama 

tokoh- tokoh ada! dan tokoh-tokoh masya rakat Bolaang Mongondow. 
mclakukan seminar tcn!ang adat dacrah Kabupaten Dati II Bolaang 

Mongondow untuk mcrumuskan ada! istiadat di daeralmya. berupa 

upacara adat pcrkawinan. ada! pcnjcmputan/pcnobatan dan upacara 

pemakaman serta pakaian ada!. 

Seminar !erscbut bcrtujuan untuk mcnga ngkat kebudayaan daerah 
sebagai sa lah satu aset yang harus dikembangkan dan dilestarikan . 

sekaligus sebagai penunjang program pembangunan dalam bidang 
pariwisata khususnya pariwisata kebudayaan. 

Upaya mengangkat upacara perkawinan sebagai penunjang program 

pariwisata telah dilakukan oleh Dinas Priwisata dan Pemerintah Daerah 
Tingkat II Bolaang Mongondow. dengan mengisi berbagai kegiatan 
budaya berupa pertunjukan dan festival baik di tingkat daerah maupun di 

tingkat nasional, menjadikan upacara perkawinan sebagai tontonan yang 
menarik, unik dan religius. Pada tahun 1991 dipertunjukkan upacara adat 
perkawinan untuk mengisi kegiatan budaya di Taman Mini Indoneisa 

lndah. 

Sejak tahun 1992 mengisi kegiatan festival Bunaken di Manado 

dengan pertunjukan budaya daerah Sulawesi Utara. Festival yang 
dilakukan ini , tua-tua adat dan tokoh masyarakat di Kelurahan Biga selalu 

diikutkan sebagai wakil daerah Kabupaten Bolaang Mongondow. Festival, 
ini juga merupakan arena rekreasi bagi masyarakat karena dipertunjukkan 
berbagai musik dan kesenian daerah, dijual hasil kerajinan khas dari 

berbagai daerah di Sulawesi l I tara seperti kain kerawang, kue khas dari 

kelapa dan sagu . 

Upaya untuk mengangkat kebudayaan daerah dalam menunjang 

program pariwi sata untuk festi va l budaya daerah yang dikenal dengan 
festival Budaton ( Bunaken dan Danau Tondano ) di Kecamatan Tondano 

Kabupaten daerah Tingkat II Minahasa. Di lokasi ini dibangun stan dari 
setiap dacrah dengan sarana penunjang lainnya . 
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Dari uraian di atas, jelas terlihat bahwa upacara tradisional khususnya 

upacara perkawinan dan pe11unjukkan musik serta kesenian daerah. dapat 

menunjang program pembangunan dalam bidang pariwisata yang dewasa 
ini giat-giatnya dikembangkan oleh pemerintah, tanpa mengurangi fungsi 

dan nilai yang terkandung dalam upacara tradisional tersebut. 

3.4. Nilai-nilai dalam Upacara Pe1·kawinan 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa nilai merupakan konsep 

abstrak yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat 

dan berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi terwujudnya kelakuan dan 
hasil kelakuan. Nilai dapat terwujud dalam aktivitas kehidupan 

masyarakat, seperti dalam upacara perkawinan . Nilai yang dimaksud 
dalam tulisan ini didefinisikan sebagai pandangan atau penilaian 

mengenai sesuatu hal, apakah hal tersebut dianggap baik, buruk, perlu 
dilakukan atau tidak, yang didasarkan atas jumlah kriteria tertentu dan 

berkaitan dengan unsur budaya lain . 

Memahami upacara perkawinan tentunya tidak terlepas dari 

pemahaman tentang fungsi upacara perkawinan tersebut, tetapi lebih dari 
itu kita harus mengetahui tentang nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
Nilai yang diuraikan dalam tulisan ini adalah nilai yang mengatur tentang 
tatacara, organisasi dan fungsi dari upacara perkawinan baik pada masa 

lalu maupun masa kini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai yang 

terkandung dalam upacara perkawinan, yakni nilai sosia l, nilai religius 
dan nilai penghormatan terhadap sesama manusia . 

• 
Pada masa lalu di Mongondow untuk menjaga kehonnatan se01·ang 

wanita, begitu seorang wanita menginj ak dewasa, wanita tersebut 

langsung dipingit (disendirikan) dan tidak boleh keluar rumah. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga agar supaya wanita tersebut tidak diganggu oleh 

laki-laki dan kehormatannya tetap te1jaga . Apabila ada yang ingin 

melamarnya untuk dijadikan istri harus melalui orang tuanya. dengan 
membawa kabela (kotak kecil) yang berisi sirih, pi na ng. kapur dan 

tembakau sebagai tanda penghonnatan dari pihak laki -laki terhadap 

wanita dan orang tuanya . 
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Dalam pehunaran mcnggunakan hahasa l·<~asan \-ang disampaikan 

dalam hentuk sajak (lo/ihag}.. .lika lmnaran ditcrima maka kahela dan 

pihak laki-laki dikcmbalikan dan ditamhah 1sinya oleh pihak perempuan. 

tetapi kalau lamaran ditolak . maka kahela dan pihak laki-laki 

dikemhalikan dalam kcadaan utuh tanpa mengurang1 atau menambah 

ISIIlya . 

Nilai kehorrnatan dapat juga dlihat dari tahap-tahap selanjutnya dalam 

upacara pcrkawinan. yaitu upacara movosinxog yang meliputi penentuan 

harta perkawinan (tali). mas kawin (dati. biaya pesta perkawinan. 

penentuan hari perkawinan. · besarnya uang xuat dan gama. serta 

persyaratan adat lainnya (ukud-ukud) Hal ini tidak dibicarakan sec~ra 

langsung oleh orang tua dari pihak laki-laki dan perempuan, tetapi melalui 

wakil dari kedua belah pihak dan tua-tua adat sehingga tidak terjadi tawar 

menawar secara langsung karena anak perempuan tidak diperdagangkan 

seperti barang atau hewan. 

Apabila lamaran diterima dan semua pembicaraan yang berkaitan 

dengan perkawinan telah diputuskan. maka pihak laki-laki dan perempuan 

harus menaatinya, bila ada yang membatalkan atau mengundurkan diri 

maka yang bersangkutan dikenakan sangsi sesuai ketentuan adat yang 

berlaku. Hal ini mengandung nilai bahwa adat sangat dihormati dan 

dijunjung tinggi oleh pendukungnya. 

Penghormatan terhadap wanita tidak dilihat dari besarnya harta kawin 

(tali), mas kawin(dati), guat dan gama. tetapi dilihat dari tempat duduk 

pengantin wanita di pelaminan (puade) . Pengantin wanita duduk di 

sebelah kanan pengantin pria mengandung nilai kehormatan terhadap 

harkat dan martabat kaum wanita yang bukan hanya sebagai pendamping 

suami. tetapi juga sebagai pengayom dalam keluarga. 

Selain nilai yang menjunjung tinggi penghormatan terhadap harkat dan 

nw1tabat kaum wan ita. dalam upacara perkawinan mengandung juga nilai 

sosial karena perkawinan bukan hanya urusan kedua mempelai dan orang 

tuanya. tetapi seluruh keluarga bahkan juga masyarakat. Nilai sosial 

terlihat dari pa11isipasi anggota keluarga dan masyarakat dalam 

meringankan heh:-~n dari anggota keluarg:1 yang melaksanakan hajatan 
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(perkawinan), seperti menyumbangkan uang dan oarang untuk kcperluan 
pesta perkawinan. 

Selain uraian di atas, nilai sosia l dalam upacara perkaw inan dapat pula 

di I ihat dari pengambi I an keputusan dalam tahap pem inangan (mogu111an ), 

musyawarah (moyosingog) yang meliputi penentuan harta kawin (tali). 

mas kawin (dati) biaya pesta perkawinan. besarnya uang gu "at dan ga111a 

serta persyaratan adat lainnya, diputuskan secara musyawarah oleh tua-tua 

adat dengan wakil dari kedua belah pihak. Kemudian di sampaikan kepada 
sangadi (kepala desa) sebagai pemangku adat di tingkat desa untuk 
disahkan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat menjunjung tinggi nilai 
kebersamaan dan kegotongroyongan guna mempererat ikatan 
kekeluargaan antara kedua belah pihak maupun dengan masyarakat dan 
pemimpinnya. 

Sejak masa lalu, perkawinan bagi masyarakat Mongondow mengan­
dung nilai religius, karena masyarakat menyadari bahwa ada Yang Maha 
Kuasa ( Ompu) menguasai a lam raya dengan segala isinya dan ada juga 
mahluk halus yang menempati alam raya. Masyarakat menyadari pula 
bahwa perkawinan merupakan suatu yang sakral, maka setiap tahap dalam 
upacara perkawinan selalu memohon keselamatan kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa (Ompu Tombolan), dengan harapan apabila ada halangan dan 
rintangan serta gangguan, Yang Maha Kuasa akan menolong dan 
melindunginya. sebagai contoh dapat dilihat dalam upacara mogatod kon 

yoko, tali, guat in bu 'ia (adat mengantar harta). Upacara ini didahului 
dengan tempo una yoko berupa sumo/a (besi penangkal bala) yang dibawa 
oleh ~rang tua caJon pengantin laki-laki ke rumah calon pengantin wanita. 
Sumo/a (besi penangkal bala) tersebut diikat pada sebatang bambu kuning 
atau tiang yang telah disediakan di serambi rumah sambil mengucapkan 
itum-itum (doa) sebagai berikut: 
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Ompu' ... Ompu' ... Ompu' 
Mobarakat Doman In lkow · Mohiasa Doman In lkou· Moulima 

Doman In Jkow, Sin Gimon Ku Kom-pia-pia gina dinyonku kon 

singgai Mopia. Yo umaanka Gotup. Umaan ka in Uvan. Umaanka 



In Kilat. Umaanka delanR Yo Diu · Don Doman Mobali Labat Dia 

Din Dimon Muhali Toinpukol Kon Panu ·an Ar111 Ada! Bo Atorang 

Tojli 'nwi Naa Sin Kinuimaankn 

ltum-itum di atas mengand ung rnakna semog.a pernikahan yang 

akan dilaksanakan tida k mencmui rintangan dan mendaratkan 

perlindungan sc11a pctunjuk dari Tuan Yang Maha Kuasa. 

Se lain contoh di atas, nilai re ligius dalam upacara perkawinan dapat 

dilihat pada saat pengantin pria sampai dipenghujung tolatak sinumhuaya 

(tangga kehormatan) di sambut oleh salah seorang /ua-lua ada! sambil 

mengcapkan itum-itum (doa) tolak bala ' sebagai berikut : 

Ompu .. . . Ompu . . Ompu 

Odi-odi moharakat itum-itum moharakat 

Yo oyu onka mahas noi ododai noJJanag 

Kon pomali 'an kon nikah bo adat 

Yo Ompu dia doman twnugat 

Into dia kotakan in posibotak 

Pomotak bo ponigad kon mopia ho moharakat 

ltum-itum eli atas mengandung pengertian tentang pennohonan doa 

kepada Yang Maha Kuasa agar perkawinan yang dilaksanakan pada 

hari ini mendapat ridha dari Allah SWT dan dijauhkan dari segala 

rintangan agar rumah tangga mereka mendapat berkat dari-Nya . 

Nilai religius dapat pula dilihat dalam upacara bontow in bu 'ian 

(pemutusan hubungan keluarga). Upacara ini dilakukan jika caJon 

mempelai masih mempunyai ikatan keluarga sampai dengan cucu 

bersaudara dari saudara kandung. Menurut kepercayaan . masyarakat 

Mongondow jika tidak dilaksanakan upacara pemutusan hubungan 

keluarga. maka akan melahirkan keturunan yang tidak sehat atau 

adakalanya menjadi cacat dan kesulitan rezeki . 

Pada masa kini. nilai reli gius yang terkandung dalam upacara 

perkawinan masih dapat dipe11ahankan oleh masyarakat pendukungnya 

bahkan mengalarn i pen am bahan. sepe11 i setiap tahap da lam upacara 
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perkawinan selah1 diakhiri dengan pt:mbacaan doH tlllluk mellHllllln 

rahmat dan kcse lamatan dari l'uhan Yang Maha Kuasa menurut ajar<ln 

agama Islam. wa laupun sudah dibaca kan itliiJJ-itullt (doa) sccara adat ya n!l 

pada intinya adalah mcmohon rahmat clan kesdunatan sc hin gga upac1ra 

perkawinan dapal dilaksanakan dcngan haik. tan pa mcmpcroleh rintangan 

dan hambata n. 

Melalui perkawi nan dapat mcnghalalkan hidup bt:rsama an tara ~cPr<lll!-! 

pria dan wanita sebaga i suami istri yang sa h. karcna telah d ilaksanakan 

sesuai tuntutan adat ya ng tidak ber1entangan dengan syH riat aga ma lsiHm. 

sehingga adat yang berlaku di Mongondow khususnya dan di Bolaa ng 

Mongondow pada umumya bersendikan .\yaru · dan svam · berscndikan 

Kitabullah, hal ini menunjukkan bahwa perkawinan tidak lt:rlepas dari 

nilai-nilai religius. 

Selain nilai religius, pada masa kini nilai sosial yang terkandung dalam 

upacara perkawinan masih terus dipertahankan oleh masyarakat 

pendukungnya. Hal ini terlihat dari keterlibatan anggota keluarga. 

tetangga bahkan masyarakat dalam pelaksanaan upacara perkawinan 

terutama pada upacara pernikahan. Waliwpun pada masa kini ada upacara 

te11entu yang digambungkan atau di satukan pe laksanaan nya tetapi semua 

pembicaraan dalam upacara perkawinan, tetap di laksanakan secara 

musyawarah dengan melibatkan anggota keluarga, tua-tua adat dan 

pegawai syari ' serta kepala desa/lurah. 

Jika disimak lebih jauh ura ian di atas, maka nilai yang terkandung 

dalam upacara perkawinan dapat dilihat dari segi keluarga, kedua 

mem~elai , agama dan pandangan masyarakat. Dari segi keluarga. 

perkawinan bukan hanya urusan kedua mempelai tetapi juga urusan 

keluarga, sahabat, ken alan, sehingga setiap aktivitas yang bcrhubungan 

dengan perkawinan merupakan tanggung jawab bersama . Dari sudut 

kedua menipelai , perkawinan merupakan perj uangan untuk menempuh 

hidup beru rnah tangga ya ng menga ndung pengertian apakah perkaw inan 

akan utuh sepanjang hidupnya. Selain itu. perkawinan juga hertujuan 

untuk n1emperoleh keturunan yang mcnfpakan amana! Allah SWT ya ng 
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dititipkan kepadJ orang tuanya dan scbligus mcrupJkan kcbanggaan 
kcdu:-~nH.:mpclai d:m kcl uarganya . 

Dari sudut agatna . pcrka\\inJn mcnghablk:tn hidup bersama scbagai 

suami istri yang sah. dan mcrupakan pcrintah agama yakni Allah dan 

Rasulnya (Muhammad SAW) Scclangbn dari sudut masyarakat. 

pcrka\\ in an dapat mcnghindari tanggapan ncgati f dari masyarakat dat1 

mcrupakan pcngrcsmian , scbligus diumumkan kcpada masyarakat bahwa 
kedua insan yat1g bcrlainan jcnis tclah sah bcrgaul dan hidup berumah 
tangga. 
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BAB IV 

PERU BAHAN UPACARA PERKA WINAN : 

F AKTOR DAN PROSESNY A 

Setiap masyarakat selalu mengalami perubahan baik yang terjadi 
secara lambat maupun cepat. Hal ini disebabkan karena dunia tempat 
manusia berdiam adalah dunia yang hidup, berkembang dan selalu 
mcngalami perubahan (Rostiyati dkk.. 1994/ 1995). Apalagi pada zaman 
modern ini manusia tidak pernah puas, sehingga selalu berupaya 

menemukan hal yang baru, biasanya berasal dari penambahan yang 
pernah ada, pengurangan yang telah ada, penerimaan dari luar atau 

menciptakan yang tidak ada menjadi ada. Hal ini menyebabkan perubahan 

dalam bidang kehidupan yang berarti menyangkut perubahan kebudayaan 
(upacara tradisional) yang didal amnya termasuk juga perubahan upacara 
perkawinan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara perkawinan di 

Kelurahan 11iga telah terjadi perubahan dalam arti terdapat un sur- un sur 

tc11entu ya ng ditiadakan. dipcrtahankan dan juga te rdapat penambahan 
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Ada upacara tertentu tidak dilakukan lagi. _1arang dilakukan . digahungkan 

atau disatukan pelaksanaannya Perubahan ini di sebabkan karena 

pengaruh dari dalam masyarakat yang bersangkutan maupun dan lu ar 

pcndukung kebudayaan itu sendi ri . pcrubahan tersebut !,.arena 

I. Ada dampak negatif dari rangkaian upacara tertentu . 

2. Pengaruh masuknya agama Islam 

3. Pengaruh perubahan pol itik d i I ndonesi tcru tamil pad a rn a sa 

perjuangan kemerdekaan (masa pendudukan Jepang) dan dihapusnya 

sistem pemerintahan kerajaan di Bolaang Mongondow 

4. Pengaruh kemajuan pendidikan (ilmu pengetahuan dan teknologi). 

proses pembangunan dan globalisasi sehingga rnemhuat orang untuk 

berpikir praktis, rasional dan ekonomis. 

4.1. Perubahan Tatacan1 Upacant Pcrkawinan 

Bertolak dari uraian tentang tatacara upacara perkawinan rnasa lalu dan 

masa kini pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini diuraikan 

tahap-tahap upacara perkawinan yang mangalami perubahan seperti dalam 

sistem pemilihan jodoh, upacara peminangan dan upacara pernikahan 
serta upacara mogama ·. 

4.1.1. Sistem Pemilihan Jodoh 

Jika dibandingkan dengan masa lalu. maka sistem pemilihan jodoh 

pada kini telah mengalami perubahan. Karena pada masa lalu seorang 

wanita yang memasuki usia dewasa akan dipingit atau disendirikan. 

dengan maksud agar wanita tersebut terhindar dari pergaulan bebas dan 

gangguan para pemuda, hal ini dilakukan dcmi menjaga "kesucian" 

wan ita yai1g bersangkutan. J ika ada yang ingin melamarnya untuk 

dijadikan istri maka haru s ·melalui orang tuanya. 

Pada masa kini pergaulan dikalangan muda- mudi sudah agak bcbas. 

tetapi orang tua berkewajiban rn embimbing. menasehat i dan mcngarahkan 

anaknya dalam menjalin pergaulan yang baik . Dcmikian halnya mengenai 
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pemilihan jodoh. disadari oleh orang tua bahwa jodoh itu lahir karena 

cintn dan kasih sayang yan~ nantinya bcrmuara pada kebahagiaan dan 

kcharmonisan dalam berum ah tangga . Karena itu. orllng tua tidak ll'tgi 

mcndominils i untuk mcnentukan pilihan jodoh anilknya. aka n tetapi padil 

akh irnya mcndapatkan pcrsctujuiln orang tua . 

1\ :ruhahan pcmilihan _jodoh ini di sebabkan !..arena kcmajuan 

llL'ndidik ;nl (ihnu pcngc..:tahuan dan teknologi) . llmu pengetahuan 

mcrupakan unsu r ya ng terpcnting dalam membuka wawasan berpikir 

scscorang. Pcngctahuan ya ng dipcroleh dilingkungan pendidikan dan 

bimbingan orang tua mcngakibatkan anak dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk , mana yang bisa dilakukan dan mana yang 

tidak, juga mana yang harus dilestarikan . 

Sudah banyak masyarakat di Keluarahan Biga yang menempuh 

pendidikan sampa i ke jenjang perguruan tinggi, mendorong orang tua 

untuk memberikan kepercayaan kepada anak-anaknya dalam menentukan 

sikap hidup termasuk dalam memilih pasangan hidupnya untuk 

membentuk rumah tangga . 

Selain faktor pendidikan, lingkungan perkotaan juga membawa 

dampak terhadap pergaulan bagi anak-anak muda, bahkan orang tua pun 

terbawa dengan pengaruh kehidupan di lingkungan perkotaan, 

mengakibatkan orang tua memberikan kebebasan bergaul pada 

anak-anaknya. Dengan adanya kebebasan pergau I an anak-anak dalam 

mencari pasangan hidupnya, sering mengakibatkan hal-hal yang tidak 

diinginkan seperti dall'tm kenyataannya, di daerah-daerah perkotaan dapat' 

dijumpai adanya pe.rgaulan "bebas" yang sangat dikuatirkan oleh orang 

tua, sehingga kebebasan bergaul diperbolehkan tetapi harus dengan 

batas-batas tertentu . 

Proses perubahan sikap dalam pemilihan jodoh dipengaruhi pula oleh 

pcrkembangan teknologi seperti media komunikasi (televisi. film . radio 

dan surat kabar) telah mempen garuhi setiap generasi muda. Akibatnya. 

sikap anak terhadap orang tua sering tidllk sesuai dengan adat istiadat 

ya ng dipcga ng teguh oe leh orang tuanya. seperti dal am berpakaian. 
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bertutur kata sampai dengan penentuan sikap hidupny(l d(llam arti mem ilih 

pasangan hidup untuk mcmasuki jcnjang pcrkawinan 

4.1.2. Peminangan (Mogwmm) 

Scperti dijclaskan pada bab Ill, balma pcminangan Japat disamakan 

dengan pengertian IIIOKWI1WI . Karcna itu tatacara pcminangan diawali 

dengan upacara pem inangan (moguman ), IIIOIIliK II ( mewujudkan 

kesepakatan kedua be lah pihak keluarga). selanjutnya dilakukan upaca ra 
mongonlonglmule 'ad yakni mengukuhkan kesepakatan perkawinan oleh 

keluarga pihak pengantin pria, kemudian dilanjutkan dengan upacara 

(moyosingog) yakni upacara untuk menentukan harta kawin (tali), mas 
kawin (dati), gu 'at dan gama' serta penentuan hari perkawinan dan 

persyaratan adat lainnya. 

Rangkaian upacara yang terdapat dalam peminangan yang telah 
disebutkan di atas, tidak mengalami perubahan karena telah di sepakati 
dalam seminar adat pada tahun 1996. Hasil seminar inilah yang dijadikan 

pedoman dalam pelaksanaan upacara perkawinan. Namun, tidak semua 
masyarakat yang melaksanakan perkawinan dengan mengikuti rangkaian 
upacara tersebut, seperti dalam keadaan yang sudah mendesak maka acara 

monagu ditiadakan . 

Perubahan yang dapat dijumpai yaitu dalam pelaksanaan peminangan 
(moguman) sering tidak digunakan kabe/a (tempat sirih, pinang, kapur 

dan tembakau), sedangkan isi kabela sangat berarti untuk mengetahui 

diterirna atau tidaknya suatu peminangan. Karena pada masa kini 

masyarakat hanya menganggap kabela dan isinya hanya merupakan 
simbol kehormatan terhadap tamu. Sedangkan jawaban tentang suatu 

pelamaran dapat diketahui melalui tua-tua adat yang bcrtindak sebngai 

perantara antara pihak . laki-laki dan perempuan . Bahkan sebe lum 

peminangan dilakukan kedua belah pihak sudah ada kata sepakat 

mengenai diterima atau tidaknya peminagan yang aka n dilakukan. h~l ini 

dapat diketahu i dari si kap orang tua kedua bclah pihak yang tidak 

melarang hubungm' anaknya . 

72 



Sebenarnya mogumau adalah tahap awal untuk mendapatkan 
persetujuan diterima atau ti.daknya Jamaran tersebut. Maka selama 
berlangsung upacara ini pihak caJon pengantin laki-laki belum mendapat 
kesepakatan apakah lamaran diterima atau tidak, tergantung dari hasil 
pembicaraan dan isi kohelu yang akan dikembalikan. Perubahan lain juga 
dapat dilihat pada alat make up (rias wajah) secara modern yang 

dipergunakan oleh pcngantin wanita . 

Bebcrapa perubahan di atas. diakibatkan oleh taktor ekonomi. 'per­
kcmbangan zaman. kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi . Perubah .. m 
tersebut misalnya dalam tata rias pengantin wanita, sejak masyarakat 
mengenal tata rias kecantikan modern melalui berbagai media komunikasi 
dan hubungan dengan masyarakat luar serta melalui lembaga petldidikan 
kcterrnapilan atau melalui program organisasi wanita seperti PKK . 

Perubahan yang diakibatkan olch faktor ekonomi seperti dalam 
penentuan besar kecilnya harta kawin, mas kawin, uang guat yang 
ditcntukan melalui hasil musyawarah antara kedua belah pihak dcngan 
tua-tua adat sebagai pcrantara. Bentuk harta kawin pada masa Jalu berupa 
uang dan barang (kinlllang), yaitu piring antik, tanaman tahunan, tanah 
dan lain sebagainya. 

Dengan adanya kemajuan ekonomi, maka bentuk harta kawin dapat 
diganti dengan uang tunai. sedangkan piring antik yang dulunya sebagai 
pcrsyaratan adat, dewasa ini tidak ditemui lagi karena sulit didapat. 
Sedangkan harta kawin berupa tanah atau tanarnan tahunan juga sudah 
jarang ditemui pula. Hal ini karcna sempitnya lahan pertanian sedangkan 
jumlah manusia bcnambah banyak. sehingga digantikan dalam bentuk 
uang yang besar kec ilnya tergantung kemampuan caJon pengantin 
laki-laki . Perubahan lai n juga dilihat dari besar kecilnya uang yang 
dibcrikan oleh pihak laki-laki sebagai persyaratan dalam upacara 
mogama · tidak lagi ditentukanjumlahnya. 
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4.1.3. Pelaksanaan Perkawinan 

Pclaksanaan upacara perkawinan dcwasa ini ldah mcnunjukkan ada­

nya perubahan dalam unsur-unsur tertentu. Namun. lahap pelaksanaannya 

masih tetap dipcrtahankan masyarakal hingga sekarang. 

Pelaksanaan perkawinan diawali dcngan antar harta kawin (la/il . ma:-. 

kawin (doli), KU 'at dan biaya pcsta perkawinan. Pada masa la lu. sl·hchtm 

upacara antar harta dilakukan. didahului dcngan Inial- hala 'all)! 

dilakukan oleh salah seorang waki l dan pcn!!ant in pria. dimana 'chuah 

bcsi penangkal bala' (sumo/a) diil..at pada scbatang hambu kunmg \ang 

telah disediakan atau di tiang raja rumah pengantin wan ita I olak haln 

dilaksanakan sehari sehelum pcrkawinan se lanjutnya hingga km t upaca ra 

ini dilaksanakan pada siang hari bcrsamaan dengan ha ri pelaksanaan anlar 

harta. 

Proses peubahan di atas. sejalan dengan konteks perkcmbangan l.<lman 

dan pengaruh masuknya agama Islam . Sebelum masuk agama Islam di 

Mongondow masyarakatnya masih percaya terhadap animisme dan 

dinamisme. Karena segala sesuatu · berhubungan dengan aktivitas 

kchidupan tennasuk upacara perkawinan, selalu dihubungkan dengan 

kekuatan gaib atau benda-benda dan tempat yang dikeramatkan Maka 

segala aktivitas kehidupan selalu didahului atau disudahi dengan doa 

(itum-·itum) untuk memperoleh keselamatan dan pcrlindungan kepada 

Ompu ' (Yang Maha Kuasa) scbagai pencipta alam scmesta. 

Dengan masuknya agama Islam, maka kepercayaan tcrhadap animisme 

dan tlinamisme secara bcrangsur-angsur terkikis oleh ajaran agama. 

Meskipun keparcayaan lama tersebut masih mewarna1 akt ivitas 

keh idupan, seperti dalam upacara pcrkawinan tetapi pemahaman lerhadap 

Ompu' telah ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa. sedangkan bcnda 

yang digunakim hanya merupakan simbolupacara -;aja . 

Perubahan .i ••ga di!i hal dahm au ra penjcm pttt:m p•.:n)!a nli t: pria dcng.an 

tarian muda-mttdi :vang lengkap deng<l!l paka ian :.Hbt. dewasa 111i httk :m 

iagi mcrupakan suatu l.eha rusan ka rena hcsarl1\ ·::l hiaya dan " aklu 

pcrsiapan pa ra p•.' iaksana ta ria n tctsch11t 
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Perubahan lain dapat juga dijumpai dalam pelaksanaan pangesahan 
perkawinan pada masa lalu dilakukan oleh tua-tua adat dengan 
mengucapkan itum-itum dalam bahasa daerah . Namun, setelah masuknya 
agama Islam maka pengesahan suatu perkawinan harus melalui akad 
nikah yang dilakukan oleh pegawai syari ·. sedangkan tua-tua adat 

melaksanakan upacara yang berkaitan dengan adat. 

Setelah diberlakunya Undang-U ndang Perkawinan (Undang-Undang 
Nom or I Tahun 1974) sebagai realisasi pelaksanaan perkawinan menu rut 
syariat agama lslam, maka yang berhak menikahkan perkawinan adalah 
orang tua laki-laki dari pengantin wanita atau walinya, tetapi dalam 
prakteknya sering diwakilkan kepada petugas KUA atau PPN. Sedangkan 
upacara perkawinan secara adat masih tetap dilaksanakan , tetapi ada 
unsur-unsur ter1entu harus disesuaikan dengan syariat agama Islam seperti 
akad nikah, doa dan pembacaan ayat suci AI Qur'an. 

4.1.4. Upacara Mogama' 

Perubahan yang terjadi dalarn upacara mogama ' yakni dalam tata 
urutannya. Pada masa lalu terdapat 14 tahap dala.m ukud mogama' 

(persyaratan mogama ), narnun pelaksanaan ulcud (syarat) ke l3 
(pembuktian "kesucian" pengantin wanita) dari 14 ulcud ini telah 
menimbulkan masalah antara kedua belah pihak. Sebab pernah terjadi 
pengantin wanita diusir oleh orang tua pengantin laki-laki karena tidak 
"suci" lagi, sehingga menimbulkan kemarahan dari keluarga pihak wanita 
dan terjadi perkelahian sampai menimbulkan korban jiwa. 

Sejak terjadinya peristiwa di atas, maka tua-tua adat bermusyawarah 
dan memutuskan untuk menghapus syarat ke 13 tersebtit, sehingga 
upacara mogama ·. hanya tinggal 13 tahap yang diberlakukan sampai 
sekarang. Akan tetapi dewasa ini. 13 tahap tersebut tidak semuanya 
dilakukan oleh keluarga pengantin laki-laki seperti melewati sungai atau 
kali , karena jarak antara rumah kedua mempelai tidak melalui tempat 

terse but . 
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Selain itu. ada juga upacara mogamu · yang dilaksanakan di tempat 

(ganw · kon IWIIJIOI) karena rumah kcdua mcmpclai be~jauhan. atau karena 

kesepakatan antara kedua belah pihak tetapi pcrsyaratan mo~amu tctap 

diberikan kepada pcngantin wan ita . Upacara mo~mna · mcrupakan suatu 

keharusan yang d i lakukan oleh kelua rga pcngant in pria ckngan 

syarat-syarat lcrkntu sebagaimana yang Ieiah dijclash.an di atas. jika tidah. 

dilaksanakan maka pengantin wanita tidah. akan kc rumah nrang. lua 

pengantin laki-laki, meskipun orang tua pcngantin laki-laki ditimpa 

musibah seperti sakit atau meninggal dunia. 

Faktor ekonomi dapat juga mempengaruhi perubahan upacara 

mogmna' . Hal ini d i I ihat dari persyaratan yang harus di laksanal... :in oleh 

keluarga pengantin laki-laki dengan memberikan sejumlah uang kepada 

pengantin wanita, yang mana pada masa kini tidak lagi ditentukan 

jumlahnya tetapi sesuai kemampuan pihak laki-laki dan uang tersebut 

diberikan dalam sampul te1tutup. 

4.2. Perubahan Organisasi Upacara Perl{awinan 

Berbagai faktor perubahan yang ditemukan di Kelurahan Biga sebagai 

salah satu masyarakat pendukung kebudayaan di Mongondow, dapat 

dilihat juga dalam proses perubahan organisasi pelaksana upacara 

perkawinan. Pada mulanya hanya tua-tua adat yang melaksanakan 

upacara perkawinan, hal ini berlangsung sampai dengan tahun 1664 yaitu 
masa dimana ditetapkannya hukum adat (tala '-tala · in adat) se1ta 

bobog"oi-bobogoinya (sangsi-sangsinya) yang diberlakukan di Bolaang 

Mongondow, termasuk adat perkawinan oleh dua tokoh legendaris yakni 

Paloko dan Kinalang pada masa pemerintahan Raja Tadohe. Pada masa 

itu, ditetapkan juga stratitikasi masyarakat Bolaang Mongondo\\ 

berdasarka1·1 keturunan, sebagai mana dikemukakan oleh Dnmopolii ( 1984) 

bahwa stratitikasi masyarakat ini dibagi dalam lujuh strata, antara lain 

(I) Raja- raja atau bangsawan: (2) Kohongian : (3) simpal : (4) nono\\ : ( 5) 

tahig: (6) yobuat dan (7) rakyatjelata . 
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Dalam perkembangan stratifikasi masyarakat di atas hanya tinggal tiga 

-;trata yakni (I) Raja-raja atau bangsawan : (2) rakyat biasa: dan (3) 

budak . Golongan budak ini telah dibebaskan/dihapuskan oleh Datuk 

Cornelius Manoppo pada tahun 1903 pada masa Ia menjadi Raja 

Mongondow (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1978/1979). 

Sering dengan ditetapkannya hukum adat yang telah dikcmukakan di 

atas. maka organisasi pelaksana upacara perkawinan dapat pula 

mengalami perubahan dalam arti terjadi penambahan. Setelah tua-tua adm 

yang berufungsi melaksat1akan upacara perkawinan. dapat juga 

melibatkan sangadi (kepala desa) dengan pembantu-pembantunya dalam 

upacara peresmian pelamaran sampai dengan upacara perkawinan dan 

upacara mogama. karena sangadi adalah kepala pemerintahan dati juga 

sebagai kepala adat di desa yang dipimpinnya. Hal ini berlangsung sampai 

masuknya agama Islam di Bolaang Mongondow yang diperkirakan pada 

tahun 1776. 

Masuknya agama Islam di Mongondow dan dianut oleh raja melalui 

perkawinan, kemudian berangsur-angsur rakyat mengikutinya. Dengan 

dianutnya agama Islam oleh raja dan sebagian besar rakyatnya maka 

terjadi penambahan jabatan d i tingkat kerajaan sampai di desa-desa. · 

dimana raja juga sebagai pemimpin umat (Islam). Dalam melaksanakan 

tugasnya. raja dibantu oleh seorang kadi/mufti sebagai pelaksana harian 

dalam melayani kebutuhan rakyat yang berkaitan dengan pelaksanaan 

aJaran agama Islam, seperti shalat puasa. zakat dan perkawinan serta 

perceraian . 

Di tingkat desa lembaga keagamaan yang dikenal adalah pegawai 

-~Y.ari · Lembaga ini dipimpin oleh seorang imam dibantu oleh khatib dan 

bilal yang berfungsi memberikan pelayanan keagamaan kepada umat 

Islam . Dalam kaitannya dengan pelaksanaan upacara perkawinan. 

f1egawai svari · bertugas me laksanakan ketentuan-ketentuan yang 

berka itan dengan syariat Is lam. yakni menikahkan perkawinan sebagai 

tandll sahnya perkawinan menurut syariat Is lam Sedangkan ketentuan 

yang herkaitan dengan adat tidllk mengalami perubahan yang mana tetap 

dilaksanakan oleh tua-tua adat. Kedua lembaga ini (tua-tua adat dan 

pegall'ai .wari') mempunyai tugas yang berbeda tetapi berada dibawah 
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kepala desa (sangadi). 

Lembaga keagamaan yang ada di tingkat desa dengan tugas dan 

kedudukannya masing-masing sebagaimana telah dijelaskan di atas, tetap 

diberlakukan dan secara hirarki berada dibawah pengendalian pusat 

kekuasaan di tingkat kerajaan . Hal ini berlangsung sampai dengan 

berakhirnya sistem pemerintahan kerajaan (swapraja) pada tahun 1950. 

Akan tetapi, setelah berakhimya sistem pemerintahan kerajaan (swapraja), 

lembaga adat dan keagamaan di tingkat kerajaan dan distrik mengalami 

kevakuman, namun karena kebutuhan masyarakat maka lembaga adat dan 

keagamaan yang ada di desa dapat dipertahankan sampai sekarang. 

Lembaga ini secara hirarkhi berada di bawah kepala de~a/keluarahan 

tetapi sekarang dimasukkan sebagai salah satu seksi dalam LKMD. 

Sedangkan dalam prakteknya pengangkatan pegawai syari (imam, khatib, 

dan bilal) didesa/k.elurahan berdasarkan surat Keputusan Camat setempat 

atas usul umat Islam dan kepala desa/kelurahan. 

Tua-tua adat dan pegawai syari ' yang mempunyai tugas tertentu 

dalam upacara perkawinan sebagai tuntutan adat dan agama tetap 

dipertahankan, walaupun sudah diterapkannya Undang Undang 

Perkawinan (Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974) karena kebutuhan 

masyarakat, sebagaimana dijelaskan oleh Mokoginta ( 1996) bahwa : 

Tegaknya lembaga adat di desa-desa sejak berabad-abad merupakan 

indikasi betapa lembaga ini merupakan kebutuhan untuk menata 

kehidupan masyarakat desa, yang dikenal dengan istilah tonggolipu 
dimana kebutuhan masyarakat baik moril maupun materil diluar 

pelayanan pemerintah ditanggulangi dan dipenuhi oleh lembaga ini . 

Sebagai contoh bahwa perkawinan yang diatur dengan Undang­

Undang Nonor I Tahun 1974 bukanlah satu-satunya ketentuan yang harus 

dilaksanakan dalam upacara perkawinan, walaupun ketentuan ini secara 

hukum harus dilaksanakan untuk sahnya suatu perkawinan menurut 

hukum dan syariat agama Islam ~ Namun, bagi masyarakat di Kelurahan 

Biga perkawinan belum dianggap sempurna jika belum melaksanakan 

ketentuan-ketentuan adat yang berlaku. Hal inilah yang membuat lembaga 

adat dan lembaga keamanan di desa/kelurahan tetap bertahan datal)l 

kehidupan masyarakat sampai sekarang. 
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Berdasarkan l Jndang-Undang Nomor I l'ahun I 974_ bahwa lembaga 

yang berwenang mengurus/melaksanaan perkawinan adalah Kantor 
lJrusan Agama Kecamatan (KUA). tetapi dalam pelaksanaan tugasnya di 
tingkat dcsa/kelurahan dibantu oleh Pegawai Pencatal Nilah (PPN). 

I ,embaga ini bertugas sehagai perpanjangan tangan dari Kantor Urusan 

Agama Kecnmatan. untuk mencatat setiap perkawinan . yang akan 
dilakukan dan bersama kepala desa/lurah menyelesaikan administrasi 
perkawinan di tingkat desa/keluarahan . Jika memenuhi syarat kemudian 

dilaporkan kepada kepala kantor Urusan Agama Kecamatan untuk 
diproscs perkawinannya. Dalam pelaksanaan perkawinan. kalau kepala 
kantor Urusan Agama berhalangan biasanya Pegawai Pencatat Nikah 
( PPN) yang ditunjuk untuk menggantikannya melaksanakan pernikahan 
(akad nikah) 

Walaupun sudah ada Pegawai Pencatatan Nikah (PPN) di desa dan 
kelurahan tetapi lembaga keagamaan (pegawai syari ')yang dibentuk oleh 
pemerintah kerajaan setelah Islam menjadi agama resmi di pusat kerajaan 
dan sebagian besar rakyatnya masih tetap berperan. Karena lembaga 
keagamaan ini bukan hanya mengurus hal-hal yang berkaitan dengan 
perkawinan, tetapi ada juga tugas-tugas lain yang berkaitan dengan 
kematian dan pelaksanaan "ibadah" dalam kehidupan sehari-hari di 
desalkelurahan. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, terlihat bahwa 
organisasi yang melaksanakan upacara perkawinan mengalami perubahan 
dalam arti penambahan yaitu setelah masuknya agama Islam maka· 
upacara perkawinan harus melibatkan pegawai syari ·. tua-tua adat, dan 
sangadi. Setelah diberlakunya Undang-Undang Perkawinan (Undang­
lJndang Nomor I Tahun 1974) maka yang mengurus perkawinan di 
tingkat desa adalah P3NTR. kemudian diganti dengan PPN (Pegawai 
Pencatatan Nikah ) dan melibatkan kepala desallurah dalam pengurusan 
administrasi perkawinan sebelum permohonan perkawinan diajukan 
kepada kepala KUA untuk persetu_juan perkawinan . 
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4.3. Perubahan Fungsi Upacara Perkawinan 

Fungsi yang terkandung dalam upacara perkawinan mengalami 
perubahan seiring dengan perubahan yang dialami oleh masyarakat 
pendukungnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan yang 
terjadi dalam tatacara, organisasi dan fungsi upacara perkawinan hanya 
pada bagian luarnya saja, di mana ada upacara tertentu yang digabungkan 

atau disatukan pelaksanaannya seperti upacara peminangan, pengresmian 
pelamaran dan musyawarah untuk menentukan harta kawin (tali). mas 
kawin (dati) , besarnya guat, gama dan biaya pesta perkawinan serta 
penentuan hari perkawinan dan persyaratan adat lainnya. Selain itu ada 
juga simbol-simbol tertentu dalam upacara perkawinan tidak digunakan, 
tetapi tidak merubah fungsi dari upacara tersebut, bahkan pada masa kini 
terjadi perubahan fungsi dalam arti penambahan yakni fungsi upacara 
perkawinan sebagai penunjang program pembangunan dalam bidang 
pariwisata. 

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa pada masa 
lalu fungsi sosial dalam upacara perkjtwinan terlihat setelah lamaran 
diterima oleh orang tua perempuan, karena pada masa lalu orang tua 
laki-laki yang melamar sendiri caJon istri anaknya. Bila lamaran diterima, 
maka orang tua laki-laki mengirimkan utusannya kepada orang tua 
perempuan untuk membicarakan pengresmian pelamaran. Upacara 
pengresmian pelamaran atau pengukuhan pelamaran dilakukan oleh 
tua-tua adat yang disaksikan oleh sangadi (kepala desa) dan dihadiri oleh 
anggota keluarga dari kedua belah pihak. 

Dalam perkembangannya, peminangan yang dilakukan secara lang­
sung oleh orang tua caJon pengantin laki-laki sudah jarang terjadi bahkan 
pada masa kini tidak ditemukan lagi . Karena pelamaran semacam ini 
harus menerima konsekwensi bila pihak perempuan akan menaikkan harta 
kawin (tali) atau apa yang diminta oleh pihak perempuan tidak dapat 

ditawar atau ditolak. Jika menawar atau menolak perminataan dari pihak 
perempuan berarti orang tua pihak laki-laki tidak sanggup memenuhinya. 
sehingga membuat pihak laki-laki malu bahkan dapat menurunkan harkat 
dan martabat keluarganya . 
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Pada masa lalu fungsi sosial dalam upacara perkawinan nanti terlihat 

pada upacara pengresmian .Pelamaran (monagu) . Akan tetapi . dalam 

perkembangannya fungsi sosial dalam upacara perkawinan mulai terlihat 

dalam upacara peminangan karena sudah melihatkan anggota keluarga 

dari kedua belah pihak, tua-tua ada!, pegawai syari ·dan sangadi. Hal ini 

dilakukan karena pada masa kini upacara pelamaran dan pengresmiannya 

dilakukan sekaligus atau disatukan pelaksanaannya. bahkan dirangkaikan 

juga dengan musyawarah (moyosingog) untuk menentukan harta kawin 

(tali), mas kawin (dati), besarnya uang gu ·at. dan gama · serta biaya pesta 

perkawinan, penentuan hari perkawinan (pernikahan) serta ketentuan adat 

lainnya. Perubahan ini disebabkan karena kemajuan pendidikan (ilmu 

pengetahuan dan teknologi). kemajuan zaman. proses modernisasi ~an 

kemajuan pembangunan. Perubahan juga disebabkan karena pergeseran 

mata pencaharian dari sektor pertanian ke sektor lain seperti pedagang. 

pegawai negeri dan swasta. Selain itu juga, karena kebutuhan hidup yang 

semakin kompleks menyebabkan orang lebih berpikir rasional dan 

ekonomis serta bertindak lebih etisien dan praktis dalam segala aspek 

kehidupan termasuk acara-acara perkawinan . 

Akan tetapi. perubahan tersebut di atas tidak mengurangi fungsi sosial 

dari upacara tersebut, walaupun pada era globalisasi sekarang dengan 

kehidupan yang lebih kompetitif yang mengarah pada sifat individualis. 

tetapi masyarakat tetap mempertahankan fungsi sosial yang terkandung 

dalam upacara perkawinan sebab perkawinan merupakan tanggung jawab 

bersama anggota keluarga, tetangga bahkan masyarakat. Tanggung jawab 

tersebut diwujudkan dalam bentuk bantuan untuk meringankan beban · 

keluarga yang melakukan perkawinan. baik berupa barang, uang, tenaga 

serta kehadirannya pada upacara perkawinan. Hal ini mengakibatkan 

upacara perkawinan juga merupakan sarana komunikasi antara sesama 

anggota keluarga. masyarakat dengan pemimpinnya, sehingga dapat 

memperkokoh struktur dan integrasi masyarakat. 

Selain perubahan fungsi yang telah diuraikan di atas. fungsi spiritual 

dalam upacara perkawinan pada masa kini mengalami perubahan dalam 

arti penambahan karena sejak masa lalu dalam setiap rangkaian upacara 

perkawinan selalu diawali atau disudahi dengan doa (itum-itum) kepada 
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Yang Maha Kuasa ( Ompt/) untuk mcmohon kcsclasnatan ', cdua 

mempclai dan keluarganya sc11a upacara yang dilaJ..sanakan tuiaJ.. 

mendapat gangguan dan rintang:m. Selain itu juga scbagai pc11g.hormatan 
terhadap para leluhur. 

Dalam perkcmbangannya. fungsi spiritual dalam upacara pcrJ..awuwn 

dipcrkuat lagi dengan masuknya ag.ama Islam di Mongondtl\\ ~ang dianut 

oleh raj a dan scbagian bcsar rakyatnya. ( >kh :-.cbab itu pcrl-.:1\\ inan hanh 

dilaksanakan scsuai tunlutan sy<~riat <~ g<llll<l Islam yang mcrupakan 
perintah dari Allah SWT dan sunnah l{asul (Muhammad S!\. W). di mana 

sa hnya suatu perkawinan harus mclalui <1kad nikah (ijab kabul) yang 
dilakukan oleh pegawai syari· . 

Dalam ajaran agama l s l<~m upacara perkawinan merupakan peri stiwa 

penting yang harus disyukuri , karcna perkawinan itu sendiri mcrupakan 
anugerah dari Allah SWT. Islam mcngajarkan hahwa lahir. mali , usia dan 
jodoh semuanya dari Allah SWT sehingga menjadikan perkawinan 

nserupakan hal yang suci dan sakral karena didasarkan atas kerentuan 
agama, walaupun tidak tcrlepas dari ketentuan adat . Hal 1n1 

mengakibatkan perkawinan merupakan peristiwa yang suci dan sakral 
yang harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh kedua mempela i. 
yakni menyangkut hak dan kewajiban masing-masing baik sebelum dan 

sesudah pelaksanaan upacara perkawinan (pernikahan). 

Selain fungs i sosial dan spiritual, fungsi lain upacnra perkawinan pada 
masa kini yakni sebagai penunjang program pembangunan dalam bidang 
panw1sata. Seiring dcngan kcmajuan zaman dan pelaksanaan 

pcmbangunan dalam berbagai bidang, maka upaya mcnggali. mengangbt 
dan menghidupkan kembali beberapa aspek. kebudayaan daerah (upac1ra 
tradisional) sepes1i upacara perkawina. upacara penobatan dan 

pcnjemputan tannHamu pembcsar dan upacua-upacant lainnya ~an~ 

· bcrkaitan dengan lift' , ·ycle ( UCIUJ" kehidupan) dalnm mcmpt:slaya khasanah 

kebudayaan nasional pcrlu dilakuJ.. an. 

lJpaya menghidupkan kcmbali budaya daemh walaupun hanya 

beberapa aspek dari up<H:ara tradi sional karena pada masa pcmerintahan 
kerajaan (swapraja). di mnna nilai-nilai yang terkamlung dalam adat 
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istiadat di Bolaang Mongondow pada umumnya dijadikan alat serimonial 

dalam prilaku pemerintah Setelah berakhirnya sistem pemerintahan 

kcrajaan (swapraja) ticlak ada lagi wadah yang. mcngembangkan adat 

istiadat. kccuali di tingkat desa schingga lama-kdamaan masyarakat tidak 
, I 

mcmahami lagi adat istiadatnya . ( llch sebab itu. diperlukal1 

langkah-langkah untuk mcnggali kcmbali nilai dan fung.si yang. 

tcrkandung dalam aclat istiadat khususnya vang tcrdapat dalam upacara 

tradisional. schagaimana dilakukan mclalu1 penelitian ini 

Selain upaya eli atas. telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 

Pemcrintah Daerah Tingkat II Bulaang Mongondo\\ bersama tokoh-tokoh 

masya rakt baik yang ada di daerah maupun di pusat. untuk mcngirimkan 

duta-duta budaya da lam berbaga i pert unjuka n a tau fest iva I. scpcrt i 

ditingkat dacrah Sula\\csi Utara maupun tingkat nasional dalam mengis1 

hcrbagai kcgiatan dan festival yang. bernuansa budaya guna menarik 

wisatawan asing maupun domcstik . Kegiatan ini sejalan dengan upaya 

melestarikan budaya bangsa dalam menunjang program pariwisata yang 

diupayakan sebagai pilar penyanggah clevis negara. sebagaimana 

dikcmukakan oleh Presiden Soeharto dalam pidato pencanangan tahun 

baru 1998 sebagai tahun seni dan budaya . 

Kegiatan festival tersebut dapat berfungsi ganda, sebab arena tersebut 

JUga merupakan sarana rekreasi yang dapat dinikmati oleh masyarakat 

maupun wisatawan. karena ditunjukkan pula berbagai kesenian daerah 

dan penjualan berbagai hasil kerajinan (cenderamata) dan kue-kue khas 

daerah Sulawesi Utara. Upaya ini dapat mengangkat dan melestarikan. 

upacara tradi sional (upacara perkawinan) dalam menunjang program 

pembangunan di bidang pariwisata sekaligus meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

4.4. Perubahan Nilai-nilai Upacara Pcrkawinan. 

Nilai ya ng dilihat eli sini adalah nilai ya ng mengatur tentang upacara 

pcrkawinan. apakah nilai tersebut men ga lami perubahan atau 

dipcrtahankan okh masya rakat pendukungnya . Hal ini di sebabkan karena 

masuknya agama Islam dan dianut llleh raja dan sebagaian besar 
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rakyatnya. pengaruh kcmajuan pendidikan (ilmu peng.etahuan dan 
teknologi). proses pembangun<ln. kemajuan zaman. lkri kut 111i akan 

diuraikan tentang proses pcrubalwn nil ai y<~ ng terkandung. dalam upaca ra 
perkawinan pada masya rakat pcndukungnya. 

Scjak za man dahulu masyarakat tclah mcngcnal talanan nilai dan 

norma yang dianggap baik dan dipcga ng lcguh oldt masyarakat 

pendukungnya . Tatanan nilai yang dianggap baik dapal bcrfungs i schaga i 

pedoman dalam menata tingkah laku masya rakat pcndukung nilai yang 

bersangkutan, seperti nilai-nilai sosial dan religius yang terkandung dabm 

upacara perkaw inan dan dijunjung tinggi oleh masyarakal pcndukungnya. 
Akan tetapi sikap dinamisnya masyarakat mengakibatkan lambat atau 

cepat masyarakat akan mengalam i peru bah an, se iring dengan kemajuan 

zaman dan proses pembangunan. 

Salah satu aspek kegiatan pembangunan adalah diintroduksikannya 
hal-hal yang baru ke dalam tatanan kehidupan masyarakat. Oleh karena 

itu, pembangunan jelas akan menimbulkan dampak terhadap kehidupan 
masyarakat yang bersangkutan, se lain , benturan-benturan budaya dan 

benturan-benturan antara pola pikir tradisional dengan pola pikir modern 
yang dibawa oleh arus modernisasi atau usaha-usaha pembangunan 
tersebut. Dampak lain dari pembangunan adalah terjadinya pergeseran 
nilai yang terjadi dalam kehidupan masyarakat (Suhamihardjo dkk, 

1993/1994). Selain dampak pembangunan, dewasa ini masyarakat juga 

tidak terhindar dari masuknya unsur-unsur budaya luar yang semakin 
intensif, sehingga nilai budaya lama tidak mampu lagi mengendalikan 

situast sosial baru. 

Perubahan yang dijelaskan di atas tidak terlepas dari dinamika berpikir 
masyarakat itu sendiri . Tetapi masya rakat akan selektif untuk melihat 

suatu perubahan , apakah perubahan itu berguna atau bermanfaat dalam 
kehidupan atau tidak. Jika dikaitkan dengan peruhahan nilai dalam 

upacara perkawinan di Kelurahan Biga, v\alaupun ada tahap-ta h<t p tcrtcntu 

dal am upacara perkawinan yang dalam perkemb<tngann~ ·a mcnga lami 

perubahan dalam arti ditiadakan. digabungkan atau disatukan 
pelaksanaannya. Hal itu tcr:jadi pada tahap /1/0illl.l!,ll dan tahap 11/0t 'osillgng 

(musyawarah) untuk mcncntukan hari pcrkawinan. besann·a hi a' a pcsll1 
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perkawinan . harta kawin (tali). mas kawin (dati). dan guat serta 

persyaratan adat lainnya ym1g disatukan dalam upacara peminangan 

(mogull/(l/1t tetapi peruhahan tcrschut tidak mcnguhah nilai yang 

tcrkandung dalam upacara tcrsd~ut. jadi pcruhahan ya ng tcrjadi hanya 

pada bagian luarnya saja . 

Ada juga tahap-tahap tcrh:ntu. pdaksanaannya di sa tul-<in sckaligus 

scpcrti up:Kara 111ogwno · yanf! dilakukan eli tempat yakni upacara 

111ogunw yang dilakukan eli kecliaman pengantin percmpuan tetapi 13 ukud 
mogama ( pcrsyaratan mogama) bcnrpa uang atau barang (kintueng) harus 

diberikan kepada pengantin wanita. Upacara rnogama semacam ini 

dilakukan karena kediaman kedua pengantin berjauhan dengan pengantin 

pcrempuan atau alas kesepakatan bersama dari kedua belah pihak. 

Pada masa kini simbol-simbol tertentu dalam upacara perkawinan 
kadang-kadang tidak d igunakan, seperti tolatak sinombuaya (tangga 
kehormatan) dan dua orang pemegang tongkat (tui 'tan) dengan posisi 

silang di depan tangga kehonntan yang dilewati oleh pengantin laki-laki, 
ketika memasuki kediaman pengantin perempuan pada waktu upacara 

pernikahan. Kabela yang berisi sirih, pinang, kapur dan tembakau yang 
dibawa oleh pihak laki-laki dalam peminagan kadang-kadang tidak 
digunakan. Walaupun terjadi perubahan tetapi tidak mengu~angi nilai 
yang terkandung dalam nilai-nilai tersebut, karena masyarakat masih tetap 

menjunjung tinggi kehormatan terhadap harkat dan martabat kedua 
mempelai dan keluarganya. 

Selain perubahan yang te lah digambarkan di atas, berikut ini diuraikan 

perubahan nilai religius yang terkandung dalam upacara perkawinan . 
Perubahan yang dimaksud adalah penambahan karena dalam setiap tahap 

atau rangkaian upacara perkawinan. selalu diawali atau diakhiri dengai1 
doa (iii/111-itum) untuk memohon kese lamatan dan perlindungan serta 

pcrnyataan rasa syukur dan terima kasih kepada Yang maha Kuasa. Selain 
itu . diharapkan bahwa pelaksanaan upacara perkawinan tidak mendapat 

gangguan dan bcrlangsun g dengan lancar. Demikian pula pcrkawinan 

yang dilaksanakan mendapat herkah dan dapat bertahan seurnur hidup. 

serta orang-orang yang rnelaksanakan perkawinan dilwrapkan mendapat 

keha hagiaan hidup dalam mcmbina kcluarganya . 
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Setelah masuknya agama Islam. perkawinan yang scbelumnya hanya 
merupakan tuntutan adat, harus juga dilaksanakan sesuai dengan tuntutan 
syariat agama Islam yakni melalui akad nikah (ijab kabul) sehingga kcdua 
mempelai dianggap syah sebagai suami istri. Akad nikah juga 
mengandung arti bahwa keduanya sebagai suami istri tidak lagi 
menggantungkan diri kepada orang tuanya, melainkan harus mampu hidup 
mandiri. Selain ijab kabul. ada juga nilai-nilai yang terkanclung clalam 
rangkaian upacara pernikahan yakni untuk mcncapai kcbahagiaan 

herumah tangga\ yang berdasarkan ajaran agama Islam. scbagaimana 
dalam ta 'lik atau janji suami diucapkan setelah akad nikah . lsi Ia '/ik yang 

diucapkan antara lain akan mencintai istri sepenuh hati, tidak akan 
menyia-nyiakan, tidak akan menyakiti dan sanggup memberi nafkah lahir 
dan bathin kepada istri. Walaupun ijab kabul dan ta ' lik diucapkan oleh 
suami tetapi mengandung juga kewajiban istri yang harus clipatuhi 
bersama. 

Perkawinan selain untuk memenuhi kebutuhan biologis, dianggap 
sebagai peristiwa yang suci dan sakral karena merupakan kebutuhan 
manusia akan nilai-nilai sosial dan religius. Perkawinan dianggap sakral 
karena syarat sahnya suatu perkawinan harus berdasarkan syariat agama 
Islam yang bersumber dari Allah SWT dan Rasul-Nya (Muhammad 
SAW). Selain itu juga merupakan perjanjian yang suci dan luhur antara 
kedua mempelai yang bertekad membentuk keluarga yang bahagia dan 
sejahtera. Oleh karena itu, upacara perkawinan mendapat perhatian yang 
besar dalam kehidupan sosial maupun religius yang pelaksanaannya pun 
bersendikan ajaran agama dan adat (hukum syari · dan hukum mullah) 

yang 'berlaku dalam kehidupan masyarakat yang bersangkutan. 
Keterkaitan antara adat dan agama disebabkan karena adat yang berlaku di 
Mongondow pada khususnya dan di Bolaang Mongondow pada 

umumnya, ~erpegang pada suatu la1~dasan yaitu adat bersendikan syara · 
dan syara' bersendikan Kitabullah .\ Hal ini mengandung pengertimibahwa 
ad at yang berlaku d i Bolaang Mongondow pad a umumnya tidak terl epas 
dari ajaran Islam yang bersumber dari kitab suci AI Qu r·an . dengan 
sendirinya perkawinan yang berlaku di Mongondow mengandung 
nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama Islam . 
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BAB V 

SIMPlJLAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya yang menggambarkan 
tentang perubahan fungsi dan nilai yang terkandung dalam upacara 
perkawinan pada masa lalu dan masa kini, dapat dikemukakan simpulan 
sebagai berikut : 

Secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat masih memper­
tahankan upacara perkawinan, walaupun ada tahap-tahap tertentu dalarq 
tatacara upacara sebelum dan sesudah perkawinan (pemikahan) 
mengalami perubahan yakni digabungkan atau disatukan pelaksanaannya, 
tetapi tidak mengurangi nilai dan fungsinya karena inti dari upacara 
tersebut tetap dipertahankan baik menurut adat maupun ketentuan syariat 
agama Islam . Perubahan yang terjadi tidak dapat dipungkiri karena sifat 
dinamisnya masyarakat. juga di sebabkan kemajuan pendidikan , pengaruh 
budaya luar. proses rnoderniasi dan globalisasi serta kemajuan 
pembangunan. sehingga membuat orang berpikir rasional dan ekonomis 
serta ber1indak lehih cfisien . Se lain itu. perubahan mala pencahari an juga 

dapat mcmrengaruhi perubahan upacara perkawinan . 
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Fungsi sosial dalam upacara perkawinan tetap dipertahankan olch 
masyarakat pendukungnya, karena keterlibatan anggota keluarga, tctangga 
bahkan anggota masyarakat dalam pelaksanaan upacara perkawinan masih 
tetap terlihat pada masa kini . Wujud sosial mereka yakni dengan 
memberikan bantuan dalam hentuk uang. barang (kinualeltg) maupun 
tenaga untuk meringankan beban keluarga yang melaksanakan 
perkawinan, baik secara perorangan maupun kelompok (perkumpulan) 

serta peran tua-tua ada!, pegawai .\yari · dan smtKadi dalam pelamaran 
sampai dengan upacara mogama ·. Hal ini dapal memperkokoh ikatan 
solidaritas dan integritas di kalangan masyarakat. sebagai ajang 
komunikasi antara masyarakat dengan pemimpinnya, menjunjung tinggi 
musyawarah dan mufakat serta sifat kegotong royongan di kalangan 
masyarakat. 

Sedangkan fungsi spiritual tetap dipertahankan terlebih setelah 
masuknya agama Islam, di mana setiap rangkaian upacara perkawinan 
selalu ditandai dengan doa (itum-itum) baik secara adat maupun menurut 
ajaran agama Islam untuk memperoleh ketenangan, ketenteraman, 
rachmat dan keselamatan serta ridha dari Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Perkawinan juga merupakan hal yang suci dan sakral karena merupakan 
perintah Allah SWT dan Rasui-Nya (Muhammad SAW) yang disyukuri 
dengan berbagai upacara, baik secara adat maupun menurut syariat agama 
Islam. 

Pada masa kini, upacara perkawinan sebagai salah satu aspek dari 
upacara tradisional, dikembangkan sebagai penunjang program 
pembangunan dalam bidang pariwisata guna menambah devisa negara dan 
pendapatan masyarakat, karena upacara perkawinan dikemas sebagai 
salah satu suguhan wisata yang menarik untuk ditonton. Selain itu, ada 
tahap tertentu dalam upacara perkawinan di Mongondow tidak ditemukan 
di daerah lain seperti upacara mogama · dengan syarat-syarat tertentu yang 
harus dipenuhi oleh orang tua dan keluarga pengantin pria. 

Organisasi pelaksanaan upacara perkawinan mengalami penambahan. 
kalau pada masa lalu hanya tua-tua adat dan sangadi. namun setelah 
masuknya agama I slam ditambah dengan pegawai syara · yang bertugas 
melaksanakan upacara perkawinan yang berkaitan dengan syariat agama 
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I slam sqx:rti akad 11 ikah . Sctclah d ihcrlakukannya lJ ndang-lJ ndang 

Pcrkawinan yakni l Jndang-Undang Nomor I ·l'alum 1974. organisasi 

pelaksanaan upacaril perbwinan yang ada eli desa mcngalami 

pcnambahan yakni clihcntuknya PYNTR kcmudian diganti dcngan PPN 

yang bcrkcduclukan eli clcsa dan kelurahan. scclangkan yang berwenang 

mengcsahkan pcrkavvinan aclalah kepala K lJ A. 

Walaupun ter:jadi pcrubahiln tatacara upacara. bcntuk har1a kawin dari 

bcnda/barang (kilnwfen;.;) kedalam bentuk uang dan simbol-simbol 

tertcntu ya ng kadang-kadang tidak cligunakan seper1i kabela. tolatak 

sinomhuava dan dua orang pemegang tongkat (tungkudun) serta barisan 

pengawal pengantin dan tarian muda-mudi namun tidak mengurangi n.ilai 

dan fungsi sos ial ser1a penghormatan terhadap kedua mempelai dan 

keluarganya . Sedangkan nilai sosial dan religius yang terkandung dalam 
upacara perkawinan tetap dipertahankan oleh masyarakat, sehingga 

rnendapat perhatian yang besar dalam kehidupan sosial dan religius 

karena ada keterkaitan antara adat dan agama yakni adat yang bersendikan 

syara· dan syara · bersendikan Kitabullah . 

5.2. Sa•·an-saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

dikemukakan beherapa saran sebagai berikut : 

Keberadaan upacara perkawinan sebagai salah satu aspek upacara 

tradisional masih dipertahankan oleh masyarakat di Kelurahan Biga. 

walaupun beberapa tahap tertentu dalam upacara perkawinan ada yang 

disatukan pelaksanaannya tetapi tidak mengurangi nilai dan fungsi ym~g 

tcrkandung dalam upacara tersebut. Untuk itu perlu dilestarikan, dibina 

dan dikembangkan tcrus yang tentunya mcmcrlukan dukungan berbagai 

kalangan tcnrtama tok\lh-tokoh masyarakat. tua-tua adat. pemangku adat. 

kaum ccndckiawan. Pcmcrintah Daerah Kahupatcn Oacrah Tingkat II 

Bolaang Mong\lndP\\ dan instansi tnkait lainnya . 

l Jpaya nll'ngcmbangkan dan mclcstarikan bl.·herapa jenis upacara 

tradisional sepcrti upacara pcrk<m inan. pcnjcmputan tamu/pcnobatan dan 
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pemakaman untuk mcnunjang program pcmbangunan dalam bidang 

pariwisata supaya ditingkatkan. lJntuk itu dipcrlukan promnsi yang 

intensif dcngan mengirimkan duta-d uta budaya ke hcrhagai pertunjukan 

atau festival b<1i k di daerah mnupun di pusat, dcngan dukungan dari 
kalangan masyarakatmaupun pemerintah . 

Rasa kepedulian sosial yang Ielah tertanam dalam kehidupan 

masyarakat seperti kcbersamaan di kalangan anggota keluarga, tdangga 

dan masyarakat dengan membantu mcringankan bcban keluarga yang 
melakukan hajatan (pcrkawinan) mclalui sumbangan bcrupa barang 

(kinuateng), uang dan tenaga sccara sukarela tanpa imbalan maupun 
melalui perkumpulan (arisan), perlu digalakkan ten1s terutama dalam 

kehidupan modern ini. 

Untuk melestarikan dan memasya rakatkan kebudayaan daerah, maka 
disarankan kepada Pemerintah Daerah, pemangku adat untuk 

menghidupkan kembali lembaga adat yang ada di tingkat kecamatan dan 
kabupaten yang telah dibentuk pada masa pemerintahan kerajaan 
(swapraja), dengan mengukuhkan camat dan bupati sebagai kepala adat di 

daerahnya masing-masing. Mengenai pelaksanaan adat ini perlu juga 
diatur dengan peraturan daerah agar mempunyai kekuatan hukum dalam 
penerapannya. 
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NAMA-NAMA INFORMAN 

No. Nama U mur Peke1jaan Alamat · 
-

I A.P. Domopolii 69 tahun Pensiun PNS Kelurahan Biga 
2 H. Damopolii 49 tabun Lurah Biga Kelurahan Biga 
3 M. Manoppo 67 tahun Pensiunan Polri Kelurahan Biga 
4 M.K. Mokoagow 55 tahun PNS Kelurahan Biga 
5 P.I.P. Damopolii, BA 55 tahun Guru Kelurahan Biga 
6 S.A Domopolii, BA 56 tahun Guru Kelurahan Biga 
7 Ny. R. Damopolii 46 tahun PNS Kelurahan Biga 
8 N.S. Lasabuda 64 tahun Pensiunan PNS Kelurahan Biga 
9 Ny. N. Damopolii 65 tahun Kelurahan Biga 

10 S.D. Mokoginta 74 tahun Mantan Sangadi Kelurahan Biga 
II S. Abram 35 tahun PNS Kelurahan Biga 
12 Drs. Syamsudin Sani 49 tahun PNS Kelurahan Passi 
I3 J.C. Mokoginta 67 tahun Mantan Ketua Kelurahan Kota 

DPitD II Bolmong mobagu 
14 Drs. R. Paputungan 40 tahun PNS Kelurahan Motoboi 

Kecil 
15 Drs. Y ahya F asa 33 tahun PNS Kelurahan Kota 

mobagu 
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Penyerahan wali dari orang tua pengantin wanita kepada petugas KUA 

Akad nikah 
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Doa Nikah oleh petugas KUA 

. Kedua pengantin keluar dari kamar pengantin wanita 
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Pengantin menuju ke pelaminan 

Pengantin duduk di puade (pelaminan) 
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Bupati Bolmong selaku 

sesepuh adat memberikan 
nasehat pekawinan 
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Pembacaan Taklik (Janji) 



Pengantin wanita memasuki halaman rumah orang tua 
pengantin pria dalam upacara mogama' 
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Kantor Kelurahan Biga 

Jalan Utama Kelurahan Biga 
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